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Sutrisno, S.810906030. 2008. Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas 
Siswa dalam Belajar Matematika dengan Model Investigasi Kelompok. Tesis: 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
 
 Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan upaya: (1) meningkatkan 
pemahaman konsep matematika pada aspek-aspek yang diamati meliputi 
mendefinisikan konsep, mengeksplorasi konsep, serta mengaplikasikan konsep 
upaya pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran investigasi 
kelompok; (2) meningkatan kreativitas siswa pada aspek yang diamati meliputi: 
penuh energi, mempunyai prakasa, percaya diri, sopan, rajin, melaksanakan 
pekerjaan pada waktunya, sehat, berani dalam pendapat dan keyakinan, 
mempunyai ingatan baik, dan ulet dengan menggunakan model investigasi 
kelompok. 
 Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas yang mengambil lokasi di 
SMP Muhammadiyah 9 Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 8A sebanyak  36 siswa pada Tahun 
Pembelajaran 2007/2008 karena kelas tersebut merupakan kelas yang memiliki 
pemahaman konsep matematika dan kreativitas rendah. 
 Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara untuk 
mengetahui kondisi awal kreativitas siswa, metode dokumentasi untuk 
mengetahui seberapa jauh penguasaan pemahaman konsep siswa sebelum dikenai 
tindakan, metode tes yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
memahami konsep matematika, metode pengamatan (observasi ) untuk 
mengetahui tingkat keaktifan kreativitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran, dan catatan lapangan untuk mencatat apa yang didengar, dilihat, 
dialami, dan dipikirkan selama mengikuti pembelajaran. Pengumpulan data 
diambil untuk setiap siklus I, siklus II, dan siklus III. Prosedur penelitian terdiri 
dari: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) 
refleksi. Teknik analisis data dengan model alur Miles dan Huberman. 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan tiga siklus 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penggunaan model investigasi kelompok 
(group investigation) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika hingga 
ketuntasan 77,8% pada siswa SMP Muhammadiyah 9 Gemolong, Kecamatan 
Gemolong, Kabupaten Sragen; (2) Penggunaan model investigasi kelompok 
(group investigation) dapat meningkatkan kreativitas menjadi 80,6% pada siswa 









Sutrisno, S.810906030. 2008. Improving Understanding Consept’s and Student’s 
Creativities in Learning Mathematic’s by Group Investigation Model. Thesis: 
Graduate School Of  Sebelas Maret University of Surakarta. 
This research means to describe the efforts of: (1) To improve the 
mathematic conseptual understanding in some scop factors contains consept 
defniting, consept explorating, and consept applicating to solve problems by using 
group investigation learning model; (2) To improve the student’s creativities for 
many scop aspects contains of: powerful / energig, inovative, convident, polite, 
dilligent, on time, healthy, brave and faithfull in arguing, good memmorizing and 
never give up by using group investigation model. 
This is one of the class efforts that took the students of SMP 
Muhammadiyah 9 Gemolong, Sragen. The subjects are the 8A contains of 36 
students for the year of 2007/2008. Because the class has the lowest consept 
understanding of mathematic and creativity. 
 It uses interviewing methode for collecting the data in order to find out the 
pre-condition of student’s creativity, documentation methode is used to find how 
far the students have conseptual understanding before they go in to the process, 
test methode means for finding student’s understanding of mathematic consept, 
observation methode is for finding activated degree of the student’s creativity in 
the learning process, and field notes means to make notes for what they heard, 
seen, done and thought during learning. Data collecting took every siclus I, siclus 
II, and siclus III. The procedures are: (1) planning; (2) applying; (3) observating, 
and reflextion. The technic of data analysis is groove model (Miles and 
Huberman). 
 From the result of the research in three sicluses can be concluded that: (1) 
The use of group investigation can improve the understanding of mathematic 
concept at 77,8% ffor the SMP Muhammadiyah 9 Gemolong, Sragen; (2) By the 
the group investigation the student’s creativity of SMP Muhammadiyah 9 


















BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Salah satu tolok ukur kualitas pendidikan di Indonesia adalah 
dilaksanakannya ujian nasional untuk setiap jenjang pendidikan. Sering kali 
masyarakat menentukan mutu disuatu sekolah  dengan cara melihat  tingkat 
kelulusan siswa dalam ujian nasional di sekolah tersebut.  Jika tingkat kelulusan 
siswa tersebut tinggi maka sekolah tersebut memiliki mutu pendidikan yang baik 
dan sebaliknya. Oleh karena itu banyak hal harus dilakukan oleh segenap 
komponen pendidikan untuk memberikan perhatian lebih untuk meningkatkan 
hasil ujian nasional sebagai penentu kelulusan siswa tersebut. 
Pada tahun ajaran 2006 / 2007 menunjukkan bahwa rata-rata hasil ujian 
nasional bidang studi matematika adalah 5,33 yang merupakan rata-rata terendah 
dari bidang studi yang diujikan dan siswa yang mendapat nilai 4,24 ke bawah 
pada bidang studi matematika  sebanyak 43 siswa (17,34%), bahasa Inggris 
sebanyak 13 siswa (5,24%), dan bahasa Indonesia sebanyak 2 siswa (0,81%).  
Matematika merupakan bidang studi yang mendapat peringkat terbanyak 
penyebab siswa tidak lulus ujian nasional dibidangkan dengan bidang studi yang 
lain pada SMP Muhammadiyah 9 Gemolong (Laporan Hasil Sekolah Ujian 
Nasional SMP / MTs Tahun Pelajaran 2006/2007). 
Disamping itu hasil ujian semester gasal tahun pembelajaran 2007/2008 
kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 Gemolong tingkat ketuntasnya masih rendah. Hal 
19 
  
ini perlu adanya usaha peningkatan dalam proses belajar guna mencapai hasil 
ketuntasan belajar yang lebih baik. 
Tabel 1 
Nilai ketuntasan ujian  semester gasal tahun pembelajaran 2007 / 2008 SMP 
Muhammadiyah 9 Gemolong kelas 8 
 

































 Total L/P 188 68 36,17% 
Sumber data: Dokumen daftar nilai guru mitra peneliti 
Ketika dilakukan brainstorming dengan teman guru matematika tentang 
permasalahan tersebut maka penyebab buruknya dalam belajar bidang studi 
matematika Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 9 Gemolong diantaranya 
adalah siswa kurang penguasaan terhadap konsep matematika dan kurang 
kreativitas anak didik dalam mempelajari matematika. Dan berdasarkan 
pengamatan peneliti proses pembelajaran masih bersifat konvensial dan siswa 
bersifat pasif. 
Tabel 2 
Hasil wawancara pendapat guru mengenai pemahaman konsep sebelum 








1.1. menentukan ciri-ciri yang 
telah diketahui 
1.2. menyusun suatu 
pengertian berdasarkan 
ciri-ciri yang ada 











Lanjutan Tabel 2 
No 
 
Aspek  Indikator Aspek yang Dinilai Hasil  
2 Eksplorasi Konsep Siswa dalam: 
1.1. memahami kalimat dari 
soal 
1.2. menetukan apa yang 
diketahui 
1.3. mengorganisasikan atau 
keterkaitan antarkonsep 
satu dengan konsep yang 
lain dalam upaya 









3 Aplikasi Konsep Siswa dalam: 
3.1. menentukan rumus yang 
akan digunakan secara 
tepat 









Sumber data: Wawancara dengan guru mitra peneliti sebelum dikenai tindakan (Lihat 
Lampiran  14 Hal 175) 
 
Pemahaman konsep merupakan langkah awal yang diambil untuk 
melangkah pada tahap selanjutnya yaitu aplikasi dalam perhitungan matematika. 
Mc. Carthy and Morris dalam Preston D. Feden and Robert M. Vogel, (2003: 305) 
“how to generate core consepts, you might want to think of umbrellas. Think of a 
small umbrella under a medium sized umbrella which in turn is under large 
umbrella”( Bagaimana untuk mengenerasikan konsep kamu bisa berpikir seperti 
sebuah payung. Berpikir dari kecil, menengah dibawah payung kemudian berpikir 
secara luas dibawah payung). Jadi konsep penting untuk dilakukan sebelum kita 
melangkah pada taraf aplikasi. Pemahaman konsep dalam penelitian ini 
kemampuan mendefinisikan konsep, kemampuan mengeksplorasikan konsep serta 




Matematika merupakan ilmu yang berkenaan dengan id-ide atau konsep 
abstrak yang tersusun secara herarkis dan penalaran deduktif yang membutuhkan 
pemahaman secara bertahap dan berurutan. Dalam pembelajaran matematika 
terdiri dari tiga aspek diantaranya adalah aspek pemahaman konsep, aspek 
penalaran dan komunikasi serta  aspek pemecahan masalah. Aspek pemahaman 
konsep merupakan hal yang sangat penting yang harus dimiliki siswa. Namun 
kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah matematika karena pemahaman konsep yang sangat 
kurang dan bersumber dari kelemahannya potensi dasar siswa sebagai akibat 
sedikitnya kesempatan mengolah konsep-konsep dasar untuk dikembangkan 
menjadi suatu bentuk yang lebih komplek. 
Menurut Anna Craf (2004:121), matematika memiliki sistem bahasa 
sendiri, yang ditunjukan dengan bentuk dan simbol serta tiap topik matematika 
berisi wilayah atas konsep-konsep dasar yang dapat digunakan anak kecil untuk 
mengakses semua jenis eksplorasi. Hal ini menimbulkan pentingnya dalam 
mengembangkan dan menumbuhkan kreativitas dalam mendidik siswa. 
Kreativitas merupakan kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu 
hal yang baru dan berbeda. Kreativitas setiap siswa berbeda-beda siswa yang 
memiliki kreativitas yang tinggi mampu belajar dengan baik, dapat menciptakan 
cara dalam belajar sehingga berpengaruh sangat besar terhadap hasil belajar yang 
dicapai. Kreatifitas siswa dalam penelitian ini dibatasi pada ciri pribadi kreatif 
yang paling diinginkan oleh guru sekolah dasar dan menengah dalam bukunya 
S.C.Utami Munandar (2002:56), diantaranya adalah: penuh energi, mempunyai 
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prakasa, percaya diri, sopan, rajin, melaksanakan pekerjaan pada waktunya, sehat, 
berani dalam pendapat dan keyakinan, mempunyai ingatan baik, dan ulet masih 
rendah berdasarkan wawancara awal peneliti dengan guru matematika kelas 8. 
Tabel 3 
Hasil wawancara pendapat guru mengenai kreativitas sebelum 
dikenai tindakan siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
No Aspek Hasil  
1 Penuh energi Rendah  
2 Mempunyai prakasa Rendah  
3 Percaya diri Sedang  
4 Sopan  Sedang  
5 Rajin  Rendah  
6 Melaksanakan pekerjaan pada waktunya Rendah  
7 Berani dalam pendapat dan keyakinan Sedang  
8 Ingatan   Rendah  
9 Sehat  Sedang  
10 Ulet  Rendah   
Sumber data: Wawancara dengan guru mitra peneliti sebelum dikenai tindakan (Lihat 
Lampiran 14 .Halaman 175) 
Guru di sekolah mempunyai peran untuk merangsang dan meningkatkan 
daya pikir, sikap dan perilaku yang kreatif bagi siswa dengan menciptakan 
suasana di dalam kelas yang menggugah kreativitas. Karena siswa yang 
berkemampuan kreatif tinggi pada umumnya melakukan tugas sama baiknya 
dengan para siswa yang ber-IQ tinggi dalam achievement test menurut Getzels 
dan Jackson serta Edwards dan Taylor dalam Nursito (2000: 34-35). 
Dalam upaya mencapai kualitas sumberdaya manusia yang kreatif dan 
mampu memahami suatu konsep, hendaknya pembelajaran lebih terpusat pada 
siswa sebagai subyek yang belajar. Meskipun kreativitas dan pencapaian 
pemahaman konsep bersifat individual tetapi upaya pengembangannya dapat 
dilakukan baik secara individual maupun kelompok. Dalam praktik kehidupan 
sehari-hari, kerjasama merupakan faktor yang sangat penting, karena dengan 
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kerjasama individu dapat dibangkitkan tenaga atau energinya secara bersama yang 
kemudian disebut dengan sinergi. Menyadari bahwa pada dasarnya manusia 
adalah makhluk sosial yang tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain, 
maka sejak dini perlu diciptakan situasi yang memungkinkan setiap orang untuk 
melakukan kerjasama. Dalam kaitannya dengan kreativitas, diharapkan bahwa 
dengan berinteraksi dengan anggota kelompok maka akan merangsang tumbuhnya 
kreativitas guna memahami suatu konsep. 
Mengembangkan kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas dalam 
matematika berarti menuntut adanya pemilihan model pembelajaran yang 
memungkinkan setiap siswa dapat berinteraksi satu sama yang lain dalam 
memahami fenomena objek yang dipelajari sehingga akan mampu memecahkan 
berbagai persoalan secara kreatif. 
Model investigasi kelompok memungkinkan setiap siswa dapat 
berinteraksi satu sama lain dalam memahami fenomena sosial sehingga akan 
mampu memecahkan berbagai persoalan secara kreatif. Model ini mempunyai tiga 
konsep utama, yaitu penelitian (inquiry), pengetahuan (knowledge) dan dinamika 
kelompok. Dengan demikian diterapkannya model investigasi kelompok dalam 
belajar matematika diharapkan  kemampuan pemahaman konsep dan kreativitas 
siswa dapat meningkat serta dapat memperbaiki proses pembelajaran matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagi berikut: 
1. Mengapa nilai ketuntasan matematika semester satu kelas 8 rendah dengan 
rata-rata pencapaian ketuntasan belajar sebesar 36,17%? 
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2. Apakah rendahnya ketuntasan belajar matematika disebabkan oleh 
penggunaan model belajar yang tidak efektif ? 
3. Apakah karekteristik siswa berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belajar 
siswa ? 
4. Apakah model investigasi kelompok relevan untuk pembelajaran mata 
pelajaran matematika ? 
5. Mengapa pemahaman konsep matematika  sangat diperlukan oleh siswa dalam 
mempelajari matematika ? 
6. Mengapa masalah kreativitas sangat diperlukan oleh siswa ? 
7. Bagaimana model pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas dan 
meningkatkan pemahaman konsep? 
8. Apa saja yang diperlukan bagi pengembangan kreativitas dan pencapai 
pemahaman konsep yang maksimal ? 
Dari lapangan diperoleh gambaran permasalahan pengajaran matematika 
yaitu: 
1. Siswa kurang menguasai konsep materi prasyarat dari konsep yang akan 
dipelajari dan juga siswa mudah melupakan konsep yang telah dipelajari pada 
masa lalu, padahal konsep tersebut masih ada hubungannya dengan konsep 
yang akan dipelajari. 
2. Pengajaran terpusat pada guru, sehingga siwa bersifat pasif. 




4. Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada siswa bukan untuk memikirkan 
konsep. 
5. Guru kurang dapat menumbuhkan kreativitas dalam mengunakan model 
pembelajaran. 
Alternatitif pemecahan permasalahan-permasalahan  diatas antara lain: 
1. Dalam pengajaran matematika siswa diharapkan dapat menguasai materi 
prasyarat dari konsep yang akan dipelajari. Hal ini guru harus pandai dalam 
memilih model pembelajaran yang tepat dan melibatkan semua siswa aktif 
untuk mampu memahami konsep yang dipelajari dengan gagasan diri siswa 
agar siswa tidak mudah lupa terhadap konsep yang telah mereka pelajari dan 
siswa dapat mengembangkan kreativitas diri dalam mempelajari suatu materi. 
2. Model  investigasi kelompok merupakan salah satu alternatif model 
pembelajaran matematika yang dapat membangun pemahaman konsep 
matematika siswa dengan caranya sendiri melalui proses penyelidikan, 
pengetahuan dan kerjasama kelompok.  
3. Model investigasi kelompok juga merupakan salah satu model pembelajaran 
yang dapat menumbuhkan kreativitas siswa.  
Dalam penelitian agar dapat dikaji secara terarah dan mendalam maka 
masalah penelitian ini difokuskan pada peningkatan pemahaman konsep 
matematika dan kreativitas siswa dengan beberapa pengertian, sebagai berikut: 
1. Pembelajaran menggunakan model investigasi kelompok yang menekankan 
pada tiga konsep dasar yaitu penyelidikan, pengetahuan, dan dinamika 
kelompok dengan melalui tahap model investigasi kelompok adalah: 
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a. “students encounter puzzing situation” (para siswa berhadapan dengan 
situasi yang bermasalah),  
b.  “students explore reactions to the situation” (para siswa melakukan 
eksplorasi sebagai respon terhadap situasi yang problematis itu), 
c.  “students formulate study task and organize for study” (para siswa 
merumuskan tugas belajar dan mengorganisasikannya untuk membangun 
suatu proses belajar), 
d. “ independent and group study” (para siswa melakukan kegiatan belajar 
individu dan kelompok), 
e. “students analyze progress and process” (para siswa menganalisis 
kemajuan dan proses yang dilakukan dalam porses penelitian kelompok 
itu),  
f. “ recycle activity” (melakukan proses pengulangan kegiatan) 
 (Bruce Joyce and Marsha Weil,1986: 234) 
2.  Pemahaman konsep matematika siswa berkaitan dengan kemampuan 
mendefinisikan konsep, kemampuan mengeksplorasikan konsep serta 
kemampuan mengaplikasikan konsep dalam upaya pemecahan masalah 
3. Kreativitas berkaitan dengan ciri-ciri pribadi kreatif yang paling diinginkan 
oleh guru sekolah dasar dan menengah dalam bukunya (Utami 
Munandar,2002:56), diantaranya adalah: penuh energi, mempunyai prakasa, 
percaya diri, sopan, rajin, melaksanakan pekerjaan pada waktunya, sehat, 
berani dalam pendapat dan keyakinan, mempunyai ingatan baik, dan ulet. 
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4. Pokok bahasan belajar matematika dalam penelitian ini adalah geometi dan 
pengukuran. 
5. Pemberian tindakan pada penelitian untuk siklus pertama digunakan pada 
pokok materi kubus. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan atau penelitan tindakan kelas sebagai berikut: 
a. Apakah melalui model pembelajaran investigasi kelompok dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika hingga 75% ? 
b. Apakah melalui model investigasi kelompok dapat meningkatkan kreativitas 
siswa hingga 75% ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mendeskripsikan jawaban 
dari permasalahan diatas sebagai berikut: 
1. Untuk meningkatkan pemahaman konsep dengan menggunakan model 
pembelajaran investigasi kelompok, dengan aspek-aspek yang diamati 
meliputi mendefinisikan konsep, mengeksplorasi konsep, serta 
mengaplikasikan konsep upaya pemecahan masalah. 
2. Untuk meningkatkan kreativitas siswa, dengan aspek yang diamati meliputi 
ciri-ciri pribadi kreatif yang paling diinginkan oleh guru sekolah dasar dan 
menengah dalam bukunya S.C.Utami Munandar (2002:56), diantaranya 
adalah: penuh energi, mempunyai prakasa, percaya diri, sopan, rajin, 
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melaksanakan pekerjaan pada waktunya, sehat, berani dalam pendapat dan 
keyakinan, mempunyai ingatan baik, dan ulet. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut ini: 
1. Memperkaya khasanah pengetahuan guru tentang berbagai alternative model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep yang berorientasi 
pada keaktifan siswa. 
2. Memberikan wacana berfikir bagi guru tentang perlunya kreativitas 
dikembangkan sejak dini melalui sekolah untuk dapat menghadapi berbagai 
fenomena yang berkembang di masyarakat. 
3. Memberikan kesadaran bagi guru tentang perlunya pendidikan yang 
berorientasi pada proses pembelajaran, dan bukan semata-mata pada hasil 
pendidikan 
4. Memberikan wahana bagi pengembangan sikap kerjasama antara siswa untuk 










 KAJIAN PUSTAKA 
 
A Kajian Teori 
1. Hakikat Model Pembelajaran 
a. Model Pembelajaran sebagai salah satu bidang garapan Teknologi 
pendidikan 
Model pembelajaran merupakan salah satu bidang garapan dalam 
bidang teknologi pembelajaran. Pada domain teknologi pembelajaran, 
model pembelajaran erat kaitannya dengan domain pemanfaatan. Dalam 
kawasan teknologi pendidikan, domain pemanfaatan mencakup 
pemanfaatan media, difusi inovasi, implementasi dan inovasi kebijakan 
dan aturan-aturannya.  
Dengan demikian dalam kaitannya dengan domain pemanfaatan 
ini, model pembelajaran yang sudah ada dan sudah dikembangkan 
dimanfaatkan untuk kepentingan proses pembelajaran tanpa ada revisi 
maupun penyusunan kembali terhadap model pembelajaran tersebut. Pada 
domain desain, model pembelajaran memiliki posisi yang sangat kuat. 
Pada domain desain, teknologi pembelajaran berperan untuk melakukan 
berbagai kajian teoritis maupun praktis terhadap berbagai bentuk desain 
pembelajaran, baik yang berupa desain sistem pembelajaran, desain pesan 
atau materi pembelajaran, desain dalam sistem strategi pembelajaran 
maupun kajian terhadap karakteristik siswa yang memiliki pengaruh besar 
30 
  
terhadap desain yang dirumuskan. Dengan demikian strategi pembelajaran 
perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa, guru, materi dan 
lingkungannya ke dalam proses pembelajaran. 
Menurut Seels dan Richey (1994:34), desain strategi pembelajaran 
adalah spesifikasi untuk menyeleksi dan mengurutkan peristiwa dan 
kegiatan dalam sebuah pembelajaran. Dalam perumusannya strategi 
pembelajaran akan berinteraksi dengan situasi belajar (learning 
situasions), yang sering disebut dengan model pembelajaan. Sementara 
Joyce dan Weil dalam Toeti Soekamto dan Urip Saripudin Winataputra 
(1996:79), pada dasarnya  hakikat mengajar (teaching) adalah membantu 
para pelajar untuk memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai, cara 
berpikir, sarana untuk mengekspresikan dirinya dan juga mengajar tentang 
bagaimana cara belajar. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar  tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Toeti 
Sukamto dan Udin Saripudin Winataputra 1996: 78). Menurut Dahlan 
(1990:21), model mengajar adalah suatu rencana atau pola yang digunakan 
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran ataupun setting 
lainnya. 
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang 
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menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi guru didalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar. Dalam operasionalisasinya model pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan menggunakan berbagai macam metode 
pembelajaran, sesuai dengan tujuan yang diterapkan, situasi maupun 
karekteristik pembelajaran yang ada. 
b. Jenis-jenis model pembelajaran dan kriteria pemilihan model 
Joyce dan Weil dalam Toeti Sukamto dan Udin Saripudin 
Winataputra (1996:79), mengemukakan tentang berbagai model 
pembelajaran dengan klasifikasi sebagai berikut : 1) Kelompok model 
pengolahan informasi yang terdiri dari model pencapaian konsep, berfikir 
induktif, latihan penelitian, pemandu awal, memorisasi, pengembangan 
intelek dan penelitian ilmiah; 2) Kelompok model personal yang terdiri 
dari model pengajaran tanpa arahan, sinektiks, latihan kesadaran dan 
pertemuan kelas; 3) Kelompok model sosial terdiri dari model investigasi 
kelompok, bermain peran, penelitian yurisprudensial, latihan laboratories 
dan penelitian ilmu sosial, dan 4) Kelompok model sistem perilaku, yang 
terdiri dari belajar tuntas, pembelajaran langsung, belajar control diri, 
latihan pengembangan ketrampilan dan konsep serta latihan asertif. 
Dari berbagai jenis model pembelajaran tersebut masing-masing 
memiliki karekteristik yang berbeda. Oleh Karena itu tidak ada model 
pembelajaran terbaik maupun  terjelek. Begitu juga bahwa tidak ada model 
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pembelajaran yang saling bertentangan satu sama lain. Tetapi model 
pembelajaran akan dapat berfungsi dengan baik manakala sesuai dengan 
situasi dan kondisi tertentu. Tidak ada model pembelajaran yang paling 
cocok untuk semua situasi. Sebaliknya tidak ada satu situasi mengajarpun 
yang paling cocok untuk semua model pembelajaran (Dahlan,1990:19). 
Model pembelajaran dapat digunakan secara tunggal tetapi bisa juga 
digunakan berdampingan dengan model pembelajaran yang lain. Kondisi 
demikian memberikan tantangan bagi guru untuk menerapkan seluruh 
model pembelajaran, tetapi guru yang kreatif dan memiliki semangat akan 
dengan senang hati untuk mencobakan berbagai model pembelajaran 
untuk meningkatkan ketrampilan mengajarnya (Dahlan,1990:13). Dalam 
sistem pembelajaran maka pemilihan model pembelajaran maka pemilihan 
model pembelajaran hendak relevan dan mendukung terhadap pencapaian 
tujuan (Dahlan, 1990:15). Beberapa faktor lain yang perlu 
dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran sangat berkaitan 
dengan berbagai komponen yang ada dalam sistem pembelajaran. Faktor – 
faktor yang perlu dipertimbangkan tersebut antara lain karakteristik siswa, 
jenis belajar yang diinginkan, karakteristik materi pembelajaran, 
kompetensi guru, tersediaan media, dan fasilitas dan dukungan situasi dan 






c. Model Investigasi Kelompok 
1) Tujuan dan asumsi 
Democracy and Education, John Dewey dalam   Bruce Joyce and 
marsha Weil (1986: 227), 
”recommends that the entire school be organized as a miniature 
democracy. Students participate in the development of the social 
system and, throught experience, gradually learn how to apply the 
scientific method to improve human society ”. 
  
(Disarankan oleh John Dewey bahwa keseluruhan kehidupan sekolah 
harus diatur sebagai bentuk kecil atau miniatur kehidupan demokrasi. 
Untuk itu siswa seyogyanya memperoleh kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam pembangunan sistem sosial melalui pengalaman 
yang secara berangsur-angsur belajar bagaimana menerapkan metode  
yang berwawasan keilmuan dalam memperbaiki kehidupan 
masyarakat). Sementara Herbert Thelen dalam Bruce Joyce and 
marsha Weil (1986: 227), 
 “group investigation attempts to combine in one teaching strategy 
the form and dynamics of the democratic process with the process 
of academic inquiry; reaching for an experienced-based learning 
situation, easily transferable to later life situations, aand 
characterized by a vigorous level of inquiry” 
 
 Kelompok investigasi berusaha untuk mengkombinasikan bentuk dan 
dinamika dari proses demokrasi dengan proses penyelidikan akademis 
dalam satu strategi pengajaran; mencapai situasi pembelajaran yang 
berdasar pengalaman, yang mudah ditransfer ke situasi kehidupan, 
serta dikarakteristikkan oleh level penyelidikan yang sangat banyak. 
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Dalam kerangka itu menurut Bruce Joyce dan Marsha Weil 
(1986:228), 
“the classroom is analogous to the larger society; it has a social 
order and a classroom culture, and its students care about the way 
of life that develops there-that is, the standards and expectations 
that become established. Teachers should seek to harness the 
energy naturally generated by the concern for creating the social 
order”.  
 
(Suasana kelas  merupakan analogi dari kehidupan masyarakat yang 
didalamnya memiliki tata tertib, dan budya kelas. Para muridnya 
peduli tentang cara hidup yang berkembang disitu, yaitu, standar dan 
harapan-harapan yang dikeluarkan. Para guru sebaiknya berusaha 
untuk menciptakan suasana yang memungkinkan tumbuhnya kelas 
seperti itu). 
  Model mengajar meniru pola negosiasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Lewat negosiasi para murid mempelajari pengetahuan 
akademik dan mereka menerapkannya dalam memecahkan masalah 
sosial.  
Tugas guru adalah untuk berpartisipasi dalam aktivitas 
membangun tata tertib sosial dalam ruang kelas untuk tujuan 
menyesuaikannya untuk umum, dan peraturan rumah tangga yang 
dibangun merupakan metode-metode dan sikap-sikap disiplin ilmu 
yang akan diajarkan. Para guru mempengaruhi bangkitnya tata tertib 
sosial terhadap publik atau umum ketika dia menunjukkan dan 
mengkapitalkan perbedaan-perbedaan dalam tindakan para murid dan 
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menafsirkan peran investigator – yang juga merupakan peran anggota 
dalam ruang kelas. 
Kehidupan dalam ruang kelas membentuk serangkaian 
penyelidikan. Setiap penyelidikan berawal dengan suatu situasi 
rangsangan di mana para murid  
Bisa bereaksi dan menemukan konflik-konflik dasar di antara 
sikap-sikap, ide-ide, dan cara-cara persepsi mereka. Pada dasar 
informasi ini, mereka mengidentifikasi masalah yang akan 
diinvestigasi, menganalisis peran yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikannya, mengorganisir diri mereka untuk mengambil peran-
peran ini, bertindak, melaporkan, dan mengevaluasi hasil-hasilnya. 
Langkah-langkah ini dijelaskan dengan membaca, dengan investigasi 
personal, dan dengan konsultasi dengan para ahli. Kelompok 
memperhatikan efektivitasnya, dan dengan diskusinya mengenai 
prosesnya sendiri seperti yang terkait dengan tujuan-tujuan investigasi. 
(Thelen dalam Bruce Joyce and marsha Weil 1986: 228). 
2) Konsep-konsep dasar 
Tiga konsep dari “inquiry; knowledge; dan the dynamics of the 
learning group are central” ( Bruce Joyce and marsha Weil 1986: 
229). Yang dimaksud “inquiry is stimulated by confrontation with a 
problem, and knowledge results from the inquiry”                 
(Penyelidikan dirangsang dengan konfrontasi dengan sebuah masalah, 
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dan pengetahuan dihasilkan dari penyelidikan). Menurut Thelen dalam 
Bruce Joyce and Marsha Weil (1986: 229), 
 “the concern of inquiry is to initiate and supervise the processes of 
giving attention to something; of interacting with and being 
stimulated by other people, whether in person or through their 
writing; and of reflection and reorganization of concepts and 
attitudes as shown in arriving at conclusions, identifying new 
investigations to be undertaken, taking action and turning out a 
better product.”  
 
(Perhatian dari penyelidikan adalah untuk mengawali dan mengawasi 
proses memperhatikan sesuatu; proses berinteraksi dan distimulasi 
oleh orang lain, baik secara langsung maupun lewat tulisan mereka; 
dan proses refleksi dan reorganisasi konsep-konsep dan sikap-sikap 
seperti yang ditunjukkan dalam mencapai kesimpulan, 
mengidentifikasi penyelidikan-penyelidikan baru yang akan 
dilaksanakan, mengambil tindakan dan menghasilkan sebuah hasil 
yang lebih baik). 
Elemen pertama dari penyelidikan adalah sebuah peristiwa yang 
mana individu bisa bereaksi dan menemukan teka-teki – suatu masalah 
yang akan dipecahkan. Dalam ruang kelas, guru bisa menyeleksi isi 
dan menerapkannya dalam situasi masalah – sebagai contoh, “ 
bagaimana komunitas kita bisa menjadi seperti sekarang ini?” 
memberikan sebuah masalah, tetapi, tidak akan menghasilkan teka-teki 
yang menjadi sebuah sumber utama bagi penyelidikan. Para murid 
harus menambah suatu kesadaran diri dan suatu keinginan bagi makna 
pribadi; sebagai tambahan, mereka harus mengambil peran ganda 
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sebagai partisipan dan pengamat, menyelidiki masalah secara terus-
menerus dan mengamati diri mereka sendiri sebagai penyelidik. 
Karena penyelidikan pada dasarnya merupakan sebuah proses sosial, 
para murid dibantu dalam peran pengamat diri dengan berinteraksi, 
dan dengan mengamati reaksi orang lain yang dibuat bingung. Sudut 
pandang yang bertentangan yang muncul juga membangkitkan minat 
para murid terhadap masalah.  
Walaupun guru bisa menyediakan suatu situasi masalah, namun 
terserah pada para murid sebagai penyelidik untuk mengidentifikasi 
dan merumuskan masalah serta mengajukan solusinya. Penyelidikan 
menimbulkan aktifitas tangan pertama dalam sebuah situasi nyata dan 
pengalaman yang sedang berlangsung yang menghasilkan data baru 
secara terus-menerus. Para murid harus sadar akan metode itu sehingga 
mereka bisa mengumpulkan data, menghubungkan dan 
mengelompokkan ide-ide yang menceritakan pengalaman masa lalu,  
merumuskan dan menguji hipotesis, mempelajari hipotesis, dan 
mengubah rencana. Akhirnya, mereka harus mengembangkan 
kapasitas untuk refleksi, kemampuan untuk mengumpulkan tingkah 
laku partisipatif yang jelas dengan tingkah laku verbal yang simbolis. 
Para murid diminta untuk memberikan perhatian terhadap pengalaman  
untuk merumuskan secara eksplisif kesimpulan studi dan 
menyatukannya dengan ide-ide yang sudah ada. Dalam cara ini pikiran 
direorganisasi ke dalam pola-pola baru yang lebih kuat.  
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Yang dimaksud pengetahuan (knowledge) menurut Thelen dalam 
Bruce Joyce and marsha Weil (1986: 231): 
“Knowledge is unborn experience; it is the universals incorporated 
into the nervous system; it is a predisposition to approach the 
world with inquiry; it is meaningful past experience living within 
oneself; it is the seed of pontentila internal reorganization through 
which one keeps in touch with the changing world. Knowledge lies 
in the basic alternative orientations and proposition through which 
new orientations can be built” 
 
Pengetahuan ialah pengalaman yang tidak dibawa lahir; ini merupakan 
semesta yang digabungkan ke dalam sistem yang gelisah; ini 
merupakan suatu kecenderungan terhadap pendekatan dunia dengan 
penyelidikan; ini merupakan pengalaman masa lalu yang bermakna 
yang hidup dalam diri seseorang; ini merupakan benih dari 
reorganisasi internal potensial di mana seseorang selalu bersinggungan 
dengan dunia yang berubah. Pengetahuan terletak dalam orientasi 
alternatif dasar dan rencana dimana orientasi yang baru bisa dibangun. 
Yang dimaksud dinamika belajar kelompok (the dynamics of the 
learning group) menurut Toeti Soekamto dan Udin Saripudin 
Winataputra (1996:107), menunjukan pada suasana yang 
menggambarkan sekelompok individu saling berinteraksi mengenai 
sesuatu yang sengaja dilihat atau dikaji bersama. Dalam interaksi ini 
melibatkan proses berbagai ide dan pendapat serta saling tukar 
pengalaman melalui proses saling berargumentasi. Hal-hal tersebut 




3) Gambaran tentang strategi mengajar 
Thelen dalam Bruce Joyce dan marsha Weil (1986: 232): 
memberikan contoh sebuah kelompok yang terdiri dari sebelas wanita 
dewasa yang mempersiapkan diri menjadi guru sekolah dasar. 
Kelompok ini sudah cukup mampu untuk memudahkan hubungan 
dekat tetapi memiliki banyak perbedaan untuk menghasilkan reaksi-
reaksi yang berbeda yang membangkitkan penyelidikan. Para wanita 
ini menginvestigasi keahlian, sikap, dan pengetahuan yang diperlukan 
untuk menjadi guru yang efektif. Konfrontasi awal terpusat pada tujuh 
kelas sekolah dasar yang telah diamati oleh para guru. Mereka tidak 
diberi instruksi seperti apa yang akan diamati tetapi diberitahu secara 
simpel untuk melaporkan penemuan mereka kepada kelompok. Segera, 
argumen-argumen yang memanas dikembangkan atas interpretasi dari 
kebiasaan seorang guru taman kanak-kanak. Diskusi itu memunculkan 
banyak sikap dan gagasan tentang mengajar dan belajar sebagaimana 
banyak perhatian personal yang diselami tentang pelajaran. 
Pada poin itu diskusi larut dalam argumen-argumen dan 
dianggap informative. Dari sini, instruktur mengajukan beberapa saran 
bahwa kelompok menerima perbedaan pendapat dan secara lebih 
sistematis memeriksa faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas-
aktivitas ruang kelas. Sampel-sampel film pendek dari aktivitas-
aktivitas ruang kelas selanjutnya disajikan. Kelompok mendaftar faktor 
yang bisa mereka pikirkan untuk melaporkan perbedaan-perbedaan 
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antar sampel. Tujuan-tujuan guru nampaknya terpusat. Tugas 
selanjutnya adalah untuk menghubungkan tingkah laku anak-anak 
yang diamati terhadap motivasi guru. Di luar dari tugas ini terdapat 
sebuah daftar periksa tentang mempelajari tingkah laku dan peran para 
murid. Dengan kata lain, konflik emosional yang asli telah mengarah 
pada pengumpulan informasi baru, analisi yang lebih tertib, dan 
akhirnya perkembangan suatu alat untuk membuat keputusan secara 
lebih objektif. Kelompok itu terus melakukan dan membandingkan 
observasinya. Dari diskusi-diskusi ini para individu dirangsang untuk 
mengikuti aspek-aspek mengajar yang mereka minati; selanjutnya 
mereka bertemu pada suatu dasar personal mendasar dengan setiap 
orang dan membangun tujuan-tujuan individu yang lebih lanjut.  
Tetapi apa yang akan menjadi aktivitas-aktivitas kelompok 
selanjutnya secara keseluruhan? Pada dasar diskusi mereka dengan 
para murid, intrukstur mampu mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan 
yang luas tentang perkembangan anak yang menarik perhatian 
kelompok. Maka dari itu, mereka membuat sebuah proposal untuk 
mempelajari skill, sikap, dan orientasi anak-anak pada usia-usia yang 
berbeda. Kelompok yang dipanggil dalam orang-orang sumber daya, 
mengevaluasi kemajuan anak secara bertahap, dan mengambil alih 
tanggung jawab untuk memandu tindakannya sendiri. Penyelidikan asli 
terhadap reaksi-reaksi yang berbeda terhadap tingkah laku dari seorang 
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guru telah “didaur ulang” menjasi sebuah penyelidikan terhadap 
perkembangan anak.  
4) Sintaksis 
Menurut Bruce Joyce and marsha Weil (1986: 234) model 
investigasi kelompok ini miliki enam tahapan  kegitan seperti berikut 
ini: 
a) Tahap pertama: “ students encounter puzzling situation” (para 
siswa berhadapan dengan situasi yang bermasalah.) 
b) Tahap kedua: “ students explore reaction to the situation” (para 
siswa melakukan eksplorasi sebagai respon terhadap situasi yang 
problematis itu ) 
c)  Tahap ketiga: “ students formulate study task and organize for 
study” (para siswa merumuskan tugas belajar dan 
mengorganisasikannya untuk membangun suatu proses belajar). 
d) Tahap keempat: “ independent and group study” (siswa melakukan 
kegiatan belajar individu dan kelompok). 
e) Tahap kelima: “ Students analyze progress and process”( siswa 
menganalisis kemajuan dan proses yang dilakukan dalam porses 
penelitian kelompok itu). 




Sementara Robert E. Slavin (1995: 113-114) di dalam 
pelaksanaan investigasi kelompok untuk kemajuan siswa melalui enam 
tahapan yakni: 
a) Tahap pertama: “ identifying the topic and organizing pupils into 
groups” (mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan siswa ke 
kelompok.) 
(1). “Students scan sources, propose topics, and categorize 
suggestions” (Para siswa mengamati sumber, tujuan dari topik-
topik dan mengelompokkannya). 
(2). “Students join the group studying the topic of their choice”. 
(Para siswa belajar secara kelompok dari topik yang mereka 
pilih). 
(3). “Group composition is based on interest and is heterogeneous” 
(Komposisi kelompok berdasarkan minat dan hiterogin). 
(4). “Teacher assists in information gathering and facilitates 
organization” (Guru membantu dalam mengumpulkan 
informasi dan sebagai  fasilitas dalam organisasi). 
b) Tahap kedua: ”planning the learning task” ( Merencanakan tugas 
belajar). 
“Students plan together: what do we study?, how do we study? 
Who does what? For what purpose or goals do we investigate 
this topic?”.  
(Para siswa merencanakan bersama-sama: apa yang kita pelajari?, 
bagaimana yang kita pelajari? Siapa mengerjakan apa? Untuk 
tujuan aapa atau tujuan yang kita selidiki topik ini?). 
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c) Tahap ketiga: “carrying out the investigation” (Mengangkat hasil 
penyelidikan). 
(1). “Students gather information, analyze the data, and reach 
conclusions” (Para siswa mengumpulkan informasi, analisis 
data dan menghasilkan kesimpulan). 
(2). “Each group member contributes to the group effort”           
(Setiap anggota kelompok memberikan sumbangan untuk 
hasil kelompoknya). 
(3). “Students exchange, discuss, clarify, and synthesize ideas”. 
(Para siswa menukar, berdiskusi, menjelaskan dan 
memadukan ide-idenya). 
d) Tahap keempat: “ preparing a final report” (Mempersiapkan hasil 
laporan). 
(1). “Group members determine the essential message of their 
project “ (Setiap anggota kelompok menentukan perintah 
utama dari tugas mereka). 
(2). “Group members plan what they will report and how they 
will make their presentation” (Setiap anggota kelompok 
merencanakan apa yang mereka akan laporkan dan 
bagaimana mereka akan membuat prentasinya). 
(3). “Group reprensentatives form a steering committee to 
coordinate plants for the presentations” (kelompok 
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menunjuk seorang wakil sebagai juru bicara untuk 
presentasi). 
e) Tahap kelima: “presenting the final report” (Mempresentasikan 
hasil laporan). 
(1). “The presentation is made to the entire class in a variety of 
forms” (Presentasi adalah membuat untuk seluruh kelas di 
dalam berbagai macam bentuk). 
(2). “Part of the presentation should actively involve the 
audience” (Bagian dari presentasi harus aktif didalam 
menghadapi audinsi). 
(3). “The audience evalutes the clarity and appeal of presentation 
according to criteria determined in advance by the whole 
class”(Peserta diskusi menanggapi dan menarik dari kejadian 
untuk menentukan kreteria dalam kemajuan kelas secara 
keseluruhan). 
f)  Tahap keenam: “ evaluation” 
(1). “Students share feedback about the topic, about the work they 
did, and about their affective experiences”. (Para siswa 
memberikan umpanbalik tentang topik, pekerjaan mereka, 
dan pengalaman afektif mereka). 
(2). “Teachers and pupils collaborate in evaluating student 




(3). “Assessment of learning should evaluate higher-level 
thinking” (Menilai belajar dengan menilai sampai pada 
tingkat berpikir yang tinggi). 
5) Sistem sosial 
Sistem sosial yang berlaku dan berlangsung dalam model ini 
bersifat demokratis yang ditandai oleh keputuasan-keputusan yang 
dikembangkan dari atau setidaknya diperkuat oleh pengalaman 
kelompok dalam konteks masalah yang menjadi titik sentralkegiatan 
belajar. Kegiatan kelompok yang terjadi sedapat mungkin bertolak dari 
pengarahan minimal dari pengajar. Dengan demikian suasana kelas 
akan terasa tak begitu terstruktur. Pengajar dan pebalajar memiliki 
status yang sama dihadapan masalah yang dipecahkan dengan peranan 
yang berbeda. Iklim kelas ditandai oleh proses interaksi yang bersifat 
kesepakatan atu konsensual. 
6) Prinsip pengelolaan atau reaksi 
Thelen dalam Bruce Joyce and Marsha Weil (1986: 234). “the 
teacher’s role in group investigation is one of counselor, consultant, 
and friendly critic”(peran guru dalam investigasi kelompok adalah 
penasehat, konsultan, dan pemberi kritik.). Dalam rangka itu pengajar 
seyogyanya membimbing dan mencerminkan kelompok melalui tiga 
tahap yakni tahap pemecahan masalah, tahap pengelolaan kelas, dan 
tahap pemaknaan secara perseorangan. Pemecahan masalah atau 
tingkat tugas (apa sifat dari masalah itu? Faktor-faktor apa saja yang 
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terlibat?); tahap pengelolaan kelas (informasi apa yang kita butuhkan 
sekarang? bagaimana kita bisa mengorganisir diri kita untuk 
mendapatkan informasi itu?); dan tahap pemaknaan secara perseorang 
(bagaimana menurut anda mengenai kesimpulan-kesimpulan ini?).  
Peran mengajar ini merupakan sesuatu yang sangat sulit dan sangat 
sensitif karena hakekat dari penyelidikan merupakan aktivitas murid – 
sehingga masalah tidak bisa ditentukan atau dipaksakan. Pada saat 
yang sama guru harus 1) memudahkan proses kelompok; 2) campur 
tangan dalam kelompok untuk menyalurkan energinya ke dalam 
aktivitas pendidikan yang potensial; 3) mengawasi aktivitas-aktivitas 
pendidikan ini sehingga makna personal berasal dari pengalaman. 
Campur tangan yang dilakukan oleh guru sebaiknya diminimalkan 
kecuali kelompok mengalami kesulitan yang serius.  
g) Sistem pendukung 
Sistem pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan model 
ini adalah segala sesuatu yang menyentuh kebutuhan siswa untuk 
dapat menggali berbagai informasi yang sesuai dan diperlukan untuk 
melakukan proses pemecahan masalah kelompok. Perpustakaan yang 
walaupun tidak serba ada, akan tetapi cukup memiliki sumber 
informasi yang komprehensif dengan alat bantu mengajar atau media 





2. Belajar Konsep  
a. Tujuan dan anggapan dasar belajar konsep 
Dapat kita membayangkan bila seseorang tidak mampu 
mengklasifikasikan  atau mengelompokkan peristiwa-poeristiwa, objek-
objek, dan kegiatan-kegiatan yang dijumpainya dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena tidak ada dua stimulus yang sama benar, orang itu akan  
terpaksa memberikan respon yang berbeda terhadap setiap stimulus yang 
diterimanya. Hal ini merupakan beban yang berat bagi memori untuk 
terlibat dalam situasi demikian, merupakan hal yang kompleks. 
Konsep-konsep merupakan kategori-kategori yang berkaitan pada 
simulus-stimulus yang ada di lingkungan kita. Konsep-konsep 
menyediakan skema-skema terorganisasi untuk mengasimilasikan 
stimulus-stiumulus baru, dan untuk menentukan hubungan di dalam dan di 
antara kategori-kategori. Ratna Wilis Dahar (1989: 59), belajar konsep 
merupakan hasil utama pendidikan sebab 1) Konsep-konsep merupakan 
batu-batu pembangaun (building blocks) berpikir; 2)  Konsep-konsep 
merupakan dasar bagi proses-proses mental yang lebih tinggi untuk 
merumuskan prinsuip-prinsip dan generalisasi-generalisasi; dan 3) Untuk 
memecahkan masalah siswa harus mengetahui aturan-atutan  yang relevan 
dan aturan-aturan ini didasarkan pada konsep-konsep yang diperoleh. 
b. Definisi belajar konsep 




 “a concept as a set of objects, symbols, or events that share common 
characteristics (defining attributes) and thus can referenced by a 
particular name or symbol.”  
 
(Konsep sebagai sebuah kumpulan benda-benda, symbol-simbol atau 
kejadian-kejadian yang biasanya memiliki bagian khusus (atribut) dan 
kemudian dapat ditunjukan sebagai sebuah fakta-fakta atau simbul-
simbul). Sementara Stephen B. Klein (1996:353) “ the structure of a 
concept have  two main properties: attributes and rules”(sebuah konsep 
memiliki dua struktur yang utama yakni atribut dan aturan). Yang 
dimaksud atribut “ an attribute is any feature of an object or event that 
varies from one instance to another”(atribut adalah beberapa cirri khusus 
dari objek atau dari beberapa kejadian yang lain). Yang dimaksud “a rule  
definies which objects or events”(peraturan sama dengan definisi objek 
atau kejadian-kejadian). Menurut Rosser dalam Ratna Wilis Dahar 
(1989:80) konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-
objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan, 
yang mempunyai atribut-atribut yang sama. 
Dari definisi diatas konsep merupakan sekumpulan objek-objek, 
simbol-simbol atau kejadian-kejadian yang memiliki atribut-atribut dan 
aturan yang sama. 
c. Pembentukan konsep-konsep 
Menurut Ausubel dalam Ratna Wilis Dahar (1989:81), konsep-
konsep diperoleh dengan dua cara, yaitu formasi konsep(concept 
formation) dan asimilasi konsep(concept assimilation).  
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1) Pembentukan konsep 
Pembentukan konsep merupakan proses induktif. Bila anak 
dihadapkan pada stimulus-stimulus lingkungan,ia mengabstraksikan 
sifat-sifat tertentu atau atribut-atribut yang sama dari berbagai 
stimulus-stimulus. Pembentukan konsep merupakan suatu bentuk 
belajar penemuan (discovery learning), paling sedikit dalam bentuk 
primitive, melibatkan proses-proses psikologi seperti analisis 
diskriminatif, abstraksi, pembentukan (generation) hipotesis dan 
pengujian (testing) dan generalisasi.Ausubel dalam Ratna  Wilis Dahar 
(1989:81). 
Abstraksi-abstraksi primitive yang pertama dapat dikenakan 
pada satu contoh dari suatu konsep. Misalnya konsep anak tentang 
suatu bola, dapat dikanakan pada satu benda kecil, bulat, dan merah 
yang mengelinding. Atribut-atribut dari contoh itu dihipotesiskan 
sebagai yang mewakili konsep itu. Waktu anak dihadapkan pada 
contoh-contoh dan noncontoh lain dari konsep itu abstraksi semula 
mungkin harus dipersempit atau diperluas demikian rupa hingga 
abtribut-atriut seperti merah dan besar, tidak lagi merupakan kriteria 
bagi konsep bola. 
2) Asimilasi konsep 
Untuk memperoleh konsep-konsep melalui proses asimilasi, 
orang yang belajar harus sudah memperoleh definisi formal dari 
konsep-konsep itu. Suatu definisi formal dari suatu kata menunjukkan 
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kesamaan-kesamaan (commonalities) dengan konsep itu, dan 
membedakan kata itu dari konsep-konsep lain (Rosser dalam Ratna 
Wilis Dahar, 1989:882). Sesudah definisi dari konsep itu disajikan, 
konsep itu dapat diiliustrasikan dengan memberikan conto-contoh. Ini 
biasanya disebut belajar konsep sebagai aturan/contoh atau “rule-eg”. 
Ausubel dalam Ratna Wilis Dahar (1989:82), berpendapat karena 
definisi-definisi yang diperlukan serta konteks yang sesuai disajikan 
dan bukan ditemukan, maka asimilasi konsep dapat merupakan satu 
contoh belajar penerimaan bermakna (meaningful reception learning)  
d. Tingkat-tingkat pencapaian konsep 
Pengembangan konsep-konsep satu melalui satu seri tingkatan. 
Tingkat-tingkat itu mulai dengan hanya mampu menunjukan suatu contoh 
konsep hingga dapat sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut konsep. 
Klausmeirer dalam Ratna Wilis Dahar (1989:88-89), ada empat tingkatan 
pencapaian konsep yaitu: 
1) Tingkat konkret. Kita dapat menyimpulkan bahwa seseorang telah 
mencapai konsep pada tingkat konkret, apabila orang itu mengenal 
suatu benda yang telah dihadapinya sebelumnya. Untuk mencapai 
konsep tingkat konkret, siswa harus dapat memperhatikan benda itu 
dan dapat membedakan itu dari stimulus-stimulus yang ada di 
lingkungannya. Selanjutnya ia harus nenyajikan benda itu sebagai 
suatu gambaran mental dan menyimpan gambaran itu. 
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2) Tingkat identitas. Pada tngkat identitas seseorang akan mengenal suatu 
objek (a) sesudah selang suatu waktu, b) bila orang itu mempunyai 
orientasi ruang yang berbeda terhadap objek itu, atau c) bila objek itu 
ditentuka mulai suatu cara indera “sense modality” yang berbeda.. 
Siswa harus dapat mengadakan generalisasi, untuk mengenal 
bahwa dua benda atau lebih yang identi dari benda yang  sama adalah 
anggota dari kelas yang sama. 
3) Tingkat klasifikatori (classificatory).  Pada tingkat klasifikatori siswa 
mengenal persamaan (equivalence) dari dua contoh yang berbeda dari 
kelas yang sama.walupun siswa itu tidak dapat menentukan kriteria 
atribut maupun menentukan kata yang dapat mewakili konsep itu, ia 
dapat mengklasifikasikan contoh-contoh dan noncontoh-noncontoh 
dari konsep itu, sekalipun conto-contoh dan noncontoh-noncontoh itu 
mempunyai banyak atribut-atribut yang mirip. 
Operasi mental tambahan yang terlibat dalam pencapaian 
konsep pada tingkat klasifikatori ialah mengadakan generalisasi bahwa 
dua contoh atau lebih sampai batas-batas tertentu itu ekuivalen. Dalam 
operasi mental ini siswa berusaha mengabstraksikan kualitas-kualitas 
yang sama yang dimiliki objek-objek itu. 
4) Tingkat formal. Untuk pencapaiankonsep pada tingkat formal siswa 
harus dapat menentukan atribut-atribut yang membatasi konsep. Siswa 
telah mencapai suatu konsep pada tingkat formal, bila siswa itu dapat 
memberikan nama konsep itu, mendefinisikan konsep itu dalam 
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atribut-atribut kriterianya, mendeskriminasikandan memberi nama 
atribut-atribut yang membatasi, dan mengevaluasi atau memberikan 
secara verbal conto-contoh dan noncontoh-noncontoh dari konsep. 
e. Belajar pemahaman konsep matematika 
Menurut pengamatan dan pengalamannya anak-anak yang 
menyenangi matematika hanya pada permulaan mereka berkenalan dengan 
matematika yang sederhana. Makin tinggi sekolahnya dan makin sukar 
matematika yang dipelajarinya makin kurang minatnya. Disamping itu 
terdapat banyak anak-anak yang setelah belajar matematika bagian yang 
sederhanapun banyak yang tidak dipahaminya, banyak konsep yang 
dipahami secara keliru, matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, 
ruwet dan banyak memperdayakan. 
Yang dimaksud oleh Dienes dalam E.T. Ruseffendi (1980: 134),  
dengan konsep matematika adalah struktur matematika. Struktur 
matematika dapat dipelajari dengan baik bila representasinya dimulai 
dengan benda-benda konkrit yang beraneka ragam. Dienes percaya bahwa 
semua abstraksi yang mendasarkan kepada situasi dan pengalaman 
kongkrit, prinsip penjelmaan banyak adalah suatu prinsip yang bila 
diterapkan  akan menyempurnakan penghayatan siswa terhadap konsep 
itu. 
Beberapa alasan diberikan beragam materi kongkrit sebagai model 
(representasi) kongkrit dari konsep adalah 1) dengan melihat berbagai 
contoh siswa akan memperoleh penghayatan lebih lebih benar. 2) dengan 
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banyaknya contoh itu ia lebih banyak dapat menerapkan konsep itu ke 
dalam situasi yang lain. 
Pandang Dienes dalam E.T. Ruseffendi (1980: 137), tentang 
pendekatan belajar dan mengajar konsep matematika yang semestinya 
harus dilakukan adalah: 
1) Siswa belajar matematika harus melalui memanipulasi benda-benda 
kongkrit dan membuat abstraksinya dari konsepnya atau strukturnya. 
2) Terdapat proses wajar yang pasti yang harus dialami agar ia dapat 
dapat memahami konsep matematika, yaitu tahap bermain dengan 
benda-benda kongkrit, tahap mengurutkan pengalaman sehingga 
menjadi sesuatu kebulatan yang bermakna, tahap pemahaman konsep, 
dan tahap mengaplikasikan. 
3) Matematika adalah ilmu seni yang kreatif, karena itu harus dipelajari 
dan diajarkan sebagai ilmu seni. 
4) Konsep yang diajarkan harus berhubungan dengan konsep yang sudah 
difahaminya. 
5) Agar siswa memperoleh sesuatu dari belajar matematika siswa harus 
mampu mengubah suasana kongkrit ke dalam perumusan abstrak 
dengan menggunakan simbul. 
Menurut Robert M. Gagne dalam E.T. Ruseffendi (1980: 138), 
konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita mengelompokkan 
benda-benda (obyek) ke dalam contoh dan noncontoh. Ada tiga macam 
konsep matematika menurut Robert M.Gagne dalam E.T. Ruseffendi 
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(1980:135), yaitu konsep matematika murni (pure mathematical consepts) 
ialah yang berkenaan dengan mengelompokan bilangan dan 
hubunganantara bilangan; konsep notasi (notational consepts) ialah sifat-
sifat bilangan sebagai konsekwensi representasinya; dan  konsep terpakai 
(applied concepts) ialah aplikasi konsep matematika notasi dan murni 
dalam pemecahan soal matematika dan bidang studi yang berhubungan. 
Pada dasarnya belajar konsep matematika adalah belajar secara 
spiral maksudnya belajar konsep dimulai dengan benda-benda riil konkrit 
secara intuitif, kemudian pada tahap-tahap yang lebih tinggi  konsep itu 
diajarkan lagi dalam bentuk pemahaman yang lebih abstrak dengan 
mengunakan notasi yang lebih umum dipakai dalam matematika. 
Sependapat dengan Mc. Carthy and Morris dalam Preston D. Feden and 
Robert M. Vogel (2003: 305)  
 “how to generate core consepts, you might want to think of umbrellas. 
Think of a small umbrella under a medium sized umbrella which in turn 
is under large umbrella”  
 
(Cara untuk pembentukan konsep awal, kamu bisa berpikir seperti payung. 
Berpikir dari yang kecil, menengah kemudian berpikir secara luas dibawah 
payung). 
Dari penjelasan di atas seseorang telah memahami konsep apabila 
ia mampu: 
1) Mengenal definisi atau definisi-definisinya 
2) Mengenal beberapa contoh dan non contoh 
3) Mengenal sejumlah sifat-sifat esensialnya 
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4) Dapat menggunakan konsep itu untuk mendefinisikan konsep lain 
5) Mengenal hubungan konsep itu dengan konsep-konsep yang 
berdekatan 
6) Dapat menggunakan konsep itu untuk menyelesaikan pemecahan 
masalah. 
3. Hakikat Kreativitas 
a. Pengertian kreativitas 
Kreativitas menyangkut sesuatu yang sangat penting dalam 
kehidupan setiap manusia, pontensi yang ada di dalam diri manusia yang 
dapat dimanfaatkan untuk mengubah kehidupan dan daya hebat yang 
berperan menciptakan hal-hal yang baru yang belum pernah ada 
sebeumnya. Menurut Rhodes dalam S.C. Utami Munandar (2002 : 25), 
pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), 
proses, dan produk. 
1) Definisi pribadi 
Menurut Hulbeck dalam S.C. Utami Munandar, (2002 : 26), 
“creative action is an imposing of one’s own whole personality on the 
environment in a unique and characteristic way” (Tindakan kreatif 
muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan 
lingkungannya). Sementara Frank Barron dalam Michael J. 
Rockler,(1988:41)  
”creative people are more observant than most; can deal with 
several ideas simultanrously; are motivated by talent and values; 
and have greater sexual drives, physical vigor, and sensitivity”. 
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(Orang kreatif adalah lebih suka mengobservasi; dapat melakukan 
dengan beberapa ide; memotivasi bakat dan menilainya; mempunyai 
pengendalian hawa nafsu yang besar, fisik yang kuat, dan sensitif.). 
Dimensi kepribadian meliputi ciri-ciri seperti kelenturan, 
toleransi terhadap kepaksaan (ambiguity), dorongan untuk berprestasi 
dan mendapat pengakuan, keuletan,dalam menghadapi rintangan, dan 
pengambilan resiko yang moderat. 
2) Definisi proses 
Berdasarkan hasil penelitian Graham Wallas dalam Edward 
Lumsdaine and Monika Lumsdaine (1995 : 17),  
“Psychologists regard creative thinking as process where the 
available resources and information are explored first. The mind 
then subconsciously incubates ideas and possibilities until-quite 
suddenly-a definite decision on rhe solution emerges. The 
conscious mind verifies this solution and makes minor 
modifications as required to make it practical. But since the first 
idea that comes to mind may not necessarily be a superior idea, a 
method that invites many different ideas before making a judgment 
may result in a higher-quality solution.” 
 
(Para ahli pisikologi berpendapat berpikir kreatif sebagai proses 
dimana langkah pertama mengeksplorasi kesediaan data atau sumber 
dan informasi. Kemudian berpikir secara tidak sadar memunculkan 
ide-idenya dan mengajukan hipotesis sebagai penyelesaian awal. 
Berpikir secara sadar menjelaskan penyelesaian dan membuat 
modifikasi sederhana yang diinginkan untuk membuat menjadi praktis. 
Tetapi sejak ide awal muncul dipikirkan mungkin tidak diperlukan 
sebagai sebuah ide utama, sebuah metode memunculkan banyak ide 
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yang berbeda sebelum membuat keputusan yang memungkinkan hasil 
dalam sebuah penyelesaian dengan kualitas yang tinggi).  
3) Definisi produk 
Menurut Barron dalam S.C. Utami Munandar (2002: 28), 
kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan  atau menciptakan 
sesuatu yang baru. Menurut Haefele dalam S.C. Utami Munandar 
(2002: 28), kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-
kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. Rogers dalam S.C. 
Utami Munandar (2002: 28), mengemukakan kreteria untuk produk                                        
kreatifitas sebagai berikut:    
(a) Produk itu harus nyata 
(b) Produk itu harus baru 
(c) Produk itu adalah hasil dari kualitas unik individu dalam interaksi 
dengan lingkungan. 
Menurut Amabile, dkk dalam Colangelo, dkk dikutip oleh 
S.C. Utami Munandar (2002 : 28), mendefinisikan kreativitas sebagai 
produksi suatu respons atau karya baru dan sesuai dengan tugas yang 
di hadapi. 
 Dari definisi diatas maka menurut peneliti kreativitas 
merupakan hasil kerja keras untuk menciptakan sesuatu yang baru 
sebagai kemampuan memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat 
diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk 
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melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang ada 
sebelumnya dengan melakukan serangkaian aktivitas atau kegiatan. 
b. Musuh-musuh kreativitas 
Musuh-musuh kreativitas adalah hal-hal yang menyebabkan 
rusaknya pontensi kreatif yang ada di dalam diri kita. Sehingga keinginan 
kita untuk menumbuhkan dan memunculkan potensi atau daya kreatif kita 
tidak bisa tercapai. Musuh-musuh kreativitas dalam diri kita menurut 
Hernowo (2006:29-39) antara lain:  
1) Tidak memiliki kehidupan yang bervariasi 
Benih-benih yang merupakan musuh kreativitas kita adalah 
monoton. Monoton adalah keadaan yang menunjukkan selalu sama 
dengan yang sebelumnya. Kehidupan monoton adalah kehidupan yang 
itu-itu melulu, tidak ada ragamnya. Hernowo mengibaratkan 
kehidupan monoton adalah kehidupan yang dialami peristiwa 
munculnya matahari dari arah timur dan tenggelamnya matahari kea 
rah barat. Muncul dan tenggelamnya matahari ini akan terus 
berlangsung seperti itu saja sejak zaman dahulu hingga zaman 
sekarang. Manusia memiliki kemampuan untuk mengubah keadaan 
yang monoton itu lewat pikirannya.  
2) Tidak memahami mau memahami diri sendiri 
Dokter, psikolog, orang tua, guru, dosen, dan sahabat kita ada 
kemungkinan memang tahu “sebagian” dari kita. Namun, mereka tidak 
dapat mengetahui secara utuh keadaan diri kita. Hanya kitalah yang 
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tahu diri kita luar-dalam. Sayangnya, kemampuan diri kita untuk 
mengetahui diri kita sendiri secara luar-dalam kadang tidak kita 
gunakan secara benar. 
Kita bahkan sering menganggap diri kita pencundang jika kita 
tidak berhasil meraih tujuan yang kita inginkan. Kita kadang juga 
kerap merendhkan diri kita secara habis-habisan meskipun itu hanya 
lewat pikiran. Inilah keadaan yang membuat musuh-musuh kreativitas 
bermunculan di dalam diri kita. Kita tidak mau pefuli terhadap diri 
kjita. Kita tidak bersemangat untuk memahami diri kita yang hebat. 
3) Tidak mau bertanya 
Musuh-musuh kreativitas akan merasa sangat gembira apabila 
kita diam membisu ketika kita memiliki persoalan atau yang sedang 
belajar sesuatu yang baru.kengan kita bertanya karena merasa malu 
atau merasa bahwa yang ditanyakan itu sebenarnya akan bisa 
dipecahkan sendiri nantinya, menyebabkan pikiran tidak dapat 
bergerak. Pikiran tidak dapat begerak atau buntu tentulah sudah dapat 
dipastikan bahwa musuh-musuh kreativitas akan bermunculan 
bagaikan tumbuhnya jamur di musin hujan. 
4) Tidak memiliki rencana dan tujuan hidup 
Kreativitas itu berhubungan dengan masa depan. Masa depan 
berhubungan dengan rencan atau tidak punya harapan, ada 
kemungkinan musuh-musuh kreativitas akan gampang sekali 
menghampiri diri kita. Merencanakan sesuatu adalah sebuah keinginan 
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untuk menemukan sesuatu yang baru yang berbeda dengan 
sebelumnya. Di dalam sebuah perencanaan tersimpan sebuah harapa. 
Harapan adalah apa yang ingin kita tuju dan raih. Apabila kita tak 
punya sesuatu yang ingin kita tuju dan raih dimasa depan maka kita 
akan melalui kehidupan dengan biasa-biasa saja. Kehidupan yang 
biasa-biasa saja, datar, tidak ada naik-turun adalah kehidupan yang 
gampang ditunggangi oleh musuh-musuh kreativitas. Di dalam sebuah 
tujuan ada tantangan dan tantangan inilah yang akan menghidupkan 
diri kita untuk senantiasa menemukan jalan agar kita sampai di tempat 
yang kita tuju. 
5) Tidak mengikuti perkembangan zaman. 
Satu hal yang tidak pernah berubah dalam kehidupan kita ini 
yaitu perubahan, namun kadang kita sulit untuk menerima sebuah 
perubahan. Salah satu penyebab kita sulit menerima perubahn adalah 
karena kita terlalu sering mengurung diri kita sehingga kehidupan yang 
kaya dan luas itu tidak dapat kita lihat secara terbuka (Hernowo, 2006 : 
39). Perubahan memang tidak menyamankan dan pasti ada risiko. 
Risi,ko itu bisa bewujud sesuatu yang tidak ssama dengan sebelumnya. 
c. Kreativitas bagi dunia pendidikan 
pendidikan mempunyai peran yang amat penting menetukan bagi 
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan 
bangsa dan Negara. Kemajuan suatu kebudayaan bergantung pada cara 
kebudayaan tersebut mengali,menghargai, dan memanfaatkan sumber daya 
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manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang 
diberikan kepada anggota masyarakatnya, kepada peserta didik. 
Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan 
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan 
berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan 
masyarakat. Pendidikan bertanggungjawab untuk memandu: 
mengidentifikasi dan membina, serta memupuk: mengembangkan dan 
meningkatkan bakat tersebut. 
kreativitas atau daya cipta memungkinkan munculnya penemuan-
penemuan baru dalam bidang ilmu dan teknologi, serta dalam semua 
bidang uasaha manusia lainnya. Menurut Getzels dan Jackson serta 
Edwards dan Taylor dalam Nursisto (2000 : 35), mengemukakan bahwa 
siswa yang berkemampuan kratif tinggi pada umumnya melakukan tugas 
sama baiknya dengan para siswa yang ber-IQ tinggi dalam achievment 
test. 
Jadi pentingnya kreativitas bagi masa depan pendidikan, 
perkembangan, dan pertumbuhan anak didik mau tidak mau guru harus 
melakukannya demi hari depan bangsa. 
d. Kemampuan  kreatif dan ciri-ciri kepribadian kreatif 
Arthur A. Carin, Queens Colegge, and Robert B. Sund, (1975:302) 
lima kategori kemampuan kreatif yaitu: 
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1) “Fluency-proposes many similar ideas for a problem”  (kelancaran), 
yaitu kemampuan mengemukakan ide-ide yang serupa untuk 
memecahkan masalah. 
2) “Flexibility-produces many different classes of ideas for a problem” 
(keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam 
ide guna memecahkan suatu masalah. 
3) “Originality-gives uniquely different responses from other people”  
(keaslian), yaitu kemampuan memberikan respon yang unik atau luar 
biasa. 
4) “Elaboration-states many details related to the creative response 
indicating how it may be constructed, implemented, ect” 
(keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan pengarahan ide secara 
terperinci untuk mewujudkan ide menjadi kenyataan. 
5) “Sensitivity-generates many problems in response to a situation” 
(kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan masalah 
sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 
Sementara Csikszentmihalyi dalam S.C. Utami Munandar (2002 : 
51-52), mengemukakan sepuluh pasang ciri-ciri kepribadian kreatif yaitu:  
1) Pribadi kreatif mempunyai kekuatan energi fisik yang memungkinkan 
mereka bekerja berjam-jam dengan konsentrasi penuh, tetapi mereka 
juga bisa tenang dan rileks, bergantung pada situasinya. 




3) Berkaitan dengan kombinasi antara sikap bermain dan berdisiplin. 
Kreativitas memerlukan kerja keras, keuletan, dan ketekunan untuk 
menyelesaikan suatu gagasan atau karya baru dengan mengatasi 
rintangan yang sering dihadapi. 
4) Pribadi kreatif dapat berselang seling antara imajinasi dan fantasi, 
namun tetap bertumpu pada pada realitas. 
5) Pribadi kreatif menunjukan kecenderungan baik introversi maupun 
ekstroversi. Seseorang perlu bekerja sendiri  untuk dapat berkreasi 
tetapi juga penting baginya untuk bertemu orang dengan orang lain, 
bertukar pikiran, dan mengenal karya-karya orang lain. 
6) Orang kreatif dapat bersikap rendah diri dan bangga akan karyanya 
pada saat yang sama. Mereka puas dengan prestasi mereka tetapi 
biasanya tidak terlalu menonjolkan apa yang telah mereka capai. 
7) Pribadi kreatif menunjukan kecenderungan androgini psikologis, yaitu 
mereka dapat melepaskan diri dari stereotip gender (maskulin-
feminin). 
8) Orang  kreatif cendrung mandiri bahkan suka menentang, tetapi di lain 
pihak mereka bisa bisa tetap tradisional dan konservatif. 
9) Kebanyakkan orang kreatif sangat bersemangat (passionate) bila 
menyangkut karya mereka, tetapi juga sangat objektif dalam penilaian 
karyanya. 
10) Sikap keterbukaan dan sensitivitas orang kreatif sering membuatnya 
menderita jika mendapat banyak kritik dan serangan terhadap hasil 
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jerih payahnya, namun di saat yang sama ia juga merasakan 
kegembiraan yang luar biasa. 
Utami Manandar (2000: 55), mengemukakan sepuluh ciri-ciri pribadi 
yang diinginkan oleh guru sekolah dasar dan menengah yaitu: 1) Penuh 
energi, 2) Mempunyai prakarsa, 3) Percaya diri, 4) Sopan, 5) Rajin, 6) 
Melaksanakan pekerjaan pada waktunya, 7) Sehat, 8) Berani dalam 
pendapat dan keyakinan,   9) Mempunyai ingatan baik, dan 10) Ulet. 
e. Kondisi yang memungkinkan untuk mengembangkan kreativitas 
Kreativitas seseorang agar dapat terwujud membutuhkan adanya 
dorongan dalam individu (motivasi intrinsik) maupun dorongan dari 
lingkungan (motivasi ekstrinsik). 
1) Motivasi instrinsik untuk kreativitas 
Setiap orang ada kecenderungan atau dorongan untuk mewujudkan 
potensinya, untuk mewujudkan dirinya, dorongan untuk berkembang 
dan menjadi matang, dorongan untuk mengungkapkan dan 
mengaktifkan semua kapasitas seseorang. Dorngan ini merupakan 
motivasi primer untuk kreativitas ketika individu membentuk 
hubungan-hubungan baru dengan lingkungannya dalam upaya menjadi 
dirinya sepenuhnya. Dorongan ini ada pada setiap orang dan bersifat 
internal, namun membutuhkan kondisi yang tepat untuk diekspresikan. 
2) Kondisi eksternal yang mendorong kreativitas 
Kreativitas memang tidak dapat dipaksakan, tetapi harus 
dimungkinkan untuk tumbuh. Bibit unggul memerlukan kondisi yang 
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memupuk dan memungkinkan bibit itu mengembangkan sendiri 
potensinya. Rogers dengan menciptakan kondisi keamanan dan 
kebebasan psikologislah yang memungkinkan timbulnya kreativitas 
yang konstruktif. 
a)  Keamanan psikologis 
(1). Menerima individu sebagaimana adanya dengan segala 
kelebihan dan keterbatasannya.  
(2).  Mengusahakan suasana yang di dalamnya evaluasi eksternal 
tidak ada (atau sekurang-kurangnya tidak bersifat atau 
mempunyai efek mengancam). Evaluasi selalu mengandung 
ancaman, sehingga menimbulkan kebutuhan akan pertahanan.  
(3). Memberikan pengertian secara empatis (dapat ikut 
menghayati). Mengenal dan ikut menghayati perasaan anak, 
pemikiran-pemikirannya, dapat melihat dari sudut pandang 
anak dan tetap menerimanya, betul-betul memberikan aman.  
b) Kebebasan psikologis 
Jika orangtua atau guru mengizinkan atau memberikan kesempatan 
kepada anak untuk bebas mengekspresikan secara simbolis pikiran 
atau perasaannya sesuai dengan apa yang ada dalam dirinya. 
Mengekspresikan dalam tindakan konkret perasanya, misalnya 
dengan memaki-maki atau memukul. Mengekspresikan secara 




4. Hakikat Matematika 
a. Definisi matematika 
Berdasarkan mengenai sifat alamiah matematika, ada tiga mazhab 
yang dikenal dengan nama silogisme, formalisme, dan intuitionisme 
(Hamzah B. Uno,2007:126-127). 
1) Mazhab silogisme. Mazhab ini dipelopori oleh filosofi Inggris 
Bertrand Artur Rusel dalam Hamzah B. Uno (2007:126), yang 
berpegang pada pendapat bahwa matematika murni semata-mata terdiri 
atas deduksi dengan prinsip-prinsip logika. Degan demikian 
matematika dan logika merupakan bidang yang sama dengan seluruh 
konsep dan dalil matematika yang dapat diturunkan dari logika. 
2) Mazhab formalisme. Mazhab ini dipelopori oleh ahli matematika dari 
Jerman, David Hilbert dalam Hamzah B. Uno (2007: 126-127). 
Menurut mazhab ini, sifat alamiah dari matematika adalah sebagai 
sistem lambang yang formal sebab matematika bersangkut paut dengan 
sifat-sifat struktur dari simbol-simbol melalui berbagai sasaran yang 
menjadi objek matematika. Mazhab ini berusaha menyelidiki struktur 
dari berbagai sistem. Berdasarkan landasan ini, seorang pendukung 
mazhab ini merumuskan matematika sebagai ilmu tentang sistem-
sistem formal (mathematic is the science of formal sistem). 
3) Mazhab intuitionisme. Dipelopori oleh ahli matematika Belanda, 
Luitzen Egbertus Jan Brower dalam Hamzah B. Uno (2007: 127). Ia 
berpendapat bahwa matematika adalah sama dengan bagian eksakta 
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dari pemikiran manusia. Ketepatan dalil-dalil matematika terletak pada 
akal manusia (human intellect) dan tidak pada simbol-simbol diatas 
kertas. Pemikiran mazhab ini matematika berdasarkan suatu ilham 
dasar (basic intuition) mengenai kemungkinan untuk membangun 
suatu aktivitas berpikir yang tergantung pada pengalaman, bahasa, dan 
simbolisme serta bersifat objektif. 
Berdasarkan tiga mazhab diatas dapat disimpulkan bahwa 
karekteristik matematika dapat bersifat deduktif, logis, sebagi sistem 
bilangan yang formal, struktur abstrak, dan merupakan kumpulan dalil 
akal manusia, atau ilham dasar serta sebagi aktivitas berpikir. Menurut R. 
Soedjadi (2000:13), beberapa karekteristi matematika itu adalah               
1) Memiliki objek kajian abstrak, 2) Bertumpu pada kesepakatan,                  
3) Berpola pikir deduktif, 4) Memiliki symbol yang kosong dari arti,                 
5) Memperhatikan semesta pembicaraan, dan 6) Konsisten dalam 
sistemnya. 
b. Sistem dan struktur matematika 
Sistem diartikan sebagai sekumpulan unsur atau elemen dalam yang terkait 
satu sama lain dan mempunyai tujuan tertentu. Unsur atau elemen dalam 
sistem tergantung pada semesta pembicaraan. Struktur adalah suatu sistem 
yang didalamnya memuat atau diperhatikan adanyahubungan yang 
hirarkis. Suatu sistem aksioma yang diikuti dengan teorema yang dapat 
diturunkan daripadanya membentuk suatu struktur. Di dalam suatu 
struktur matematika yang lengkap itulah terdapat konsep primit , aksioma-
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aksioma, konsep konsep lain yang didefinisikan dan teorema-teorema. 
Unsur yang terakhir ini sering juga dalam bentuk lemma atau corollary 
bahkan kadang-kadang juga criteria. Dengan demikian suatu struktur 
matematika secara umum dapat ditunjukkan dengan skema di bawah ini. 
c. Hakekat dan karakteristik matematika sekolah 
Ebbutt dan Straker dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 
1036-1037), mendefinisikan matematika sekolah yang selanjutnya disebut 
sebagi matematika, sebagai berikut: 
1) Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran matematika adalah 
perlunya: a) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
kegiatan penemuan dan penyelidikan pola-pola untuk menentukan 
hubungan, b) memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 
percobaan dengan berbagai cara, c) mendorong siswa untuk 
menemukan adanya urutan, perbedaan, perbandingan, pengelompokan, 
dsb, d) mendorong siswa menarik kesimpulan umum, e) membantu 
siswa memahami dan menemukan hubungan antara pengertian satu 
dengan yang lainnya. 
2) Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, 
dan penemuan 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran matematika adalah 
guru perlu: mendorong inisiatif siswa dan memberikan kesempatan 
berpikir  berbeda; mendorong rasa ingin tahu; keinginan bertanya; 
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kemampuan menyanggah; dan kemampuan memperkirakan; 
menghargai penemuan diluar perkiraan sebagai kesalahan; mendorong 
siswa menemukan struktur dan  desain matematika; mendorong siswa 
menghargai penemuan siswa yang lainnya; mendorong siswa berpikir 
reflektif; dan  tidak menyarankan hanya menggunakan satu metode 
saja. 
3) Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving) 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran matematika adalah 
guru perlu: (a) menyediakan lingkungan belajar matematika yang 
merangsang timbulnya persoalan matematika, (b) membantu siswa 
memecahkan persoalan matematika menggunakan caranya sendiri,     
(c) membantu siswa mengetahui informasi yang diperlukan untuk 
memecahkan persoalan matematika, (d) mendorong siswa untuk 
berpikir logis, konsisten, sistematis dan mengembangkansistem 
dokumentasi/catatan, (e) mengembangkan kemampuan dan 
ketrampilan untuk memecahkan persoaln, (f) membantu siswa 
mengetahui bagaimana dan kapan menggunakan berbagai alat 
peraga/media pendidikan matematika seperti: jangka, penggaris, 
kalkulator, dsb. 
4) Matematika sebagai alat berkomunikasi 
Implikasi dari pandangan ini terhadap pembelajaran matematika adalah 
guru perlu: (a) mendorong siswa mengenal sifat-sifat matematika,       
(b) mendorong siswa membuat contoh sifat matematika,                     
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(c) mendorong siswa menjelaskan sifat matematika, (d) mendorong 
siswa memberikan alasan perlunya kegiatan matematika,                     
(e) mendorong siswa membaca dan menulis matematika,                      
(f) menghargai bahasa ibu siswa dalam membicarakan matematika. 
d. Klasifikasi materi pembelajaran matematika 
Untuk semua jenjang pendidikan, materi pembelajaran matematika 
meliputi (Ebbutt dan Straker dalam Badan Standar Nasional Pendidikan, 
2006: 1037-1038): 
1) Fakta (facts), meliputi: informasi; nama; istilah; konvensi tentang 
lambing-lambang. 
2) Pengertian “concepts”, meliputi: struktur pengertian; peranan struktur 
pengertian; berbagai macam pola, urutan; model matematika; operasi 
dan algoritma. 
3) Ketrampilan penalaran, meliputi: memahami pengertian; berpikir logis; 
memahami contoh negative; berpikir deduksi; berpikir induksi; 
berpikir sistematis dan konsisten; menarik kesimpulan; menentukan 
metode dan membuat alas an; dan menentukan strategi. 
4) Keterampilan algorimik, meliputi: ketrampilan untuk memahami dan 
mengikuti langkah-langkah yang dibuat orang lain; merancang dan 
membuat langkah; menggunakan langkah; mendefinisikan dan 
menjelaskan langkah sehingga dapat dipahami orang lain; 




5) Keterampilan menyelesaikan masalah matematika(problem solving), 
meliputi: memahami pokok persoalan, mendiskusikan alternatif 
pemecahannya, memecahkan persoalan utama menjadi bagian-
bagiankecil, menyederhanakan persoalan, menggunakan pengalaman 
masa lampau, mencoba berbagai cara, bekerja secara sistematis, 
mencatat apa yang terjadi, mengecek hasilnya hasilnya dengan 
mengulang kembali langkah-langkahnya, dan  mencoba memahami  
dan menyelesaikan persoalan yang lain. 
6) Ketrampilan melakukan penyelidikan (investigation). Menurut 
Leonard M. Kennedy dan Steve Tipps (2000: 129), “mathematical 
investigations offer students opportunities to extend their knowledge 
and use mathematical processes and skills to problems”  (matematika 
Investigasi bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan, 
menggunakan proses matematika, dan ketrampilan untuk memecahkan 
masalah). Investigasi meliputi:  mengajukan pertanyaan dan mencari 
bagaimana cara memperoleh jawabannya; membuat dan menguji 
hipotesis; mencari dan menentukan informasi yang cocok dan memberi 
penjelasan mengapa suatu informasi diperlukan; mengumpulkan, 
mengelompokkan, menyusun, mengurutkan dan membandingkan serta 
mengolah informasi secara sistematis; mencoba metode alternatife; 





B. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang dan landasan teori, maka kerangka pemikiran 
ini dapat diuraikan sebagai berikut: kurang efektifnya proses pembelajaran dapat 
disebabkan oleh pemilihan model pembelajaran yang tidak tepat, motivasi belajar 
yang rendah, kurangnya profesionalisme guru, terbatasnya sarana dan sebagainya.  
Pendidikan di Indonesia dewasa ini banyak dihadapkan pada persoalan 
rendahnya kreativitas siswa. Hal ini disebabkan karena di sekolah kurang 
terciptanya situasi dan kondisi yang kondusif bagi tumbuhnya kreativitas anak. 
Situasi dan kondisi tersebut ditandai dengan misalnya masih banyak 
menggunakan model pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa, 
penggunaan tes obyektif dan sebagainya. 
Dalam posisi manusia merupakan makhluk sosial yang tak dapat berdiri 
sendiri, maka di sekolah siswa juga perlu dihadapkan pada situasi dan kondisi 
yang memungkinkan siswa dapat bekerjasama satu sama yang lain dengan tidak 
membatasi upayanya kearah meningkatnya kreativitas. Karena pada dasarnya 
kreativitas dapat dikembangkan baik secara individu maupun kelompok.  
Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan. Untuk bisa mencapai itu maka modal awal yang harus dimiliki oleh 
siswa adalah harus mempunyai pemahaman konsep yang kuat. Karena konsep 
merupakan batu-batu pembangaun (building blocks) berpikir;   dasar bagi proses-
proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip-prinsip dan 
generalisasi-generalisasi, dan untuk memecahkan suatu masalah.  
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Dengan adanya masukan model pembelajaran berupa model investigasi 
kelompok, maka dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan 
kreativitas siswa bisa tercapai. 
Secara ringkas kerangka pemikiran tersebut dapat digambarkan dengan 
kondisi sebagai berikut:  
a. Kondisi Awal  
Proses pembelajaran di dalam kelas belum menggunakan model-model 
pembelajaran yang memungkinkan  siswa dapat bekerjasama dan 
mengembangkan kreativitas dan memperoleh pemahaman konsep yang 
dilakukan oleh siswa sendiri. Sebelum dilakukan tindakan siswa akan dilihat 
mengenai seberapa tingkat kreativitas dan pemahaman konsep matematika 
yang telah dimilik selama ini. 
b. Tindakan 
Dalam proses pembelajaran digunakan model pembelajaran Investigasi 
Kelompok secara bertahap yang memungkinkan siswa dapat memupuk jiwa 
kerjasama, mengembangkan kreativitasnya dan menginvestigasi suatu objek 
untuk meningkatkan pencapaian suatu pemahaman konsep yang dipelajarinya. 
1) Siklus pertama penggunakan Model Investigasi Kelompok 
2) Siklus kedua penggunakan Model Investigasi Kelompok yang telah 
diperbaiki berdasarkan pengalaman penggunaan Model Investigasi 
Kelompok siklus pertama. 
3) Siklus ketiga penggunaan Model Investigasi Kelompok yang telah 
diperbaiki berdasarkan pengalaman penggunaan Model Investigasi 
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Kelompok siklus kedua, dan seterusnya hingga pencapai tujuan penelitian 
terpenuhi. 
c. Kondisi Akhir  
Peningkatan pemahaman konsep diharapkan akan dapat dicapai setelah 
mengikuti proses pembelajaran dengan model investigasi kelompok. Selain itu 
kreativitas juga diharapkan akan berkembang setelah siswa melalui berbagai 
proses kreatif dalam pembelajaran yang menggunakan model investigasi 
kelompok. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
1) Jika pembelajaran matematika dengan menggunakan model investigasi 
kelompok yang menitikberatkan pada tiga konsep utama yaitu “inquiry, 
knowledge dan  the dynamics of the learning group are central “ serta guru 
sebagai fasilitator maka pemahaman konsep matematika (mendefinisikan 
konsep, mengeksplorasi konsep, serta mengaplikasikan konsep upaya 
pemecahan masalah) dapat meningkat hingga ketuntasan 75%. 
2) Jika pembelajaran matematika dengan menggunakan model investigasi 
kelompok yang menitikberatkan pada tiga konsep utama yaitu “inquiry, 
knowledge dan  the dynamics of the learning group are central “ serta guru 
sebagai fasilitator maka kreativitas siswa(penuh energi, mempunyai prakasa, 
percaya diri, sopan, rajin, melaksanakan pekerjaan pada waktunya, sehat, 
berani dalam pendapat dan keyakinan, mempunyai ingatan baik, dan ulet) 
dapat meningkat hingga ketuntasan 75%. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
Penggunaan metode penelitian model pembelajaran investigasi kelompok 
dalam meningkatkan prestasi belajar matematika SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong lebih menekankan pada masalah proses, kreativitas siswa, dan 
keterlibatan langsung guru sebagai peneliti. Oleh karena itu, jenis penelitian yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas. 
 
A. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 
Tempat sekolah dari penelitian ini adalah SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong. Sekolah ini terletak ditengah kota Gemolong; sekolah ini salah satu  
SMP swasta yang terdapat di Gemolong. Gemolong kota kecil yang merupakan 
komplek sekolah, ada tujuh sekolah setingkat SMP. SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong bukan sekolah unggulan dan bukan pula sekolah yang “jelek” . Ketika 
SMP Muhammadiyah 9 Gemolong mengirimkan siswa ke-Olimpiade matematika 
tingkat kabupaten Sragen tahun 2007 memperoleh peringkat 27. 
Berdasarkan pengamatan lapangan peneliti di SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong tersebut diperoleh permasalahan dalam proses belajar mengajar yang 
kesemuanya berasal dari sistem pembelajaran  konvensional dan siswa bersifat 
pasif.  
Guru matematika kelas 8 Sulistyowati Mutmainah,S.Si adalah mitra kerja 
peneliti sebagai pemberi tindakan. Siswa kelas 8A sebagai subjek penelitian yang 
menerima tindakan. Karena kelas 8A merupakan kelas yang siswanya dalam 
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pencapaian nilai ketuntasan ujian semester gasal paling rendah. Jumlah siswa 
kelas 8  SMP Muhammadiyah 9 Gemolong adalah 188 siswa dengan rincian 
sebagai berikut: 
Tabel 4 
Jumlah siswa kelas 8 Tahun Pembalajaran 2007/2008 SMP 
Muhammadiyah 9 Gemolong 
          siswa Jenis  Kelamin Jumlah  





















Jumlah  107 81 188 




























Diagram Langkah-langkah penelitian meningkatkan pemahaman konsep dan 




Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa 
Hingga 75% Siklus selesai 





Pemahaman Konsep dan Kreativitas Siswa 
Hingga 75% 







1. Ide awal 
Berdasarkan latar belakang bahwa nilai ketuntasan matematika semester satu 
kelas delapan rendah dengan rata-rata pencapaian ketuntasan belajar 
matematika 36,17% maka peneliti berusaha ingin memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
2. Temuan awal 
Peneliti bersama mitra kerja mengadakan diskusi dari masalah diatas, 
penyebabnya antara lain: 
a. Proses belajar mengajar mata pelajaran matematika terpusat pada guru 
dengan menggunakan metode pengajaran ceramah , latihan, dan tugas. 
b. Kreativitas siswa  dalam belajar matematika masih kurang. 
c. Siswa kurang menguasai  terhadap pemahaman konsep matematika. 
3. Diagnosa 
Penggunaan metode mengajar investigasi kelompok diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep dan meningkatkan kreativitas siswa dalam 
belajar matematika sehingga dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran mata pelajaran matematika. 
4. Siklus pertama 
a. Perencanaan  
Berdasarkan ide awal, temuan awal dan diagnosa peneliti dan mitra 
kerja berdiskusi merencanakan prosedur penelitian tindakan yang meliputi:  
1) Menentukan kelas yang akan dikenai tindakan yaitu kelas  8A 
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2) Menetapkan materi pokok bahasan yaitu kubus yang disesuaikan 
dengan konsep model pembelajaran investigasi kelompok yaitu: 
penyelidikan, pengetahuan, dan dinamika kelompok. Tahapan-tahapan 
belajarnya sebagai berikut: 
a) Tahap pertama: “students encounter puzzling situation” (para siswa 
berhadapan dengan situasi yang bermasalah). 
b) Tahap kedua: “students explore reaction to the situation” (para 
siswa melakukan eksplorasi sebagai respon terhadap situasi yang 
problematis itu).  
c)  Tahap ketiga: “students formulate study task and organize for 
study” (para siswa merumuskan tugas belajar dan 
mengorganisasikannya untuk membangun suatu proses belajar). 
d) Tahap keempat: “independent and group study” (para siswa 
melakukan kegiatan belajar individu dan kelompok). 
e) Tahap kelima: “Students analyze progress and process”  (para 
siswa menganalisis kemajuan dan proses yang dilakukan dalam 
porses penelitian kelompok itu). 
f) Tahap keenam: “recycle activity” (para siswa melakukan proses 
pengulangan kegiatan). 
3) Merancang rencana pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan 
model investigasi kelompok. Lihat pada Lampiran 1 hal 147. 
4) Indikator yang ingin dicapai pada siklus pertama ini adalah 
pemahaman konsep dan kreativitas siswa ada peningkatan 
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dibandingkan dengan kondisi awal sebelum ada tindakan. dengan 
indikator seperti pada tabel 5 dan tabel 6. 
Tabel 5 
Indikator kebehasilan ketercapaian pemahaman konsep matematika   
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Lanjutan Tabel 5 





























Batas Ketuntasan Minimum Pemahaman Konsep 




Indikator kebehasilan ketercapaian kreativitas siswa dalam belajar 
matematika   
 
No Aspek Tingkat Penguasaan 




Minimum  yang 
Diharapkan 
1 Penuh energi Tinggi 75% 
2 Mempunyai prakasa Tinggi 75% 
3 Percaya diri Tinggi 75% 
4 Sopan  Tinggi 75% 
5 Rajin  Tinggi 75% 
6 Melaksanakan pekerjaan 
pada waktunya 
Tinggi 75% 
7 Berani dalam pendapat dan 
keyakinan 
Tinggi 75% 
8 Ingatan   Tinggi 75% 
9 Sehat  Tinggi 75% 
10 Ulet  Tinggi 75% 









Tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini antara lain: 
1) Melakukan tindakan menerapkan model investigai kelompok dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan kreativitas siswa dalam belajar 
matematika untuk pokok bahasan kubus. 
2) Format tugas: 
a) Guru membagi kelompok kecil secara hiterogen yang terdiri dari 
lima anggota. 
b) Setiap kelompok memilih ketua, sekretaris dan juru bicara untuk 
presentasi serta membagi tugas untuk menginvestigasi topik–topik 
yang ditentukan oleh guru sebagai jatah mereka bekerja 
menginvestigasi dengan cara random dan dilakukan dengan cara 
menyenangkan. 
c) Setiap kelompok menginvestigasi pokok bahasan kubus 
berdasarkan kompetensi dasar yang sudah ditentukan oleh 
kurikulum yaitu: mengidentikasi sifat-sifat kubus , membuat 
jaring-jaring kubus, menghitung luas permukaan dan volune kubus. 
d) Kegiatan kelompok meliputi: mengumpulkan referensi, diskusi 
antar anggota kelompok, menuliskan hasil laporan investigasi 
kelompok, mempersiapkan hasil laporan kelompok untuk 
presentasi. 
e) Presentasi dan diskusi pleno: masing-masing kelompok 
menyajikan hail kerjanya dalam pleno kelas, guru sebagai 
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moderator kemudian lakukan diskusi dan ambil kesimpulan 
sebagai hasil pembelajaran. 
f) Jenis data yang dikumpulkan adalah hasil laporan investigasi 
kelompok.. 
c. Pengamatan atau observasi 
Pengamatan berperan dalam upaya perbaikan praktek professional 
serta sebagai sarana pengumpulan data untuk mengetahui tingkat  
pemahaman konsep dan kreativitas siswa yang lebih baik dan perencanaan 
rinci lagi untuk perencanaan berikutnya. Peneliti dan guru mitra kerja 
dalam melakukan pengamatan dibekali dengan lembar pengamatan. 
Lembar pengamatan terlampir. Pedoman pengamatan ini dibagi menjadi 
tiga bagian yaitu 1) observasi tindakan mengajar yang disesuaikan dengan 
rencana pembelajaran, 2) observasi tindakan belajar yang berkaitan dengan 
peningkatan kreativitas siswa, dan 3) tes untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep. 
Disamping dengan lembar pengamatan juga menggunakan catatan 
lapangan. Catatan lapangan dalam penelitian ini adalah catatan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang di dengar, dilihat , dialami, dan dipikirkan dalam 
rangka pengumpulan data. Lembar catatan lapangan terlampir. 
Pengamatan dalam penelitian ini juga menggunakan tes esai. Tes ini 
bertujuan untuk mengetahui proses sejauh mana siswa dapat memahami 
konsep matematika yang mereka kuasai pada siklus pertama. 
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d. Refleksi  
Kegiatan pada refleksi menganalisis, sintesis, dan penilaian terhadap 
hasil pengamatan yang dilakukan. Analisis merupakan usaha untuk 
memilih, memilah, membuang, menggolongkan, serta menyusun ke dalam 
kategori, mengklasifikasikandata untuk menjawab pertanyaan pokok 
(Suhardjono, 2007; 132). Pada penelitian tindakan kelas data dianalisis 
sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan, dikembangkan selama proses 
refleksi sampai proses penyusunan laporan. Teknik analisis data yang 
digunakan ialah model alur. Teknik ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang 
berlangsung secara bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan/ verifikasi (Miles dan Huberman dalam Sugiyono, 
2006: 276). 
Peneliti dan mitra peneliti menganalisis hasil pengamatan yang 
diperolehnya dengan merefleksi atau mencocok hasil pengamatan antara 
guru sebagai mitra kerja dengan  hasil pengamatan peneliti. Sebagai upaya 
mengkaji tentang apa yang telah dilakukan pada siklus pertama sudah 
memenuhi kreteria indikator pencapaian atau belum, apa yang telah 
dituntaskan atau yang belum dituntaskan, hambatan-hambatan apa yang 
dialami dalam siklus pertama. Hasil refleksi digunakan untuk menetapkan 
langkah-langkah lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan penelitian 
tindakan kelas. Apabila pemahaman konsep siswa dan kreativitas siswa 
belum meningkat seperti yang indikator yang diinginkan, maka penelitian 
dilanjutkan ke siklus II dan seterusnya. Penelitian ini akan diakhiri apabila 
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pemahaman konsep siswa dan kreativitas siswa telah meningkat sampai 
dengan ketuntasan 75%. 
 
C. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara untuk 
mengetahui kondisi awal kreativitas siswa dan metode dokumentasi untuk 
mengetahui seberapa jauh penguasaan pemahaman konsep siswa sebelum dikenai 
tindakan. Pengumpulan data diambil untuk setiap siklus antara lain metode tes 
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep 
matematika, metode pengamatan (observasi ) untuk mengetahui tingkat keaktifan 
kreativitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, dan catatan lapangan 
untuk mencatat apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan selama 
mengikuti proses pembelajaran. Pengumpulan data diambil pada tiap siklus 
tindakan selama proses pembelajaran berlangsung.  
Pada penelitian ini guru mitra kerja peneliti adalah Sulistyowati 
Mutmainah, S.Si disamping sebagai pemberi tindakan pembelajaran, juga 
membantu mengadakan pengumpulan data berdasarkan lembar pengamatan siswa 
pada data kreativitas serta membantu mencatat kejadian-kejadian selama proses 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan rancangan penelitian, bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Penelitian dikenakan kepada seluruh subyek penelitian 
yang dipilih. Penelitian ini mengambil kelas 8A SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong sebagai lokasi penelitian. 
1. Kondisi Umum SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
SMP Muhammadiyah 9 Gemolong terletak  di Kauman, Gemolong, Sragen. 
Desa Kauman merupakan salah satu desa yang terletak ditengah-tengah kota  
Gemolong. SMP Muhammadiyah 9 Gemolong terletak kurang lebih 25 KM 
kearah barat dari kota Sragen atau kurang lebih 20 KM kearah utara dari Solo. 
SMP Muhammadiyah 9 Gemolong berdiri sejak tahun 1963. Jumlah siswa 
pada tahun pembelajaran tahun 2007 / 2008 adalah 578 siswa, terdiri dari laki-
laki 213 siswa dan perempuan 365 siswa. secara fisik SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong dapat digolongkan ke dalam sekolah sehat, karena memiliki 
berbagai sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran.  
2. Kondisi Siswa SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
Tahun pembelajaran 2007 / 2008 SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
mengelola proses pembelajaran yang diikuti oleh 578 siswa yang terdiri dari 
213 siswa laki-laki dan 365 siswa perempuan. Siswa tersebut terbagai dalam 
kelas 7 terdiri dari lima kelas  sejumlah 163 siswa yang terdiri dari laki-laki 88 
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siswa dan perempuan 175 siswa, kelas 8 terdiri dari lima kelas dengan 
sejumlah 189 siswa yang terdiri dari siswa laki-laki adalah 107 dan siswa 
perempuan adalah 82. Kelas 9 terdiri dari enam kelas dengan sejumlah 226 
siswa yang terdiri dari laki-laki 118 siswa dan perempuan 108 siswa. Dari segi 
jenis pekerjaan orang tua siswa sebagaian besar adalah petani dan siswa 
berasal dari sekitar kecamatan Gemolong. 
3. Sumber Daya Manusia 
SMP Muhammadiyah 9 Gemolong didukung oleh sumber daya yang terdiri 
dari kepala sekolah, guru, karyawan / karyawati dan penjaga sekolah yang 
kesemuanya berjumlah 40 personal. Masing-masing memiliki jenjang 
pendidikan dari SD sampai Sarjana. Upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia di SMP Muhammadiyah 9 Gemolong dilakukan dengan berbagai 
cara yaitu: 
a. Mengikuti kegiatan MGMP tingkat Kabupaten Sragen 
b. Mengadakan MGMP sekolah 
c. Studi banding 
4. Kebijakan SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
Kebijakan-kebijakan yang diambil sebagai inovasi dalam SMP 
Muhammadiyah 9 Gemolong antara lain: 
a. Mengadakan kelas unggulan setiap tingkatan kelas 
b. Mengadakan jam tambahan pada kelas unggulan 
c. Pembagian kelas terpisah antara siswa putra dan putri. 
88 
  
d. Mengadakan jam tambahan pada semua kelas 9 untuk menghadapi Ujian 
Nasional. 
e. Mengadakan ekstra kurikuler antara lain dramben, hisbulwaton, dan tapak 
suci. 
f. Pada mata pelajaran muatan lokal diberikan mata pelajaran conversation 
yang di kabupaten Sragen baru dua sekolah yang menyelenggarakan mata 
pelajaran conversation. 
5. Peran Sekolah di Lingkungannya 
a. Lingkungan masyarakat sekitar 
1) Mengadakan kerja bakti dilingkungan sekitar sekolah yang diikuti 
semua komponen sekolah setiap jum’at keempat dengan diberi nama 
jum’at bersih. 
2) Melakukan ta’ziyah jika ada tetangga sekitar meninggal dunia. 
b. Lingkungan pendidikan 
1) Mengadakan bantuan peduli pendidikan untuk anak yang tidak mampu 
dengan memberikan program jimpitan setiap jum’at. 
2) Memberikan penghargaan kepada anak yang berprestasi setiap 
semester untuk rangking I, II, dan III. Bagi siswa rangking I pararel 
mendapat penghargaan bebas SPP sebanyak 5 bulan. Siswa yang 
rangking II mendapat penghargaan bebas SPP sebanyak 4 bulan dan 
rangking III mendapat penghargaan sebanyak 3 bulan. Hal ini berlaku 
pada setiap tingkatan  kelas. Sebagai sebuah lembaga pendidikan yang 
berada di tengah-tengah masyarakat, SMP Muhammadiyah 9 
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Gemolong selalu berhubungan baik dengan masyarakat umum di 
sekitarnya maupun di dalam sekolah. SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong mengembangkan komunikasi untuk menyerap aspirasi yang 
berkembang di masyarakat dengan komite sekolah. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Mengacu kepada gambaran hasil ujian semester gasal bidang studi 
matematika tahun pembelajaran 2007/2008 kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong, maka berikut ini dapat disajikan beberapa informasi yang berkaitan 
dengan kondisi awal pembelajaran matematika berikut ini 
Tabel 7 
Nilai ketuntasan ujian  semester gasal tahun pembelajaran 2007 / 2008 
SMP Muhammadiyah 9 Gemolong kelas 8 
 

































 Total L/P 188 68 36,17% 
Sumber data: Dokumen daftar nilai guru mitra penelitian 
Ketika dilakukan brainstorming dengan teman guru matematika tentang 
permasalahan tersebut maka penyebab terburuknya dalam belajar bidang studi 
matematika Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 9 Gemolong diantaranya 
adalah siswa kurang penguasaan terhadap konsep matematika dan kurang 






Hasil wawancara pendapat guru mengenai pemahaman konsep sebelum 
dikenai tindakan siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
No 
 




1.1. menentukan ciri-ciri yang 
telah diketahui 
1.2. menyusun suatu 
pengertian berdasarkan 
ciri-ciri yang ada 








2 Eksplorasi Konsep Siswa dalam: 
2.1 memahami kalimat dari 
soal 
2.2 menetukan apa yang 
diketahui 
2.3 mengorganisasikan atau 
menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep satu dengan 
konsep yang lain dalam 








3 Aplikasi Konsep Siswa dalam: 
3.1. menentukan rumus yang 
akan digunakan secara 
tepat 









  Rerata Rendah  





Hasil wawancara pendapat guru mengenai kreativitas sebelum 
dikenai tindakan siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
No Aspek Hasil  
1 Penuh energi Rendah  
2 Mempunyai prakasa Rendah  
3 Percaya diri Sedang  
4 Sopan  Sedang  
5 Rajin  Rendah  
6 Melaksanakan pekerjaan pada waktunya Rendah  
7 Berani dalam pendapat dan keyakinan Sedang  
8 Ingatan   Rendah  
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Lanjutuan Tabel 9 
No Aspek Hasil  
9 Sehat  Sedang  
10 Ulet  Rendah   
 Rerata rendah 
Sumber data: Hasil wawancara dengan guru mitra kerja sebelum dikenai tindakan lampiran 14 
halaman 175 
 
Berdasarkan data diatas maka peneliti mengambil kelas 8A sebagai 
subjek penelitian, karena kelas 8A merupakan kelas yang mencapai ketuntasan 
paling rendah dibanding dengan kelas yang lain. 
 
C. Pelaksanaan Penelitian 
1. Deskripsi Siklus I 
Kegiatan penelitian tindakan pada siklus I dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I meliputi kegiatan-
kegiatan: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dalam rangka implementasi pembelajaran agar terarah, tepat, 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diingikan perlu terencana 
dengan baik. Pembelajaran geomerti ruang pada siklus I ini adalah 
bangun ruang kubus dirancang dengan tiga kali pertemuan. Alokasi 
waktu setiap pertemuan adalah 2 x 40 menit sesuai dengan jam 
pelajaran yang berlaku di SMP Muhammadiyah 9 Gemolong. RPP: 
mencakup penentuan: standar Kompetensi, Kompentasi dasar, skenario 
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pembelajaran, media atau sumber belajar, dan sistem penilaian (Lihat 
Lampiran 1, halaman 132). 
 Skenario pembelajaran pada siklus I (pertemuan ke- 1) 
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a) Tahap Pendahuluan: 
Pada tahap pendahuluan ini, kegaiatan-kegiatan yang dilakukan 
adalah (1) Guru memberikan gambaran atau informasi model 
investigasi kelompok; (2) Guru membentuk  kelompok kerja siswa 
yang terdiri dari lima anggota secara hiterogen; (3) Guru mengajak 
siswa terlibat aktif menginvestigasi topik atau materi yang sebagai 
tugasnya. Metode yang digunakan adalah informasi atau ceramah 
dan bertanya. Waktu yang diberikan yang dialokasikan untuk tahap 
pendahuluan adalah 25 menit.  
b) Tahap Inti: 
Pada tahap inti ini kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan 
melaksanakan tahapan-tahapan model investigasi dari tahap kesatu 
sampai tahapan ketiga yang meliputi: 
(1) Tahap pertama: para siswa berhadapan dengan situasi yang 
masalah. 
Siswa mengadakan pengamatan tentang model kubus yang 
dikemukakan oleh guru, kemudian siswa membuat 
permasalahan yang berkaitan dengan kubus, sementara 
kegiatan guru mengemukakan permasalahan tentang kubus. 
(2) Tahap kedua: para siswa melakukan eksplorasi sebagai respon 
terhadap situasi yang problematis. 
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Kegiatan Siswa melakukan eksplorasi tentang permasalahan 
kubus dengan cara melakukan diskusi kelompok untuk 
menentukan perumusan kunci-kunci permasalahan kubus, 
sedangkan kegiatan Guru membimbing siswa mengeksplorasi 
tentang permasalahan terjadi pada kubus. 
(3) Tahap ketiga: para siswa merumuskan tugas belajar dan 
mengorganisasikannya untuk membangun suatu proses belajar. 
Kegiatan siswa membuat rumusan permasalahan yang akan 
didiskusikan. Siswa melakukan pembagian tugas kelompok  
dan setiap anggota kelompok atau secara individu melakukan 
investigasi materi sebagai tugas yang diberikan oleh 
kelompoknya, sedangkan kegiatan guru mendorong siswa 
untuk menemukan jawaban atas kunci-kunci permasalahan 
yang telah ditemukan baik secara kelompok maupun individu 
Metode yang digunakan adalah metode kelompok, bertanya, dan 
penemuan. Waktu yang diberikan pada tahap inti ini adalah 50 
menit 
c) Tahap Penutup 
Kegiatan-kegiatan pada tahap penutup ini adalah: (1) Siswa 
dan guru merefleksi kegiatan menginvestigasi yang telah dilakukan 
serta siswa ditugaskan untuk menyelesaikan tugas individunya 
dirumah dan mencari referensi sesuai dengan materi; dan (2) Guru 
menilai hasil kerja kelompok. Metode yang digunakan adalah 
metode penugasan. Waktu yang diberikan adalah 5 menit. 
Skenario pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-2 mencakup 
kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
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a) Tahap Pendahuluan 
Pada tahap pendahuluan di siklus I pertemuana ke-2 ini, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan adalah: (1) Guru mengkondisikan siswa 
agar menempati duduknya sesuai dengan kelompoknya masing-
masing dan mengabsen siswa; (2) Guru berdialog dengan siswa 
mengulas atau mengulangi, mengingatkan materi yang lalu 
(pertemuan pertama); dan (3) Guru mengarahkan pada siswa untuk 
melanjutkan kegiatan berikutnya. Metode yang digunakan adalah 
metode bertanya jawab dan ceramah. Waktu yang dialokasikan 
adalah 15 menit. 
b) Tahap Inti. 
Pada tahap inti kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua 
siklus pertama adalah kegiatan melaksanakan tahapan-tahapan 
model investigasi dari tahap keempat sampai tahapan keenam yang 
meliputi: 
(1) Tahap keempat: siswa melakukan kegiatan belajar individu dan 
kelompok. 
Siswa melaksanakan belajar individu sesuai dengan tugas yang 
diberikan kelompoknya, sedangkan guru memantau siswa 
dalam melaksanakan kegiatan belajar secara individu maupun 
kelompok 
(2)  Tahap kelima: siswa menganalisis kemajuan dan proses yang 
dilakukan dalam proses penelitian kelompok itu 
Melakukan pemeriksaan terhadap hasil pelaksanaan tugas dan 
merumuskan tindak lanjut 
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Siswa melakukan pemeriksaan atau menganalisis terhadap hasil 
pelaksanaan tugas individu sebagai hasil kelompok dan 
merumuskan tindak lanjut. Kegiatan guru melakukan analisis 
terhadap kemajuan belajar siswa dengan cara memberikan 
komentar terhadap hasil tugas kelompok dan memberikan 
revisi terhadap kesalahan pengertian dan guru memberikan 
penguatan terhadap tugas yang sudah benar 
(3) Tahap keenam: melakukan proses pengulangan kegiatan. 
Siswa melakukan kegiatan pengulangan untuk memantapkan 
(menambahkan bila perlu ditambahkan atau mengurangi 
apabila ada yang perlu dikurangi) hasil investigasi kelompok. 
Kegiatan meminta siswa untuk melaksanakan kegiatan 
pengulangan terhadap penemuan yang telah dilakukan secara 
individu atau kelompok. 
Metode yang digunakan adalah metode penemuan dan bertanya. 
Alokasi waktunya 55 menit. 
c) Tahap Penutup 
Pada tahap ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan: (1) Siswa 
dan guru merefleksi dan perevisian terhadap kegiatan 
menginvestigasi materi yang telah ditentukan; (2) Guru 
mengarahkan siswa untuk mempersiapkan presentasi hasil 
investigasi kelompoknya. Alokasi waktu pada tahap ini adalah 10 
menit. 
Skenario pembelajaran pada siklus I pertemuan ke-3 mencakup 




a) Tahap pendahulan 
Pada tahap pendahuluan di siklus I pertemuana ke-3 ini, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan adalah: (1) Guru mengondisikan siswa 
agar menempati duduknya sesuai dengan kelompoknya masing-
masing, mempersiapkan tempat untuk mempresentasikan hasil 
investigasi kelompok didepan kelas dan mengabsen siswa;           
(2) Guru berdialog dengan siswa mengulas atau mengulangi, 
mengingatkan materi yang lalu (pertemuan pertama dan pertemuan 
kedua); dan (3) Guru mengarahkan pada siswa tentang presentasi 
hasil investigasi kelompoknya.. Metode yang digunakan adalah 
metode bertanya jawab dan ceramah. Waktu yang dialokasikan 
adalah 5 menit. 
b) Tahap Inti 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap inti ini antara lain: 
(1) Guru menentukan 2 kelompok untuk mempresentasikan 
didepan kelas secara bergantian; (2) Kelompok yang tidak maju 
memberikan pertanyaan, menyanggah, dan memberikan masukan 
kepada kelompok yang maju. Alokasi waktu untuk setiap satu 
kelompok untuk presentasi adalah 25 menit dengan perincian 10 
menit untuk membacakan hasil investigasi kelompok dan 15 menit 
berdiskusi tanya jawab, sehingga alokasi waktu untuk tahap ini 
adalah 50 menit. Metode yang digunakan adalah metode diskusi 
dan bertanya jawab. 
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c) Tahap Penutup 
Pada tahap ini kegiatan-kegiatan yang dilakukan : (1). Siswa dan 
guru merefleksi, perevisian dan menyimpulkan terhadap hasil 
investigasi kelompok materi yang telah ditentukan; (2). Guru 
memberikan tugas secara individu dan menginformasikan 
pertemuan yang akan datang diadakan ulangan harian. . Alokasi 
waktu pada tahap ini adalah 25 menit 
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
adalah: a) Ruang kelas: ruang kelas yang digunakan adalah kelas yang 
biasa digunakan setiap hari tetapi didesain secara khusus untuk 
berdiskusi dengan mengatur meja kursi sedimikan sehingga siswa 
dapat melakukan diskusi dengan baik sesuai dengan kelompoknya,     
b) Kerangka kubus dari besi untuk diamati dan diinvestigasi secara 
kelompok, c) Perpustakaan untuk mencari referensi yang sesuai 
dengan materi yang diinvestigasi. 
3) Mempersiapkan Lembar Observasi. 
Lembar observasi yang digunakan untuk merekam segala aktivitas 
selama pelaksanaan pembelajaran berupa blangko pengamatan yang 
berisi daftar isi yang mencakup kegiatan siswa dan kegiatan guru. 
Lembar kegiatan siswa meliputi aktivitas siswa dalam melakukan 
kreativitas yang meliputi penuh energi, mempunyai prakasa, percaya 
diri, sopan, rajin, melaksanakan pekerjaan pada waktunya, sehat, 
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berani dalam pendapat dan keyakinan, mempunyai ingatan baik, dan 
ulet. Sedangkan  lembar kegiatan guru untuk mengamati pelaksanaan 
berdasarkan skenario.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ini adalah melaksanakan skenario yang telah 
diuraikan pada RPP dengan kegiatan pembelajaran pada siklus I dirancang 
dalam tiga kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ke-1, 
diawali dengan informasi tentang model pembelajaran investigasi 
kelompok. Siswa diberi kesempatan seluas-luasnya untuk menanyakan 
segala sesuatu yang belum jelas tentang model investigasi kelompok. 
Berikutnya siswa dibagi ke dalam enam kelompok setiap kelompok 
beranggotakan enam siswa. Alokasi waktu untuk penjelasan ini adalah 25 
menit.  
Kegiatan berikutnya adalah guru mengemukakan permasalahan 
tentang kubus; guru membimbing siswa mengeksplorasi tentang 
permasalahan terjadi pada kubus; guru mendorong siswa untuk 
menemukan jawaban atas kunci-kunci permasalahan yang telah ditemukan 
baik secara kelompok maupun individu; guru mendorong siswa untuk 
menemukan jawaban atas kunci-kunci permasalahan yang telah ditemukan 
baik secara kelompok maupun individu; guru memantau siswa dalam 
melaksanakan kegiatan belajar secara individu maupun kelompok;  
 kegiatan siswa adalah siswa mengadakan pengamatan tentang model 
kubus yang dikemukakan oleh guru; siswa melakukan eksplorasi tentang 
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permasalahan kubus dengan cara melakukan diskusi kelompok untuk 
menentukan perumusan kunci-kunci permasalahan kubus; siswa membuat 
rumusan permasalahan yang akan didiskusikan; siswa melakukan 
pembagian tugas kelompok  dan setiap anggota kelompok atau secara 
individu melakukan investigasi materi sebagai tugas yang diberikan oleh 
kelompoknya. Peneliti dan guru mengadakan pengamatan mengenai 
aktivitas siswa dengan blangko yang telah dipersiapkan. Waktu yang 
diberikan pada tahap inti ini adalah 50 menit 
pembelajaran pada pertemuan ke-1 diakhir dengan refleksi, yakni 
merenungkan apa saja yang terjadi dan tidak terjadi selama melakukan 
kegiatan pengamatan untuk menginvestigasi tentang kubus. Kegiatan 
merefleksi tersebut menggunakan waktu 5 menit. Sebelum mengakhiri 
pertemuan siswa diberikan tugas untuk meneruskan kegiatan 
menginvestigasi dan mencari referensi yang sesuai dengan tugas 
individunya. 
Pada pertemuan kedua pembelajaran diawali dengan mengulas hasil 
pembelajaran pada pertemuan pertama. Hasil refleksi pada pertemuan 
pertama digunakan sebagai dasar berpijak pada pertemuan kedua. Waktu 
yang digunakan 15 menit. 
Kemudian siswa melakukan pemeriksaan terhadap hasil pelaksanaan 
tugas individu yang diberikan; merumuskan tindak lanjut yaitu 
menggabungkan tugas-tugas dari setiap anggota kelompoknya menjadi 
satu kesatuan sehingga menjadi hasil investigasi tentang kubus secara 
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keseluruhan; dan siswa secara kelompoknya masing-masing melakukan 
kegiatan pengulangan untuk memantapkan hasil investigasi kubus dan 
mempersiapkan untuk mempresentasikan hasil investigasi ke pada teman-
temannya atau kelompok lain. Pada saat siswa melakukan kegiatan iniguru 
melakuakn: memantau siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar secara 
individu maupun kelompok; melakukan analisis terhadapap kemajuan 
belajar siswa dengan cara memberikan komentar terhadap hasil tugas 
kelompok dan memberikan revisi terhadap kesalahan pengertian dan 
memberikan penguatan terhadap tugas yang sudah benar; mendorong 
untuk melaksanakan tindakan lanjut; meminta siswa untuk melaksanakan 
kegiatan pengulangan terhadap penemuan yang telah dilakukan secara 
individu atau kelompok. Peneliti dan guru mengadakan pengamatan 
mengenai aktivitas siswa dengan blangko yang telah dipersiapkan. Alokasi 
waktunya 55 menit. 
Pembelajaran pada pertemuan kedua diakhiri dengan merefleksi 
secara keseluruhan dari tahapan-tahapan model pembelajaran dengan 
model investigasi kelompok. Serta menginformasikan kepada semua 
kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasi kelompok. Waktu 
yang diperlukan untukmerefleksikan adalah 10 menit. 
Pertemuan ke-3, pembelajaran diawali dengan mengulas 
pembelajaran dari pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 serta 




Kemudian guru menentukan kelompok yang maju untuk presentasi 
dengan setiap kelompok yang maju diberi waktu 25 menit dengan 10 
menit untuk membacakan hasil investigasi kelompoknya dan 15 menit 
untuk berdiskusi dan bertanya jawab dengan kelompok yang lain. 
Kelompok yang ditunjuk maju untuk mempresentasikan hasil investigasi 
dan kelompok yang lain untuk bertanya, menyanggah dan memberi 
masukan. Peneliti dan guru mengadakan pengamatan mengenai aktivitas 
siswa dengan blangko yang telah dipersiapkan. Waktu yang dibutuhkan 
adalah 50 menit. 
Pembelajaran diakhiri dengan merefleksi tentang kegiatan investigasi 
kelompok materi kubus serta menyimpulkan  seluruh kegiatan investigasi 
kelompok secara individu. Aloksi waktu 20 menit.  
c. Observasi  
Hasil observasi pada siklus I terhadap pelaksanaan tindakan dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
1) Pemahaman konsep 
Tingkat pencapaian aspek pemahaman konsep selama mengikuti 
pembelajaran berdasarkan siklus I, dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 10  
Nilai Aspek Pemahaman Konsep Matematika pada Siklus I 
No  Uraian / 
Aspek  





Tinggi  6 16,7 
Sedang  17 42,2 
1 Mendefinisi
kan konsep  




Tinggi  10 27,8 
Sedang  12 33,3 
2 Eksplorasi 
konsep 








Lanjutan Tabel 10 
No  Uraian / 
Aspek  





Tinggi  - 0 
Sedang  14 38,9 
3 Aplikasi 
konsep 




Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 22 hal. 192 ) 
Sementara nilai pembelajaran pemahaman konsep pada siklus I 
disajikan dalam tabel 11 berikut ini: 
Tabel 11 
 Nilai Pemahaman Konsep Matematika pada Siklus I 
No  Uraian Pencapaian Hasil Jumlah / Nilai 
1 Siswa mendapat nilai < 60 17 (47,2%) 
2 Siswa mendapat nilai >= 60 19 (52,8%) 
3 Rerata nilai pemahaman 
konsep 
52,7 
4 Ketuntasan yang dicapai 52,8% 
Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 22 hal 
192) 
Dari tabel  diatas menunjukan bahwa siswa dalam proses 
pembelajaran memahami konsep matematika belum berjalan baik, 
karena siswa masih rendahnya dalam mengaplikasikan konsep 
sehingga ketuntasan minimum yang diharapkan dalam siklus I sebesar 
60 % tidak tercapai. 
2) Kreativitas siswa 
Tingkat aktivitas dalam setiap aspek kreativitas siswa dalam 







Tabel 12  
Nilai Aktivitas dalam setiap Aspek Kreativitas Siswa 
No  Uraian / 
Aspek 
Kategori  Jumlah  Persentase Rerata  Ketunta
san (%) 
Tinggi  9 25 
Sedang  15 41.7 
1 Penuh 
Energi 




Tinggi  3 8.3 
Sedang  13 36.1 
2 Mempunyai 
Prakarsa 




Tinggi  7 19,4 
Sedang  11 30,6 
3 Percaya Diri 




Tinggi  14 38,9 
Sedang  18 50 
4 Sopan  




Tinggi  10 27. 8 
Sedang  15 41. 7 
5 Rajin  




Tinggi  11 30,6 









Tinggi  7 19,4 
Sedang  13 36,1 
7 Berani 
Pendapat 




Tinggi  8 22,2 
Sedang  13 36,1 
8 Ingatan  




Tinggi  10 27.8 
Sedang  12 33.3 
9 Sehat  




Tinggi  9 25 
Sedang  12 33,3 
10 Ulet  




Sumber data: Hasil observasi penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 29 hal 
201) 
Sementara Hasil kreativitas siswa pada siklus I disajikan dalam 





Tabel 13  
Nilai Kreativitas Siswa pada Siklus I 
No Uraian Pencapaian Hasil Jumlah /  
Nilai 
1 Siswa mendapat nilai kreativitas tinggi 5 (13,9%) 
2 Siswa mendapat nilai kreativitas sedang 16 (44,4%) 
3 Siswa mendapat nilai kreativitas rendah 15 (41,7%) 
4 Rerata nilai kreativitas siswa 1,7 (Sedang ) 
5 Ketuntasan yaitu siswa yang mendapat >= sedang 21 (58,3%) 
Sumber data: Hasil observasi penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 29 hal 
201) 
 
3) Hasil observasi secara umum 
Beberapa catatan hasil pengamatan secara umum selama proses 
pembelajaran pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a) Guru telah mengadakan persiapan untuk melaksanakan skenario 
pembelajaran dengan menyiapkan alat-alat bantu pembelajaran 
berupa kerangka kubus yang terbuat dari besi. 
b) Sebelum memulai kegiatan inti pembelajaran guru memberikan 










Mengemukakan tujuan pembelajaran, namun dari hasil 
pengamatan menunjukan bahwa siswa pada saat 
disampaikan tujuan pembelajaran siswa kurang dapat 
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini dimungkinkan 
karena penyampaian tujuan pembelajaran jarang dilakukan 
dalam pembelajaran sehari-hari. Namun siswa menjadi 
termotivasi setelah siswa diberikan lontaran tentang tujuan 
pembelajaran karena mereka jelas tentang tujuan dalam 









akan mereka capai.  
Memberikan gambaran kegiatan-kegiatan dalam diskusi 
untuk menginvestigasi yang akan dilakukan. Dalam hal ini 
siswa masih banyak mengalami kebingun sehingga guru 
banyak diberi lontaran pertanyaan dari siswa. 
Mengajak siswa terlibat aktif sejak awal. Kegiatan ini guru 
telah memberikan berbagai dorongan semangat kepada 
siswa untuk melibatkan diri aktif belajar dan aktif terlibat 
untuk bekerjasama antar anggota kelompok dengan 
bekerjasama berbagai masalah bisa teratasi. 
c) Pada proses pembelajaran, pada dasarnya guru sudah cukup baik 
dalam melaksanakan skenario pembelajaran. Namun berdasarkan 
hasil pengamatan guru masih kurang dalam hal memberikan situasi 
masalah, membimbing eksplorasi siswa tentang situasi 
permasalahan dan mendorong siswa untuk menemukan perumusan 
tugas belajar. Hal ini dimungkinkan karena guru dan siswa 
menerapkan model pembelajaran yang belum pernah dilaksanakan 
atau model pembelajaran baru. 
d) Komunikasi antara guru dengan siswa selama proses belajar cukup 
untuk berjalan dua arah. Siswa tidak segan-segan mengajukan 
pertanyaan baik kepada guru dan siswa lain pada saat mengerjakan 
tugas individu maupun tugas kelompok.  
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e) Siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik, terlihat pada 
saat siswa diminta membentuk kelompok diskusi, mereka tidak 
segera beranjak dari tempat duduk, bahkan masih banyak siswa 
yang masih berbincang-bincang dengan temannya. 
f) Dalam menyusun lapor hasil investigasi kelompok siswa terlihat 
belum orisinal masih banyak siswa hanya memindah dari buku 
paket ke dalam hasil investigasi kelompok. 
d. Refleksi  
Berdasarkan hasil pengamatan diatas dan pendapat guru mitra 
peneliti dapat diketahui  siswa masih rendah dalam mempunyai prakarsa 
dan percaya diri untuk menindaklanjutinya pembelajaran pada siklus II 
perlu ditekan penanaman semangat siswa pentingnya mempunyai prakarsa 
dan kepercayaan diri. 
Disamping itu perlu ditingkatkan keaktifan siswa untuk berani 
pendapat. Siswa perlu dibangkitkan semangat untuk mengerlukan 
pendapatnya sehingga diskusi yang dilaksanakan bermanfaat untuk 
menyempurnakan hasil investigasi terhadap materi yang dipelajari.. Masih 
banyaknya siswa yang mempunyai ingatan rendah disebabkan oleh masih 
rendahnya siswa untuk menangkap, menyimpan, dan memproduksi pesan-
pesan dengan baik, siswa dalam menginvestigasi masih banyak dijumpai 




Kurangnya siswa memiliki sikap sehat dalam melakukan keaktifan 
memecahkan masalah. Hal ini dapat dilihat masih banyaknya siswa mudah 
menyerah dan putus asal, menyerahkan atau mengharapkan penyelesaian 
masalah kepada siswa pandai. 
Pada pemahaman konsep perlu diarahkan kepada siswa untuk 
mengaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah. Hal ini dapat dilihat 
sebesar 61,1% (22 siswa) dikategorikan rendah dalam mengaplikasikan 
konsep untuk memecahkan masalah. Kepada siswa perlu ditingkatkan 
untuk mengeksplorasi konsep, disebabkan oleh 14 siswa(38,9%) mendapat 
kategori rendah yang paling banyak dibanding dengan siswa yang 
dikategorikan sedang 12 siswa(33,3%) dan siswa yang dikategorikan 
tinggi 10 (27,8%). Pada eksplorasi konsep siswa sudah memenuhi target 
yang ditetapkan. 
Guru masih kurang dalam hal memberikan situasi masalah, 
membimbing eksplorasi siswa tentang situasi permasalahan dan 
mendorong siswa untuk menemukan perumusan tugas belajar. 
2. Deskripsi Siklus II 
Pembelajaran pada siklus II mengambil kompetensi dasar bangun 
ruang dengan materi balok. Pelaksanan pembelajaran pada siklus II dirancang 
sebagai berikut: 
a. Perencanaan 




1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP pada siklus II dirancang sebagai berikut: pada pertemuan I siswa 
melaksanakan metode pembelajaran Investigasi Kelompok tahap 
pengamatan terhadap situasi masalah, mengeksplorasi permasalahan 
dan merumuskan tugas belajar serta melaksanakan kegiatan beajar. 
Pertemuan II siswa melaksanakan analisis kemajuan dan melakukan 
pengulangan tindakan serta pertemuan III mempresentasikan hasil 
investigasi kelompoknya. Skenario pembelajaran dapat dilihat 
Lampiran 2 halaman 140 
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II adalah: a) Ruangan kelas yang digunakan adalah kelas 
yang biasa digunakan setiap hari yang didesain untuk tempat duduknya 
diatur berdasarkan kelompoknya; b) Memberitahukan kepada petugas 
perpustakaan agar membantu siswa dalam mencarikan refrensi yang 
dibutuhkan sebagai sumber belajar; c) Memberitahukan siswa untuk 
membuat balok dari kertas, agar memudahkan siswa dalam 
menginvestigasinya. 
3) Mempersiapkan Lembar Pengamatan 
Mempersiapkan lembar observasi / pengamatan terhadap kegiatan 
siswa dan kegiatan guru. Lihat Lampiran 9 halaman 165 untuk lembar 
pengamatan siswa dan Lihat Lampiran 11 halaman 169 untuk lembar 
pengamatan guru.  
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini melaksanakan skenario 
yang telah diuraikan pada RPP (Lampiran 2 halaman 140) dengan 
kompetensi dasar balok. Tindakan pada siklus II pada dasarnya tindakan 
perbaikan dari refleksi siklus I. Tindakan diawal dengan mengadakan 
sharing peneliti dengan guru mitra peneliti mengenai pelaksanaan 
pembelajaran siklus I. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat 
diketahui  siswa masih rendah dalam mempunyai prakarsa dan percaya diri 
untuk menindaklanjutinya pembelajaran pada siklus II perlu ditekan 
penanaman semangat siswa pentingnya mempunyai prakarsa, kepercayaan 
diri, berani pendapat, dan keuletan dalam melakukan aktifitas 
memecahkan masalah dengan memberikan reward penambahan nilai 
terhadap siswa tersebut. Untuk menindaklanjuti ingatan siswa yang rendah 
dengan memberikan pengarahan supaya siswa menuliskan atau membuat 
kata-kata kunci kemudian diuraikan dengan kalimat sendiri.  
Disamping itu perlu ditingkatkan keaktifan siswa untuk berani 
pendapat. Siswa perlu dibangkitkan semangat untuk mengerlukan 
pendapatnya sehingga diskusi yang dilaksanakan bermanfaat untuk 
menyempurnakan hasil investigasi terhadap materi yang dipelajari.. Masih 
banyaknya siswa yang mempunyai ingatan rendah disebabkan oleh masih 
rendahnya siswa untuk menangkap, menyimpan, dan memproduksi pesan-
pesan dengan baik, siswa dalam menginvestigasi masih banyak dijumpai 
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siswa sekedar memindah catatan dari  buku paket kehasil laporan hasil 
investigasi.  
Kurangnya siswa memiliki sikap ulet dalam melakukan keaktifan 
memecahkan masalah. Hal ini dapat dilihat masih banyaknya siswa mudah 
menyerah dan putus asal, menyerahkan atau mengharapkan penyelesaian 
masalah kepada siswa pandai. 
Pada pemahaman konsep perlu diarahkan manfaat kepada siswa 
untuk mengeksplorasi masalah dengan tuntas dan mengaplikasikan konsep 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat 
dilihat sebesar 61,1% (22 siswa) dikategorikan masih rendah dalam 
megaplikasikan konsep untuk memecahkan masalah. Kepada siswa perlu 
ditingkatkan untuk mengeksplorasi konsep, disebabkan oleh 14 siswa  
(38,9%) mendapat kategori rendah yang paling banyak dibanding dengan 
siswa yang dikategorikan sedang 12 siswa (33,3%) dan siswa yang 
dikategorikan tinggi 10 siswa (27,8%). 
Guru untuk lebih kreatif dalam hal memberikan situasi masalah, 
membimbing eksplorasi siswa tentang situasi permasalahan dan 
mendorong siswa untuk menemukan perumusan tugas belajar. 
c. Observasi  
1) Pemahaman konsep 
Tingkat pencapaian aspek pemahaman konsep selama mengikuti 




Tabel 14  





Kategori  Jumlah  Persentase  Rerata  Ketuntas
an (%) 
Tinggi  10 27,8 % 
Sedang  17 42,2 % 
1 Mendefinisi
kan konsep  




Tinggi  12 33,3 % 
Sedang  13 36,1 % 
2 Eksplorasi 
konsep 




Tinggi  4 11,1 % 
Sedang  21 58,3 % 
3 Aplikasi 
konsep 




Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 22 hal.  192) 
Sementara nilai pembelajaran pemahaman konsep pada siklus II 
disajikan dalam tabel 15 berikut ini: 
Tabel 15 
Nilai Pemahaman Konsep Matematika pada Siklus II 
No  Uraian Pencapaian Hasil Jumlah / Nilai 
1 Siswa mendapat nilai < 60 12 (33,3 %) 
2 Siswa mendapat nilai >= 60 24 (66,7 %) 
3 Rerata nilai pemahaman 
konsep 
60,5 
4 Ketuntasan klasikal 66,7 % 
Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 22 hal. 192) 
Dari tabel  diatas menunjukan bahwa siswa dalam proses 
pembelajaran memahami konsep matematika belum sesuai yang 
diharapkan yaitu ketuntasan klasikal siswa 69%. 
2) Kreativitas siswa 
Tingkat aktivitas dalam setiap aspek kreativitas siswa dalam 






Tabel 16  
Nilai Aktivitas dalam setiap Aspek Kreativitas Siswa 
No  Uraian / 
Aspek 
Kategori  Jumlah  Persentase Rerata  Ketunt
asan 
(%) 
Tinggi 14 38.9 % 
Sedang 14 38.9 % 
1 Penuh 
Energi 




Tinggi 7 19.4 % 
Sedang 15 41.7 % 
2 Mempunyai 
Prakarsa 




Tinggi 10 27,8 % 
Sedang 16 44,4 % 
3 Percaya Diri 




Tinggi 22 61.1 % 
Sedang 14 38.9 % 
4 Sopan  




Tinggi 17 47.2 % 
Sedang 12 33.3 % 
5 Rajin  




Tinggi 13 36.1% 
Sedang 17 47.2 % 
6 Melaksanak
an Pekerjaan 




Tinggi 11 30.6 % 
Sedang 14 38,9 % 
7 Berani 
Pendapat 




Tinggi 12 33,3 % 
Sedang 13 36.1 % 
8 Ingatan  




Tinggi 16 44.4 % 
Sedang 11 30.6 % 
9 Sehat  




Tinggi 12 33,3 % 
Sedang  13 36,1 % 
10 Ulet  




Sumber data: Hasil observasi penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 32 hal 
204) 
 
Sementara Hasil kreativitas siswa pada siklus II disajikan 





Tabel 17  
Nilai Kreativitas Siswa pada Siklus II 
No Uraian Pencapaian Hasil Jumlah /  Nilai 
1 Siswa mendapat nilai kreativitas tinggi 12(33,3 %) 
2 Siswa mendapat nilai kreativitas sedang 13 (36,1 %) 
3 Siswa mendapat nilai kreativitas rendah 10 (27,8 %) 
4 Rerata nilai kreativitas siswa 2.1 (sedang) 
5 Ketuntasan yaitu siswa yang mendapat >= 
sedang 
25 (69,4 %) 
Sumber data: Hasil observasi penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 32 hal. 
204) 
 
3) Hasil observasi secara  umum 
Beberapa catatan hasil pengamatan secara umum selama proses 
pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Guru telah mengadakan persiapan untuk melaksanakan skenario 
pembelajaran dengan menyiapkan alat-alat bantu pembelajaran 
berupa kerangka balok yang terbuat dari kertas. 
b) Siswa antusias dan semangat dalam melakukan kegiatan 
investigasi terhadap tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompoknya. 
c) Mereka sering melakukan tanya jawab atau diskusi untuk 
menyelesaikan tugas dengan teman satu kelompok atau teman yang 
berbeda kelompok. 
d) Pada saat siswa berpresentasi didepan kelas melaporkan hasil 
investigasi kelompoknya sudah berjalan baik. Siswa peserta 
presentasi banyak yang memberi masukan dan bertanya tentang 
hasil investigasi kelompok yang maju. 
114 
  
e) Suasana pembelajaran dirasakan oleh siswa sebagai hal yang 
menyenangkan, sehingga siswa tertarik untuk melakukan suatu 
kegiatan menginvestigasi. 
f) Guru sebagai fasilitator siswa dalam pembelajaran sudah 
melakukan tugasnya dengan baik. 
g) Sebelum memulai kegiatan inti pembelajaran guru memberikan 













Mengemukakan tujuan pembelajaran, namun dari hasil 
pengamatan menunjukan bahwa siswa pada saat 
disampaikan tujuan pembelajaran siswa masih ada 10 siswa 
yang tidak  memperhatikan penjelasan guru. 
Memberikan gambaran kegiatan-kegiatan dalam diskusi 
untuk menginvestigasi yang akan dilakukan. Dalam hal ini 
siswa sudah cukup untuk menerima penjelas tentang tugas 
dan kegiatan untuk melakukan investigasi terhadap 
permasalahan sebagai tugas kelompok, maupun tugas 
individu 
Mengajak siswa terlibat aktif sejak awal. Kegiatan ini guru 
telah memberikan berbagai dorongan semangat kepada 
siswa untuk melibatkan diri aktif belajar dan aktif terlibat 
untuk bekerjasama antar anggota kelompok dengan 
bekerjasama berbagai masalah bisa teratasi 
h) Pada proses pembelajaran, pada dasarnya guru sudah cukup baik 
dalam melaksanakan skenario pembelajaran. Namun berdasarkan 
hasil pengamatan guru dalam hal memberikan situasi masalah, 
membimbing siswa mengeksplorasi permasalahan dan mendorong 
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siswa untuk menemukan perumusan tugas belajar . Hal ini guru 
cukup jelas serta sudah mudah dimengerti siswa permasalahan 
yang diberikan dan siswa sudah mampu memahami perintah dari 
guru serta melaksanakannya. 
i) Komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 
selama proses belajar cukup untuk berjalan baik. Siswa tidak 
segan-segan mengajukan pertanyaan baik kepada guru dan siswa 
lain pada saat mengerjakan tugas individu maupun tugas kelompok  
j) Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik, terlihat pada saat 
siswa ada jam matematika sudah mmbentuk kelompok sendiri  
k) Dalam menyusun lapor hasil investigasi kelompok siswa terlihat 
cukup orisinal. 
d. Refleksi  
Berdasarkan pelaksanaan pada siklus kedua yang menekankan 
permasalahan yang ada pada siklus pertama dengan perlakuan antara lain:   
memberikan reward penambahan nilai, memberikan pengarahan-
pengarahan, dan memberikan semangat membangkitkan  motivasi siswa 
dapat meningkatkan permasalahan yang terjadai pada siklus pertama. 
Disamping itu siswa sudah dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
Mereka sudah memahami tentang kegiatan yang mereka lakukan untuk 
menginvestigasi suatu masalah. Bahkan mereka melakukan kegiatan 
tersebut dengan antusias, senang hati, dan hasilnya lebih baik. Begitu juga 
dalam hal kegiatan berdiskusi saat menginvestigasi suatu materi secara 
kelompok maupun secara individu cukup berjalan efektif, tetapi 
kenyataannya pada siklus kedua belum mencapai batas ketuntasan yang 
diharapkan yaitu 75%. Ketuntasan yang dicapai pada siklus kedua adalah 
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66,7% untuk pemahaman konsep ini disebabkan karena siswa masih cukup 
banyak yang dikategorikan rendah yaitu 30%, dan juga masih cukup 
banyak siswa yang dikategorikan rendah dalam mengaplikasi konsep yaitu 
30%. Ketuntasan kreativitas yang dicapai adalah 69,4%, hal ini disebabkan 
karena siswa masih cukup banyak siswa yang dikategorikan rendah pada 
aspek: percaya diri yaitu 27,%; mempunyai prakarsa yaitu 38,9%; berani 
pendapat yaitu 30,6%; ingatan yaitu 30,6%; dan ulet yaitu 30,6%.   
Aktivitas dan semangat siswa yang sudah terbentuk pada siklus II 
perlu ditingkatkan pada pembelajaran siklus III agar pembelajaran menjadi 
lebih efektif dan menarik. Guru perlu lebih berupaya menciptakan suasana 
senang dan tidak tertekan. 
3. Derskripsi Siklus III 
Pembelajaran siklus III ditujukan pada bangun ruang prisma kelas 8, 
dengan pelaksanaan dirancang sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pada siklus III ini 
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pada  pertemuan ke-1 
siswa melaksanakan tahapan satu sampai tiga yang terdapat dalam 
tahapan metode pembelajaran investigasai kelompok. Siswa 
mengadakan pengamatan tentang model-model prisma, kemudian 
siswa melakukan eksplorasi tentang permasalahan prisma dengan 
melakukan diskusi kelompok untuk menentukan perumusan kunci-
kunci permasalahan prisma dan siswa membuat rumusan permasalahan 
yang akan didiskusikan serta siswa melakukan pembagian tugas 
individu dalam kelompok. 
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Pada pertemuan kedua, siswa melaksanakan tahapan empat 
sampai enam yang tertera dalam tahapan-tahapan pembelajaran 
investigasi kelompok. Siswa melakukan kegiatan belajar investigasi 
sesuai dengan tugasnya masing-masing dengan disarankan untuk 
mencari sumber-sumber investigasi dari buku matematika yang berada 
diperpustakaan, bertanya kepada bapak atau ibu guru matematika. 
Setiap kelompok menginvestigasi dengan masalah yang sama yaitu 1) 
mengenal dan menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang 
diagonal-diagonal ruang prisma;  3) melukis jaring-jaring prisma serta 
menghitung luas permukaannya; 4) menemukan rumus volume dan 
menghitung volume prisma; 5) menghitung besar perubahan volume 
prisma jika ukuran rusuknya berubah; 6) menyelesaikan soal yang 
melibatkan prisma. Kemudian siswa melakukan pemeriksaan terhadap 
hasil pelaksanaan tugas dan merumuskan tindak lanjut. Dan siswa 
melakukan kegiatan pengulangan untuk memantapkan hasil belajar 
dengan memberikan tugas masing-masing siswa untuk membuat 
rangkuman dan menulis laporan untuk bahan presentasi. 
Pertemuan ketiga kegiatan siswa mempresentasikan hasil 
investigasi kelompoknya didepan kelas.  
2) Mempersiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung 
Fasilitas yang perlu dipersiapkan untuk pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus III adalah: a) Ruangan kelas yang digunakan 
adalah kelas yang biasa digunakan setiap hari yang didesain untuk 
118 
  
tempat duduknya diatur berdasarkan kelompoknya dan disamping itu 
juga pelaksanaan pembelajaran diluar ruangan kelas; b) Memberitahu 
kepada petugas perpustakaan agar membantu siswa dalam mencarikan 
refrensi yang dibutuhkan sebagai sumber belajar; c) Memberitahukan 
siswa untuk membuat balok dari kertas, agar memudahkan siswa 
dalam menginvestigasinya. 
3) Mempersiapkan Lembar Pengamatan 
Mempersiapkan lembar observasi atau pengamatan terhadap 
kegiatan siswa dan kegiatan guru. Lihat Lampiran 9 halaman165 untuk 
pengamatan siswa dan Lampiran 10 halaman 167 untuk pengamatan 
guru. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan ke-1 pada siklus III, siswa mendapat 
pengarahan dari guru tentang kegiatan menginvestigasi. Kemudian siswa 
secara kelompok melakukan investigasi kelompok bangun ruang  prisma. 
Berdasarkan tiga tahapan metode investigasi kelompok yaitu siswa 
melaksanakan tahapan satu siswa mengadakan pengamatan tentang model-
model prisma; tahapan kedua siswa melakukan eksplorasi tentang 
permasalahan prisma dengan melakukan diskusi kelompok untuk 
menentukan perumusan kunci-kunci permasalahan prisma; dan tahapan 
ketiga siswa membuat rumusan permasalahan yang akan didiskusikan 
serta siswa melakukan pembagian tugas individu dalam kelompok. 
Alokasi waktu 65 menit.  
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Pembelajaran pada pertemuan ke-1 diakhiri dengan menyimpulkan 
permasalahan-permasalahan yang akan diselidiki dan membagi tugas 
individu kepada setiap anggota kelompok. Alokasi waktu yang diberikan 
15 menit. 
Pertemuan ke-2, guru memberikan pengarahan untuk melanjutkan 
penyelidikan terhadap tugas yang diberikan. Kemudian siswa 
melaksanakan tugasnya dan meneruskan untuk melaksanakan tahapan ke-4 
pada metode investigasi kelompok yaitu siswa melakukan kegiatan belajar 
investigasi sesuai dengan tugasnya masing-masing dengan disarankan 
untuk mencari sumber-sumber investigasi dari buku matematika yang 
berada diperpustakaan, bertanya kepada bapak atau ibu guru matematika. 
Setiap kelompok menginvestigasi dengan masalah yang sama yaitu          
1) mengenal dan menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang 
diagonal-diagonal ruang prisma;  2) melukis jaring-jaring prisma serta 
menghitung luas permukaannya; 3) menemukan rumus volume dan 
menghitung volume prisma; 4) menghitung besar perubahan volume 
prisma jika ukuran rusuknya berubah; 5) menyelesaikan soal yang 
melibatkan prisma. Kemudian siswa melaksanakan kegiatan tahap yang 
kelima yaitu melakukan pemeriksaan terhadap hasil pelaksanaan tugas dan 
merumuskan tindak lanjut. Dan siswa melaksanakan tahapan yang keenam 
yaitu melakukan kegiatan pengulangan untuk memantapkan hasil belajar 
dengan memberikan tugas masing-masing siswa untuk membuat 
rangkuman dan menulis laporan untuk bahan presentasi. Alokasi waktu 70' 
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Pembelajaran diakhiri dengan pengarahan oleh guru kepada siswa untuk 
mempersiapkan hasil investigasi kelompoknya untuk dipresentasikan. 
Alokasi waktu 10 menit. 
Pertemuan ke-3, pemberikan kesempatan dua kelompok untuk 
menyampaikan hasil investigasi kelompoknya dengan setiap kelompok 
diberi alokasi waktu 25 menit. Serta kelompok yang lain untuk memberi 
masukan terhadap hasil investigasi kelompok yang maju dan juga 
memberi pertanyaan mengenai hasil investigasi kelompok yang maju. 
Total alokasi waktu untuk presentasi 50 menit. Pembelajaran pertemuan 
ke-3 diakhiri dengan membuat kesimpulan secara keseluruhan yang 
dipandu oleh guru tentang bangun ruang prisma. Alokasi waktu 30 menit. 
Pelaksanaan pada siklus ketiga ini menekankan pada 
permasalahan-permasalahan yang terjadi disiklus kedua. Dengan masih 
memberikan perlakuan kepada siswa berupa pemberian reward 
penambahan nilai, memberikan pengarahan-pengarahan yang dapat 
membangun penyelesaian permasalahan  pada siklus kedua, memberikan 
semangat yang membangkitkan motivasi siswa. 
c. Observasi  
1) Pemahaman konsep 
Tingkat pencapaian aspek pemahaman konsep selama 
mengikuti pembelajaran berdasarkan siklus III, dapat disajikan dalam 




Tabel 18  





Kategori  Jumlah  Persentase  Rerata  Ketunta
san (%) 
Tinggi 19 52,8 % 
Sedang 14 38,9 % 
1 Mendefinisik
an konsep  




Tinggi 17 47,2 % 
Sedang 13 36,1 % 
2 Eksplorasi 
konsep 




Tinggi 5 13,9 % 
Sedang 23 63,9 % 
3 Aplikasi 
konsep 




Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 22 hal. 192) 
Sementara nilai pembelajaran pemahaman konsep pada siklus 
III disajikan dalam tabel 19 sebagai berikut ini: 
Tabel 19 
Nilai Pemahaman Konsep Matematika pada Siklus III 
No  Uraian Pencapaian Hasil Jumlah / Nilai 
1 Siswa mendapat nilai < 60 8(22,2%) 
2 Siswa mendapat nilai >= 60 28 (77, 8%) 
3 Rerata nilai pemahaman 
konsep 
70,03 
4 Ketuntasan yang dicapai 77,8% 
Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah (lihat Lampiran 22 hal 
192) 
Dari tabel  diatas menunjukan bahwa siswa dalam proses 
pembelajaran memahami konsep matematika sudah memenuhi target 
yang diharapkan yaitu ketuntasan minimal siswa 75%, sedangkan 
ketuntasan pada siklus III  yang diperoleh adalah 77,8%. 
2) Kreativitas siswa 
Tingkat aktivitas dalam setiap aspek kreativitas siswa dalam 





 Nilai Aktivitas dalam setiap Aspek Kreativitas Siswa 
No  Uraian / 
Aspek 
Kategori  Jumlah  Persentase Rerata  Ketunta
san (%) 
Tinggi 17 47,2% 
Sedang 14 38,9% 
1 Penuh Energi 




Tinggi 13 36,1% 
Sedang 14 38,9% 
2 Mempunyai 
Prakarsa 




Tinggi 17 47,2 % 
Sedang 13 36,1% 
3 Percaya Diri 




Tinggi 28 77,8% 
Sedang 8 22,2% 
4 Sopan  




Tinggi 20 55,6% 
Sedang 13 36,1% 
5 Rajin  




Tinggi 19 52,8% 
Sedang 14 38,9% 
6 Melaksanakan 
Pekerjaan 




Tinggi 15 41,7% 
Sedang 14 38,9% 
7 Berani 
Pendapat 




Tinggi 15 41,7% 
Sedang 13 36,1% 
8 Ingatan  




Tinggi 19 52,8% 
Sedang 13 36,1% 
9 Sehat  




Tinggi 18 50% 
Sedang 13 36,1% 
10 Ulet  




Sumber data: Hasil observasi penelitian Tahun 2008 yang diolah (Lihat Lampiran 33 hal. 
205) 
 
Sementara Hasil kreativitas siswa pada siklus III disajikan 





Tabel 21  
Nilai Kreativitas Siswa pada Siklus III 
No Uraian Pencapaian Hasil Jumlah /  
Nilai 
1 Siswa mendapat nilai kreativitas tinggi 14 (38,9%) 
2 Siswa mendapat nilai kreativitas sedang 15 (41,7%) 
3 Siswa mendapat nilai kreativitas rendah 7 (19,4%) 
4 Rerata nilai kreativitas siswa 2,3 
5 Ketuntasan yaitu siswa yang mendapat >= 
sedang 
80,6% 




3) Hasil observasi secara  umum 
Beberapa catatan hasil pengamatan secara umum selama proses 
pembelajaran pada siklus III adalah sebagai berikut: 
a) Pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan lancar dan terstruktur 
karena siswa telah melakukan persiapan sebelumnya, yakni 
mempersiapkan kerangka prisma yang terbuat dari kertas sendiri 
untuk sarana penyelidikan. Sehingga pembelajaran yyang 
dilakukan siswa berjalan efektif. 
b) Siswa antusias dan semangat dalam melakukan kegiatan 
investigasi terhadap tugas yang diberikan oleh guru maupun 
kelompoknya. 
c) Siswa sering melakukan tanya jawab atau diskusi untuk 
menyelesaikan tugas dengan teman satu kelomok atau teman yang 
berbeda kelompok.serta kepada guru. 
d) Pada saat siswa berpresentasi didepan kelas melaporkan hasil 
investigasi kelompoknya sudah berjalan baik, hal ini sudah banyak 
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siswa yang tidak maju banyak yang memberi masukan dan 
bertanya tentang hasil investigasi kelompok yang maju. 
e) Suasana pembelajaran pembelajaran dirasakan oleh siswa sebagai 
hal yang menyenangkan, sehingga siswa tertarik untuk melakukan 
suatu kegiatan menginvestigasi. 
f) Guru sebagai fasilitator siswa dalam pembelajaran sudah 
melakukan tugasnya dengan baik. 
g) Sebelum memulai kegiatan inti pembelajaran guru memberikan 














Mengemukakan tujuan pembelajaran, namun dari hasil 
pengamatan menunjukan bahwa siswa pada saat 
disampaikan tujuan pembelajaran siswa memperhatikan 
penjelasan guru. 
Memberikan gambaran kegiatan-kegiatan dalam diskusi 
untuk menginvestigasi yang akan dilakukan. Siswa sudah 
dapat menerima penjelas tentang tugas dan kegiatan untuk 
melakukan investigasi terhadap permasalahan sebagai tugas 
kelompok, maupun tugas individu. Dalam hal ini dapat 
dilihat dari siswa tanpa disuruh sudah langsung melakukan 
kegiatan kelompok. 
Mengajak siswa terlibat aktif sejak awal. Kegiatan ini guru 
telah memberikan berbagai dorongan semangat kepada 
siswa untuk melibatkan diri aktif belajar dan aktif terlibat 
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untuk bekerjasama antar anggota kelompok dengan 
bekerjasama berbagai masalah bisa teratasi. 
h) Pada proses pembelajaran, guru sudah baik dalam melaksanakan 
skenario pembelajaran.  
i) Komunikasi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 
selama proses belajar berjalan baik. Siswa tidak segan-segan 
mengajukan pertanyaan baik kepada guru dan siswa lain pada saat 
mengerjakan tugas individu maupun tugas kelompok. 
j) Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik, terlihat pada saat 
siswa ada jam matematika sudah mmbentuk kelompok sendiri 
k) Dalam menyusun lapor hasil investigasi kelompok siswa terlihat 
orisinal 
d. Refleksi  
Dengan memberikan perlakuan berupa memberikan penambahan 
nilai, memberikan pengarahan-pengarahan dan memberikan motivasi yang 
lebih intesif serta guru dapat menciptakan suasana senang dan tidak 
tertekan dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran pada siklus 
ketiga sudah mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu 75%. Ketuntasan 
pemahaman konsep pada siklus ketiga yaitu 77,78% dan ketuntasan pada 
kreativitas adalah 80,6%.  
Disamping itu Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
Mereka melakukan kegiatan menginvestigasi suatu masalah dengan 
antusias, senang hati, dan hasilnya lebih baik. Begitu juga dalam hal 
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kegiatan berdiskusi saat menginvestigasi suatu materi secara kelompok 
maupun secara individu berjalan efektif. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembahasan Kondisi Awal 
a. Pemahaman konsep matematika siswa. 
Kondisi awal pemahaman konsep matematika siswa kelas 8 SMP 
Muhammadiyah 9 Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen 
Siswa masih rendah berdasarkan hasil wawancara guru dapat disajikan 
tabel 22: 
Tabel 22  
Hasil wawancara pendapat guru mengenai pemahaman konsep sebelum 








1.1 menentukan ciri-ciri 
yang telah diketahui 
1.2 menyusun suatu 
pengertian berdasarkan 
ciri-ciri yang ada 











2.1.memahami kalimat dari 
soal 




antarkonsep satu dengan 
konsep yang lain dalam 













Lanjutan tabel 22 
3 Aplikasi Konsep Siswa dalam: 
3.1. menentukan rumus yang 
akan digunakan secara 
tepat 
3.2. menggunakan rumus 








  Rerata Rendah  
Sumber data: Hasil wawancara pendapat guru mengenai pemahaman konsep sebelum 
dikenai tindakan (Lampiran 14 hal.175) 
 
Dari kondisi diatas pemahaman konsep siswa masih rendah, karena 
pemahaman konsep merupakan pondasi awal untuk menguasai materi 
yang lebih dalam atau pemahaman konsep merupakan langkah awal 
untuk melangkah ke tahap aplikasi. 
b. Kreativitas siswa 
Kondisi awal kreativitas siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen Siswa masih 
rendah berdasarkan hasil wawancara guru dapat disajikan tabel 23 
dibawah ini: 
Tabel 23 
Hasil wawancara pendapat guru mengenai kreativitas sebelum 
dikenai tindakan siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 Gemolong 
 
No Aspek Hasil  
1 Penuh energi Rendah  
2 Mempunyai prakasa Rendah  
3 Percaya diri Sedang  
4 Sopan  Sedang  
5 Rajin  Rendah  
6 Melaksanakan pekerjaan pada waktunya Rendah  
7 Berani dalam pendapat dan keyakinan Sedang  
8 Ingatan   Rendah  




Lanjutan tabel 23 
10 Ulet  Rendah   
 Rerata Rendah 
Sumber data: Hasil wawancara pendapat guru mengenai kreativitas sebelum dikenai 
tindakan (Lampiran 14 hal. 175) 
 
Berdasarkan tabel diatas rerata kreativitas siswa masih rendah, 
kreativitas merupakan kemampuan individu untuk menciptakan sesuatu 
yang berbeda atau baru untuk menuju pemecahan masalah yang lebih 
baik. 
c. Kondisi awal proses pembelajaran secara umum 
Dalam proses pembelajaran ini, masih tampak didominasi oleh segi-segi 
teoretik. Siswa mencatat semua penjelasan guru yang ada di papan tulis 
sehingga pembelajaran berjalan searah. Dengan kondisi seperti itu siswa 
sangat pasif selama mengikuti pembelajaran sehingga terkesan hanya 
sebagai objek, bukan subjek pembelajaran. 
2. Pembahasan Tiap Siklus 
a. Siklus I 
Deskripsi siklus I menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum 
berjalan dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan oleh siswa telah 
terbiasa belajar dengan lebih banyak mengandalkan instruksi guru. Pada 
saat siswa melakukan investigasi terhadap materi kurang bersemangat 
karena masih banyak siswa yang bingung mau melakukan kegiatan atau 
melaksanakan tugasnya. Akibatnya hasil pembelajaran belum sesuai 
dengan yang diharapkan. 
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Berdasarkan tes menunjukan bahwa nilai aspek pemahaman 
konsep matematika siswa diketahui sebagai berikut: 1) Mendefinisikan 
konsep: rerata kelas 11,7 (sedang); 2) Eksplorasi konsep: rerata kelas 
21,1 (sedang); 3) Aplikasi konsep: rerata kelas 19 (rendah). Sementara  
data perolehan berdasarkan tes nilai pemahaman konsep matematika 
siswa diketahui rerata kelas nilai pemahaman konsep 52,7. Sejumlah 17 
(47,2%) siswa mendapat nilai kurang dari 60. Sebanyak 19 (52,8%) 
siswa mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 60. ketuntasan yang 
diperoleh sebasar 52,8%. Berdasarkan data tersebut rerata kelas nilai 
pemahaman konsep belum mencapai batas ketuntasan yang diharapkan 
yaitu 75%. Hal ini sebabkan bahwa siswa  masih rendah dalam 
menggunakan atau ketepatan dalam menggunakan rumus untuk serta 
mengorganisasikan atau menjelaskan keterkaitan antarkonsep satu 
dengan konsep yag lain dalam upaya menyelesaikan masalah.  
Namun demikian pada siklus I siswa mulai mampu 
mengungkapkan idenya tentang menentukan ciri-ciri yang ensensial 
serta menyusun pengertian berdasarkan ciri-ciri yang ada. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan atau ditingkatkan dalam aspek mendefinisikan konsep 
ini adalah siswa perlu diberi dorongan untuk mengungkapkan ide-idenya 
tentang ciri-ciri suatu  objek yang diamati. Pada siklus I siswa aspek 
eksplorasi konsep, cukup untuk memahami kalimat dan menentukan apa 
yang diketahui dari soal. Pada aspek eksplorasi konsep perlu 
130 
  
ditingkatkan menjelaskan keterkaitan antarkonsep satu dengan konsep 
yang lain dalam upaya pemecehan masalah. 
Data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi menunjukan 
bahwa aspek kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran diketahui 
sebagai berikut: 1) Penuh energi: rerata kelas siswa 1,8 (sedang) dan 
ketuntasannya 66,7%; 2)  Mempunyai prakasa: rerata kelas siswa 1,4 
(rendah) dengan kentutasannya 44,4%; 3) Percaya diri: rerata kelas 1,49 
(rendah) dan ketuntasannya 50%; 4) Sopan: rerata kelas 2,1 (sedang) dan 
ketuntasannya 88,9%; 5) Rajin: rerata kelas 1,9 (sedang) dengan 
ketuntasannya 69,4%; 6) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu: rerata 
kelas 1,8 (sedang) dan ketuntasannya 72,2%; 7) Berani pendapat dan 
keyakinan: rerata kelas 1,68 (sedang) dan ketuntasannya 55,6%;             
8) Ingatan: rerata kelas 1,6 (sedang) dan ketuntasannya 58,3%; 9) Sehat: 
rerata kelas 1,8 (sedang) dan ketuntasannya 61,1%; dan 10) Ulet: rerata 
kelas 1,7 (sedang) dengan ketuntasannya 58,3%. 
Sementara secara umum hasil kreativitas siswa diketahui rerata 
kelas nilai kreativitas siswa adalah 1,7 (sedang). Siswa mendapatkan 
nilai kreativitas tinggi 5 (13,9%). Sejumlah 16 (44,4%) siswa 
mendapatkan nilai kreativitas sedang dan sejumlah 15 (41,7%) 
mendapatkan nilai kreativitas rendah. Ketuntasan yang dicapai pada 
siklus I adalah 58,3% (sebanyak 21 siswa). Berdasarkan data tersebut 
belum memenuhi batas ketuntasan yang ditargetkan. Hal ini disebabkan 
bahwa siswa masih terbawah oleh kondisi yang lama yaitu kondisi yang 
131 
  
dimana siswa bersifat pasif, menunggu perintah dari gurunya. Sifat 
kreativitas siswa belum nampak dilihat dari sifat siswa mempunyai 
prakarsa masih rendah untuk mencoba mencari jawaban-jawaban atau 
mencoba untuk berlatih mengerjakan soal sendiri tidak dilakukan siswa. 
Disamping itu juga rendahnya siswa dalam kepercayaan diri sehingga 
siswa masih mengharapkan keada siswa tertentu untuk memecahkan 
masalah-masalahnya. 
Yang perlu ditekankan pada siklus II sebagai tindak lanjut dari 
siklus I adalah mengaplikasikan konsep serta mengeksporasi konsep. 
Siswa perlu diarahkan dan diberi motivasi untuk meningkatkan aplikasi 
suatu konsep dan mengeksplorasi konsep dalam menghadapi masalah. 
kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran perlu diberi dorongan 
untuk meningkatkan rasa mempunyai inisiatif atau prakarsa sendiri tidak 
untuk menghafalkan rumus-rumusnya, untuk meningkatkan rasa percaya 
diri dengan diberikan reward berupa penambahan nilai. Siswa diberikan 
sport untuk berani dalam pendapat dan keyakinan. Ingatan siswa perlu 
ditingkatkan dengan cara siswa diarahkan tidak menghafalkan rumus 
saja tetapi harus tahu rumus itu datang dari mana serta untuk membuat 
kata kunci untuk dijabarkan. 
b. Siklus II 
Pada siklus II, siswa telah mengikuti pembelajaran dengan cukup 
baik. Siswa telah dapat memanfaatkan waktu dengan baik. Mereka 
merasa senang dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Pengaruh positif dari kegiatan ini siswa lebih mandiri, aktif 
berpartisipasi dalam proses  pembelajaran.  
Demikian pula saat melakukan berdiskusi siswa mulai berani 
mengeluarkan pendapat, berani memberikan masukan terhadap laporan 
hasil investigasi kelompok yang berpresentasi. Namun keberanian siswa 
masih perlu ditingkatkan.  
Aspek pemahaman konsep matematika selama mengikuti 
pembelajaran dapat diketahui sebagai berikut: 1) Mendefinisikan 
konsep: rerata kelas 12,6 (sedang) dengan ketuntasannya 75%;               
2) Eksplorasi konsep: rerata kelas 23 (sedang) dan ketuntasannya 69,4% 
dan 3) Aplikasi konsep: rerata kelas 24,9 (sedang) dengan ketuntasan 
yang diperoleh 69,4%. Hal ini masih ada dua aspek pada pemahaman 
konsep yang belum memenuhi target yaitu: (a) mengeksplorasi konsep 
dan (b) aplikasi konsep. Pada eksplorasi konsep target yang diharapkan 
tingkat penguasaan aspek eksplorasi konsep tinggi dengan ketuntasan 
minimalnya 75% namun hasil yang diperoleh tingkat penguasaan aspek 
sedang dan ketuntasan yang diperoleh sebesar 69,4%. Penyebab tidak 
dapat memenuhi target pada pengeksplorasi konsep dikarenakan siswa 
masih kurang dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep satu dengan 
konsep yang lain dalam upaya pemecahan masalah. Pada aplikasi konsep  
target yang diharapkan tingkat penguasaan aspek tinggi dan ketuntasan 
minimalnya 75%, namun hasil yang diperoleh adalah tingkat ketuntasan 
sedang dan ketuntasan 69,4%. Penyebab ha ini adalah siswa kurang tepat 
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menggunakan rumus atau cara-cara dalam pemecahan masalah. Secara 
umum siklus II ini perolehan pada setiap aspek pemahaman konsep dan 
batas ketuntasan minimumnya mengalami peningkatan dibanding 
dengan siklus I. 
Sementara nilai pemahaman konsep matematika siswa diketahui 
reratanya 60,5. Sejumlah 17 (47,2%) siswa mendapat nilai kurang dari 
60. Sebanyak 24 (66,7%) siswa mendapat nilai lebih dari atau sama 
dengan 60. ketuntasan sebesar 66,7%. Berdasarkan data tersebut maka  
nilai pemahaman konsep belum mencapai batas tuntas yang diharapkan. 
Ketuntasan minimunnya yang diharapkan pada siklus II adalah 75%. Hal 
ini siswa masih kurang dalam mengeksplorasi konsep dalam 
mengorganisasikan konsep satu dengan konsep yang lain dan aplikasi 
konsep dalam ketepatan menggunakan rumus atau cara-cara dalam 
pemecahan masalah.   Namun secara umum siklus II ini perolehan nilai 
pemahaman konsep mengalami peningkatan dibanding dengan siklus I.  
disamping itu pada aplikasi konsep mengalami peningkatan yang luar 
biasa yang semula ketuntasannya 38,9% menjadi 69,4% meningkat dua 
kalinya. Oleh karena itu untuk memahami konsep harus 
berkesinambungan antara mendifinisikan konsep, mengeksplorasi 
konsep dan aplikasi konsep. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh data kreativitas siswa selama 
mengikuti pelajaran pada siklus II sebagai berikut: 1) Siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi sejumlah 12 (33,3%) siswa; 2) Sejumlah 
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13 (36,1%) siswa yang mempunyai kreativitas sedang; dan 3) Sejumlah 
10 (27,8%) siswa dikategorikan mempunyai kreativitas rendah dengan 
ketuntasan yang dicapai sebesar 69,4%. 
Data yang diperoleh berdasarkan hasil observasi menunjukan 
bahwa aspek kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran diketahui 
sebagai berikut: 1) Penuh energi: rerata kelas siswa 2,1 (sedang) dan 
ketuntasan minimumnya 77,8%; 2)  Mempunyai prakasa: rerata kelas 
siswa 1,7 (sedang) dengan ketuntasan minimumnya 61,1%; 3) Percaya 
diri: rerata kelas 1,9 (sedang) dan ketuntasan minimumnya 72,2%;        
4) Sopan: rerata kelas 2,5 (tinggi) dan ketuntasan minimumnya 100 %; 
(5) Rajin: rerata kelas 2,2 (sedang) dengan ketuntasan minimumnya  
80,6%; 6) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu: rerata kelas 2,1 (sedang) 
dan ketuntasan minimumnya 83,3%; 7) Berani pendapat dan keyakinan: 
rerata kelas 2 (sedang) dan ketuntasan minimumnya 69,4%; 8) Ingatan: 
rerata kelas 2 (sedang) dan ketuntasan minimumnya 69,4%; 9) Sehat: 
rerata kelas 2,2 (sedang) dan ketuntasannya 75 %; dan 10) Ulet: rerata 
kelas kelas 2 (sedang) dengan ketuntasan minimumnya 69,4 %. Dari 
hasil pengamatan tersebut maka pada siklus II belum memenuhi target 
ketuntasan yaitu 75%. Hal ini disebabkan karena siswa belum 
terpenuhinya sikap atau aspek mempunyai prakarsa, percaya diri, berani 





c. Siklus III 
Pada siklus III siswa telah mengikuti pembelajaran dengan lancar 
dan baik. Siswa bersemangat dan antusias mengikuti proses 
pembelajaran dalam melakukan investigasi bersama kelompoknya. 
Kerjasama kelompok kompak dalam menyelesaikan masalah. Siswa 
semakin berani mengeluarkan pendapat dan bertanya. Siswa dalam 
menyusun laporan hasil kelompok sudah mewakili untuk orisinalnya.  
Dengan adanya penekanan-penakanan tindakkan pembelajaran 
yang perlu ditingkatkan pada siklus II,  maka Pada siklus III pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan lancar sesuai dengan target yang 
diharapkan. Berdasarkan hasil tes untuk mengukur kompetensi siswa 
dapat diketahui bahwa nilai setiap aspek pada pemahaman konsep 
matematika selama mengikuti pembelajaran dapat diketahui sebagai 
berikut: 1) mendefinisikan konsep: rerata kelas 15,4 (tinggi) dengan 
ketuntasan yang diperoleh 91,7%;  2) eksplorasi konsep: rerata kelas 
25,1 (tinggi) dan ketuntasannya 83,3% dan 3) aplikasi konsep: rerata 
kelas 26,7 (sedang) dengan ketuntasannya 77,8%.  
Sementara penilaian pemahaman konsep secara keseluruhan dapat 
dideskrisikan sebagai berikut: reratanya 70,03. Sejumlah 13 (36,1%) 
siswa mendapat nilai kurang dari 60. Sebanyak 28 (77,8%) siswa 
mendapat nilai lebih dari atau sama dengan 60. ketuntasan sebasar 
77,8%. Berdasarkan data tersebut maka pada siklus III  nilai pemahaman 
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konsep matematika sudah mencapai batas ketuntasan yang diharapkan. 
Ketuntasan minimunnya yang diharapkan pada siklus III adalah 75%. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi menunjukan 
bahwa aspek kreativitas siswa dalam mengikuti pembelajaran diketahui 
sebagai berikut: 1) Penuh energi: rerata kelas 2,3(sedang) dan ketuntasan 
86,1%; 2)  Mempunyai prakasa: rerata kelas 2 (sedang) dengan 
kentutasan 75%; 3) Percaya diri: rerata kelas 2,3 (sedang) dan ketuntasan 
83,3%; 4) Sopan: rerata kelas 2,7 (tinggi) dan ketuntasan 100%;              
5) Rajin: rerata kelas 2,4 (sedang) dengan ketuntasan 91,7%;                     
6) Melaksanakan pekerjaan tepat waktu: rerata kelas 2,4 (sedang) dan 
ketuntasan 91,7%; 7) Berani pendapat dan keyakinan: rerata kelas 2,2 
(sedang) dan ketuntasan 80,6%; 8) Ingatan: rerata kelas 2,2 (sedang) dan 
ketuntasan 77,8%; 9) Sehat: rerata kelas 2,3 (sedang) dan ketuntasannya 
88,9%; dan 10) Ulet: rerata kelas 2,4 (sedang) dengan ketuntasan 86,1%. 
Sementara secara umum hasil kreativitas siswa diketahui rerata 
kelas nilai kreaivitas siswa 2,3 (sedang). Siswa mendapat nilai 
kreativitas tinggi 14 (38,9%). Sejumlah 15(41,7%) siswa mendapatkan 
nilai kreativitas sedang dan sejumlah 7 (19,4%) siswa mendapatkan nilai 
kreativitas rendah dengan ketuntasan 29 (80,6%). Hal ini pada siklus III 






E. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian tindakan kelas pembelajaran matematika dengan model 
investigasi kelompok (Group Investigation ) untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dan kreativitas siswa yang dilakukan sebanyak tiga siklus dapat disajikan 
sebagai berikut: 
1. Pemahaman Konsep Siswa 
Pemahaman konsep matematika siswa selama mengikuti pembelajaran 
dapat dilihat dari hasil tes pemahaman konsep siswa dengan memperhatikan 
aspek-aspek pemahaman konsep yang meliputi aspek mendefinisikan konsep, 
aspek mengeksplorasi konsep dan aspek mengaplikasi konsep untuk 
menyeleaikan masalah. Nilai setiap aspek pemahaman konsep dan nilai secara 
keseluruhan pemahaman konsep matematika dapat disajikan pada tabel 24 tes 
dibawah ini: 
Tabel 24  
Hasil ketuntasan tes setiap aspek pemahaman konsep matematika 
Ketuntasan Siklus  No  Aspek pemahaman 
konsep 
Kondisi 






1 Mendefinisikan konsep 41,7 63,9 75 91,7 
2 Eksplorasi konsep 36,1 61,1 69,4 83,3 
3 Aplikasi konsep 25 38,9 69,4 77,8 
Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah pada tiap siklus. 
Tabel 25  
Nilai ketuntasan tes pemahaman konsep matematika siswa 
Jumlah tiap siklus (%) No  Uraian pencapaian hasil Kondisi  
awal  I II III 
1 Siswa mendapat nilai < 60  72,2% 47,2% 33,3% 36,1% 
2 Siswa mendapat nilai ³  60 27,8% 52,8 % 66,7% 77,8% 
3 Rerata nilai pemahaman 
konsep 
46,1  52,7 60,5 70,03 
4 Ketuntasan  27,8% 52,8% 66,7% 77,8% 
Sumber data: Hasil tes penelitian Tahun 2008 yang diolah pada tiap siklus. 
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Hasil tes pemahaman konsep matematika yang disajikan pada tabel 
diatas, dapat dideskripsikan bahwa selama mengikuti pembelajaran selalu 
mengalami peningkatan. Peningkatan aktivitas pemahaman konsep dapat 
dilihat berdasarkan hasil tes yang meliputi aspek mendefinisikan konsep, 
mengeksplorasi konsep dan mengaplikasi konsep. Rerata nilai pemahaman 
konsep matematika siswa pada kondisi awal sebesar 46,1; pada siklus I 
sebesar 52,8; pada siklus II sebesar 60,5 dan pada siklus III sebesar 70,03.     
Sementara ketuntasan pada kondisi awal 33,3%; pada siklus I 52,8%; pada 
siklus II sebesar 66,7% dan pada siklus III sebesar 77,8%. Berdasarkan hasil 
tersebut, berarti terdapat peningkatan pemahaman konsep matematika siswa 
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model investigasi 
kelompok (group investigation). 
2. Kreativitas siswa  
Perkembangan kreativitas siswa dapat dilihat dari hasil pengamatan 
dari peneliti dan guru mitra peneliti kemudian nilai digabungkan dan diambil 
rata-ratanya selama mengikuti proses pembelajaran. Nilai aspek kreativitas 
siswa dapat disajikan pada tabel hasil pengamatan siswa sebagai berikut: 
 
Tabel 26  
Ketuntasan aspek kreativitas siswa 
Ketuntasan Siklus No  Aspek kreativitas siswa 
I II III 
1 Penuh energi 66,7 % 77,8 % 86,1 % 
2 Mempunyai prakasa 44,4 % 61,1 % 75 % 
3 Percaya diri 50 % 72,2 % 83,3 % 
4 Sopan  88,9 % 100 % 100 % 
5 Rajin  69,5 % 80,6 % 91,7 % 
6 Melaksanakan pekerjaan pada 
waktunya 
72,3 % 83,3 % 91,7 % 
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Lanjutan tabel 26 
7 Berani dalam pendapat dan 
keyakinan 
55,5 % 69,4 % 80,6 % 
8 Ingatan   58,3 % 69,4% 77,8 % 
9 Sehat  61,1 % 75 % 88,9 % 
10 Ulet  58,3 % 69,4 % 86,1 % 
Sumber data: Hasil observasi penelitian Tahun 2008 yang diolah. 
 
Tabel 27  
Ketuntasan nilai kreativitas siswa 
Jumlah tiap siklus (%) No  Uraian pencapaian hasil 
I II III 
1 Siswa mendapat nilai kreativitas tinggi 13,9 (%) 33,3 % 38,9 % 
2 Siswa mendapat nilai kreativitas 
sedang 
 44,4(%) 36,1 % 41,7 % 
3 Siswa mendapat nilai kreativitas 
rendah  
41,7 % 27,8 % 19,4 % 
4 Rerata nilai kreativitas siswa  1,7 2,1 2,3 
5 Ketuntasan  58,3 % 69,4 % 80,6 % 
Sumber data: Hasil observasi penelitian Tahun 2008 yang diolah pada tiap siklus. 
 
F. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini akan adanya beberapa 
kekurangan atau keterbatasan dan masih tidak sempurna, meskipun peneliti sudah 
berusaha semaksimal mungkin mencapai kesempurnaan. Peneliti meiliki 
keterbatasan yang tidak dapat dihindari, diantaranya: 
1. Penelitian ini sebuah penelitian kualitatif yang menfokuskan pada proses 
tindakan, sehingga instrumen tes dalam setiap siklus digunakan seperlunya 
guna mengetahui peningkatan atau perubahan kemampuan siswa sesudah 
tindakan. 
2. Pembelajaran dengan model investigasi kelompok (group investigation) 
memerlukan berbagai media dan alat pembelajaran. Namun dalam penelitian 
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ini kurang memanfaatkan media pembelajaran yang bervariasi yakni. Hal ini 
dilakukan karena disesuaikan dengan karekteristik materi atau pokok bahasan. 
3. Penelitian tindakan kelas idealnya satu siklus tindakan dilaksanakan dalam 
waktu yang relatif lama. Dimaksudkan supaya penelitian benar-benar dapat 
mengetahui kelemahan dan kelebihannya. Namun karena suatu kondisi 
tertentu penelitian ini dipilih waktu kurang satu bulan untuk setiap siklus. 
4. Pembelajaran dengan model investigasi kelompok (group investigation) 
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika 
pada kompetensi geometri bangun ruang yakni kubus, balok dan prisma. 
Dengan aspek pemahaman konsep yaitu mendefinisikan konsep, 
mengeksplorasi konsep, dan mengaplikasi konsep.  
5. Pembelajaran dengan model investigasi kelompok (group investigation) 
diterapkan untuk meningkatkan kreativitas siswa yang meliputi aspek-aspek:  
penuh energi, mempunyai prakasa, percaya diri, sopan, rajin, melaksanakan 
pekerjaan pada waktunya, berani dalam pendapat dan keyakinan, ingatan, 
sehat, dan ulet. 
6. Pelaksanakan tindakan pada siswa kelas 8A SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong, Sragen.sehingga penelitian ini tidak mewakili secara luas. 
7. Pengamatan yang dilakukan peneliti masih belum sempurna. Hal ini 







KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan tiga siklus 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penggunaan model investigasi kelompok (group investigation) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematika hingga ketuntasan 77,8% pada 
siswa kelas 8 SMP Muhammadiyah 9 Gemolong, Kecamatan Gemolong, 
Kabupaten Sragen. 
2. Penggunaan model investigasi kelompok (group investigation) dapat 
meningkatkan kreativitas menjadi sebesar 80,6% pada siswa kelas 8 SMP 
Muhammadiyah 9 Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen.  
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas berjudul “ Meningkatkan Pemahaman Konsep 
dan Kreativitas Siswa dalam Belajar Matematika dengan Model Investigasi 
Kelompok” pada SMP Muhammadiyah 9 Gemolong, kecamatan Gemolong, 
Kabupaten Sragen ternyata dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 
dan kreativitas siswa. 
Pembelajaran dengan investigasi kelompok untuk meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa adalah pembelajaran yang mengutamakan 
kerja sama kelompok, saling menunjang satu sama yang lain, sharing dengan 
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teman, siswa aktif melakukan kegiatan investigasi materi, dan menggunakan 
berbagai sumber belajar. Disamping itu juga melalui berbagai tahapan-tahapan 
dalam model pembelajaran investigasi kelompok yang harus dijalani. Hal ini 
menunjukan bahwa model pembelajaran investigasi kelompok merupakan salah 
satu model pembelajaran yang mementingkan penekanan proses dalam 
pembelajaran.  Karena keberhasilan kegiatan pembelajaran tidak tergantung atau 
dilihat hanya dari hasil belajar akhir yang dicapai oleh siswa, tetapi juga dari segi 
prosesnya. 
Perkembangan masalah sumberdaya manusia sekarang telah bergeser 
sedikit demi sedikit, bahwa manusia-manusia yang kreatif sangat diperlukan 
keberadaan dalam membangun bangsa Indonesia menjadi bangsa yang setara 
dengan bangsa lain. Selama ini disadari atau tidak, bahwa dunia pendidikan di 
Indonesia lebih mementingkan perkembangan kecerdasan manusia. Sehingga 
setiap proses pembelajaran yang ada selalu diarahkan pada pencapaian nilai yang 
tinggi. Padahal dalam kehidupan sehari-hari, tidak sedikit ditemukan bahwa siswa 
yang memiliki prestasi belajar yang tinggi, kurang mampu menghadapi persoalan-
persoalan yang berada dilingkungan sekitarnya. Hanya siswa yang memiliki 
potensi  kreatiflah yang terbukti mampu menyelesaikan masalah atau 
menyesuaikan diri dengan perkembangan lingkungannya. 
Oleh sebab itu penilaian terhadap hasil kecerdasan intelektual manusia 
dengan tes juga diperlukan. Tetapi pendidik jangan mengabaikan  proses belajar 
yang kreatif yang dapat merubah perilaku manusia untuk menyesuaikan 
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lingkungan sekitarnya atau pendidikan harus mampu merubah manusia menjadi 
manusia seutuhnya. 
Mengingat penggunaan model investigasi kelompok dapat meningkatkan 
pemahaman konsep matematika siswa terhadap geometri bangun ruang yaitu 
kubus, balok serta prisma dan kreativitas siswa, maka diharapkan model ini dapat 
diterapkan di dalam pembelajaran matematika. 
Hal-hal yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dan kreativitas siswa sebagai implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Melibatkan siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar 
Kegiatan belajar mengajar tidak hanya memiliki guru saja, tetapi juga miliki 
siswa sehingga siswa perlu dilibatkan secara aktif dalam proses belajar dengan 
cara guru memberikan permasalahan-permasalahan yang harus diselesaikan 
siswa secara aktif, dan guru hanya sebagai fasilitator.  
2. Memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan dunia nyata siswa untuk 
memahami konsep 
Pemilihan materi pembelajaran dalam rangka memahamkan konsep kepada 
siswa  pembahasan materi disesuaikan dengan kehidupan nyata siswa, 
sehingga siswa dapat belajar melakukan kegiatan investigasi terhadap suatu 
materi dalam suasana senang, tidak tertekan dan  merasa bahwa materi yang 
dipelajari itu bermanfaat bagi dirinya. 
3. Meningkatkan pengetahuan 
Untuk terus meningkatkan pengetahuan siswa terhadap kegiatan investigasi, 
siswa perlu didorong untuk selalu mencari sumber-sumber yang menunjang 
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kegiatan investigasi sehingga hasil dari investigasi itu tidak sekedar 
memindahkan isi buku paket ke hasil investigasi. Dengan demikian siswa 
dapat membuat atau memahami suatu konsep dengan bahasanya sendiri. 
4. Mendorong guru agar memiliki pemahaman tentang pentingnya 
mengembangkan kreativitas siswa disamping kecerdasan yang selama ini telah 
dipahami. 
5. Memberikan keleluasaan pada guru  
Guru diberikan keleluasan menyusun desain pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan, situasi dan kondisi, karekteristik siswa, waktu yang tersedia, 
ketersedian sarana dan prasarana maupun materi pelajaran yang akan dibahas. 
Keleluasan ini memungkinkan guru untuk menunjukkan potensi kreatifnya 
dalam pengelolaan proses belajarnya. 
6. Memperbanyak wahana untuk menunjukan produk kreatif 
Banyak wahana dimana setiap guru maupun siswa dapat menunjukkan hasil 
proses kreatifnya untuk menciptakan produk kreatif. Produk kreatif ini cara-
cara baru dalam belajar, metode-metode baru dalam pemecahan masalah dan 
sebagainya. 
7. Mendorong siswa dan guru maupun orang tua untuk senantiasa berpartisifasi 
aktif untuk menyediakan sarana prasarana maupun menciptakan lingkungan 
yang kondusif bagi pengembangan kreativitas siswa. 
C. Saran - Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian ini, dapat 
disarankan kebeberapa pihak, yaitu: 
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1. Saran untuk Guru 
a. Para guru, khususnya guru matematika dapat menerapkan model 
investigasi kelompok untuk meningkatkan pemahaman konsep dan 
kreativitas siswa. 
b. Guru perlu lebih meningkatkan wawasan tentang model pembelajaran 
investigasi sehingga dalam pengimplementasiannya dapat berjalan lebih 
efektif. 
c. Guru untuk lebih banyak mengkaji terhadap perkembangan dunia 
pendidikan baik yang bersifat teoritis maupun praktis, sehingga guru 
diharapkan akan lebih inovatif dalam memilih pendekatan pembelajaran 
dan mendesain proses pembelajaran yang memungkinkan siswa menjadi 
aktif baik secara kelompok maupun individu. 
2. Saran untuk Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah perlu lebih mengupayakan peningkatan profesionalisme 
guru yang berkaitan dengan model-model pembelajaran. 
b. Kepala sekolah perlu mengupayakan tersedianya fasilitas-fasilitas yang 
dapat menopang terselenggaranya kegiatan pembelajaran. 
c. Kepala sekolah atas nama sekolah memberikan dukungan yang memadai 
baik berupa penghargaan kepada guru dan siswa atas inovasi yang 
dilakukan maupun memberikan situasi yang kondusif bagi tumbuhnya 





3. Kepada Peneliti Lain 
a. Bagai peneliti berikutnya untuk meneliti lebih lanjut keefektifan model 
investigasi kelompok untuk mata pelajaran yang lain dengan 
memperhatikan langkah-langkah  dalam penyusunan perencanaan dan 
perencanaan yang matang dan sistematis agar benar-benar dapat diperoleh 
hasil yang lebih optimal. 
b. Tindakan perbaikan tiap-tiap siklus pada penelitian ini belum optimal. 
Oleh karena itu pada peneliti berikutnya yang sejenis perlu memberikan 
penekanan pada segi-segi observasi dan perefleksian hasil observasi dari 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus 
serta menentukan ukurannya 
Alokasi Waktu : 6  jam pelajaran  
Pertemuan ke :  1, 2, dan 3 
 
Kompetensi Dasar 
1. Mengidentikasi sifat-sifat kubus 
2. Membuat jaring-jaring kubus 
3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus 
Tujuan Pembelajaran 
1. Mengenal dan menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal-
diagonal ruang kubus. 
2. Melukis jarring-jaring kubus serta menghitung luas permukaannya. 
3. Menemukan rumus volume dan menghitung volume kubus. 
4. Merancang volume kubus untuk volume tetentu. 
5. Menghitung besar perubahan volume kubus jika ukuran rusuknya berubah 





Sumber Bahan dan Alat 
Buku matematika SMP   
LKS Pelajaran Matematika Kelas 8 SMP  
Kerangka kubus terbuat dari besi. 
Kegiatan Pembelajaran atau Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-1 
I. Pendahuluan (25’) 
a) Guru membentuk  kelompok kerja siswa yang terdiri dari lima anggota 
secara hiterogen.  
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Guru memberikan gambaran umum tujuan inti materi atau topik ajar. 
d) Guru memberikan gambaran kegiatan-kegiatan dalam menginvestigasi 
suatu topik yang ditentukan  dan harus dilakukan oleh setiap kelompok. 
e) Guru mengajak siswa terlibat aktif menginvestigasi topik yang sebagai 
tugasnya. 
II. Kegiatan Inti 






































































volume kubus;  




































































kelompok   
10’ 
III. Penutup(5’) 
a) Guru menugaskan siswa untuk meneruskan kegiatan itu dirumah 
b) Guru menilai hasil kerja kelompok. 
Kegiatan Pembelajaran atau Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-2 
I. Pendahuluan (15’) 
a) Guru mengondisikan siswa agar menempati tempat duduknya sesuai 
dengan kelompoknya dan mengabsennya. 
b) Guru berdialog dengan siswa mengulas atau mengulangi, mengingatkan 
materi yang lalu (pertemuan ke-1). 








II. Kegiatan Inti 
No  Tahap-Tahap 
Investigasi 
Kelompok 






























































































































III. Penutup (10’) 
1. siswa dan guru merefleksi dan perevisian terhadap kegiatan 
menginvestigasi materi yang telah ditentukan. 
2. guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan presentasi hasil 
investigasi kelompok. 
Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-3 
I. Pendahuluan (15’) 
a. Guru mengkondisikan siswa agar menempati duduknya sesuai dengan 
kelompoknya. 
b. Memepersiapkan tempat untuk mempresentasikan hasil investigasi 
kelompok didepan kelas. 
c. Guru berdialog denagn siswa mengulas atau mengulangi , mengingatkan 
materi yang lalau(pertemuan pertama dan kedua). 
d. Guru mengarahkan pada siswa tentang presentasi hasil investigasi 
kelompoknya. 
II. Kegiatan Inti(50’) 
a. Guru menentukan dua kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasi 
didepan kelas dengan setiap kelompok diberikan dorasi 25 ‘. 
b. Kelompok atau siswa yang tidak maju untuk memberikan tanggapan, 
pertanyaan atau masukan kepada hasil investigasi kelompok yang maju. 







III. Penutup (20’) 
a. Siswa dan guru merefleksi, merevisi dan menyimpulkan hasil investigasi 
materi yang telah ditentukan. 
b. Guru memberikan tugas individu dan menginformasikan bahwa pertemuan 
yang akan datang diadakan ulangan harian. 
IV. Penilaian 
Jenis tagihan :  Lisan, unjuk kerja 
Bentuk tagihan :  Jawaban lisan, presentasi laporan hasil 


































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat balok 
serta menentukan ukurannya 
Alokasi Waktu : 6  jam pelajaran  
Pertemuan ke :  1, 2, dan 3 
 
Kompetensi Dasar 
1. Mengidentikasi sifat-sifat balok 
2. Membuat jaring-jaring balok 
3. Menghitung luas permukaan dan volume balok 
Tujuan Pembelajaran 
1. Mengenal dan menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal-
diagonal ruang balok. 
2. Melukis jarring-jaring balok serta menghitung luas permukaannya. 
3. Menemukan rumus volume dan menghitung volume balok 
4. Merancang volume balok untuk volume tetentu. 
5. Menghitung besar perubahan volume balok jika ukuran rusuknya berubah 




Sumber Bahan dan Alat 
Matematika SMP  
LKS Pelajaran Matematika Kelas 8 SMP  
Kerangka balok yang dibuat siswa dari kertas. 
Kegiatan Pembelajaran atau Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-1 
I. Pendahuluan (15’) 
a) Guru mengkondisikan siswa untuk menempati duduknya bersama 
kelompoknya. 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c) Guru memberikan motivasi untuk meningkatkan mempunyai prakarsa, 
kepercayaan diri, berani pendapat, ulet dengan memberikan reward 
penambahan nilai. 
d) Guru memberikan megarahkan siswa untuk meningkatkan pemahaman 
mengaplikasikan konsep. 
e) Guru mengajak siswa terlibat aktif menginvestigasi topik yang sebagai 
tugasnya. 
II. Kegiatan Inti 



































































































































































III. Penutup (10’) 
a. Guru menugaskan siswa untuk meneruskan kegiatan itu dirumah 
b. Guru menilai hasil kerja kelompok. 
Kegiatan Pembelajaran atau Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-2 
I. Pendahuluan (15’) 
a) Guru mengkondisikan siswa agar menempati tempat duduknya sesuai 
dengan kelompoknya dan mengabsennya. 
b) Guru berdialog dengan siswa mengulas atau mengulangi, mengingatkan 
materi yang lalu (pertemuan ke-1). 
c) Guru mengarahkan untuk melanjutkan kegiatan berikutnya 
II. Kegiatan Inti 
No  Tahap-Tahap 
Investigasi 
Kelompok 




































No  Tahap-Tahap 
Investigasi 
Kelompok 























































No  Tahap-Tahap 
Investigasi 
Kelompok 







































III. Penutup (10’) 
1. Siswa dan guru merefleksi dan perevisian terhadap kegiatan 
menginvestigasi materi yang telah ditentukan. 
2. Guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan presentasi hasil 
investigasi kelompok. 
Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-3 
I. Pendahuluan (15’) 




b. Memepersiapkan tempat untuk mempresentasikan hasil investigasi 
kelompok didepan kelas. 
c. Guru berdialog denagn siswa mengulas atau mengulangi , mengingatkan 
materi yang lalu (pertemuan pertama dan kedua). 
d. Guru mengarahkan pada siswa tentang presentasi hasil investigasi 
kelompoknya. 
II. Kegiatan Inti (50’) 
a. Guru menentukan dua kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasi 
didepan kelas dengan setiap kelompok diberikan dorasi 25 ‘. 
b. Kelompok atau siswa yang tidak maju untuk memberikan tanggapan, 
pertanyaan atau masukan kepada hasil investigasi kelompok yang maju. 
c. Metode pembelajaran yang digunakan metode diskusi dan bertanya jawab. 
III. Penutup (20’) 
a. Siswa dan guru merefleksi, merevisi dan menyimpulkan hasil investigasi 
materi yang telah ditentukan. 
b. Guru memberikan tugas individu dan menginformasikan bahwa pertemuan 









Jenis tagihan :  Lisan, unjuk kerja 
Bentuk tagihan :  Jawaban lisan, presentasi laporan hasil 







































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat prisma 
serta menentukan ukurannya 
Alokasi Waktu : 6  jam pelajaran  
Pertemuan ke :  1, 2, dan 3 
Kompetensi Dasar 
1. Mengidentikasi sifat-sifat prisma 
2. Membuat jaring-jaring prisma 
3. Menghitung luas permukaan dan volume prisma 
Tujuan Pembelajaran 
1. Mengenal dan menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal-
diagonal ruang prisma 
2. Melukis jarring-jaring prisma serta menghitung luas permukaannya. 
3. Menemukan rumus volume dan menghitung volume prisma 
4. Merancang volume prisma untuk volume tetentu. 
5. Menghitung besar perubahan volume prisma jika ukuran rusuknya berubah 
6. Menyelesaikan soal yang melibatkan prisma 
Sumber Bahan dan Alat 
Matematika SMP  
LKS Pelajaran Matematika Klas VIII SMP  
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Kerangka prisma yang dibuat siswa dari kertas. 
Kegiatan Pembelajaran atau Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-1 
I. Pendahuluan (15’) 
a. Guru mengkondisikan siswa untuk menempati duduknya bersama 
kelompoknya. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru mengajak siswa terlibat aktif menginvestigasi topik yang sebagai 
tugasnya. 
II. Kegiatan Inti 

































































































































































tugas kelompok   
 
III. Penutup (10’) 
a. Guru menugaskan siswa untuk meneruskan kegiatan itu dirumah 
b. Guru menilai hasil kerja kelompok. 
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Kegiatan Pembelajaran atau Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-2 
I. Pendahuluan (15’) 
a. Guru mengkondisikan siswa agar menempati tempat duduknya sesuai 
dengan kelompoknya dan mengabsennya. 
b. Guru berdialog dengan siswa mengulas atau mengulangi, mengingatkan 
materi yang lalu (pertemuan ke-1). 
c. Guru mengarahkan untuk melanjutkan kegiatan berikutnya 
 
II. Kegiatan Inti 
No  Tahap-Tahap 
Investigasi 
Kelompok 








































No  Tahap-Tahap 
Investigasi 
Kelompok 


























































No  Tahap-Tahap 
Investigasi 
Kelompok 































III. Penutup (10’) 
1. Siswa dan guru merefleksi dan perevisian terhadap kegiatan 
menginvestigasi materi yang telah ditentukan. 
2. Guru mengarahkan siswa untuk mempersiapkan presentasi hasil 
investigasi kelompok. 
 
Skenario Pembelajaran Pertemuan Ke-3 
I. Pendahuluan (15’) 
a. Guru mengkondisikan siswa agar menempati duduknya sesuai dengan 
kelompoknya. 
b. Memepersiapkan tempat untuk mempresentasikan hasil investigasi 
kelompok didepan kelas. 
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c. Guru berdialog denagn siswa mengulas atau mengulangi , mengingatkan 
materi yang lalu (pertemuan pertama dan kedua). 
d. Guru mengarahkan pada siswa tentang presentasi hasil investigasi 
kelompoknya. 
II. Kegiatan Inti (50’) 
a. Guru menentukan dua kelompok untuk mempresentasikan hasil investigasi 
didepan kelas dengan setiap kelompok diberikan dorasi 25 ‘. 
b. Kelompok atau siswa yang tidak maju untuk memberikan tanggapan, 
pertanyaan atau masukan kepada hasil investigasi kelompok yang maju. 
c. Metode pembelajaran yang digunakan metode diskusi dan bertanya jawab. 
III. Penutup (20’) 
a. Siswa dan guru merefleksi, merevisi dan menyimpulkan hasil investigasi 
materi yang telah ditentukan. 
b. Guru memberikan tugas individu dan menginformasikan bahwa 
pertemuan yang akan datang diadakan ulangan harian. 
IV. Penilaian 
Jenis tagihan :  Lisan, unjuk kerja 
Bentuk tagihan :  Jawaban lisan, presentasi laporan hasil 
























KISI-KISI SOAL KOMPETENSI PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA 
 










1.2 Menentukan ciri-ciri 
suatu objek 




2 Eksplorasi Konsep Siswa mempunyai 
kemampuan: 
2.1 Memahami kalimat dari 
suatu permasalahan 
2.2 Menentukan apa yang 
diketahui 
2.3 Mengorganisasikan atau 
keterkaitan antar konsep 
satu dengan yang lain 
dalam upaya pemecahan 
masalah  
Skala Penilaian 
3 Aplikasi Konsep Siswa mempunyai 
kemampuan: 
3.1 Menentukan rumus yang 















INSTRUMEN TES KOMPETENSI PEMAHAMAN KONSEP BANGUN 
RUANG (KUBUS) 
Petunjuk Umum Mengerjakan Soal: 
1. Tes bertujuan untuk mengukur kompetensimu memahami konsep matematika 
bangun ruang kubus. 
2. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah pertanyaan dengan menggunakan cara 
penyelesaiannya. 
3.  Waktu yang disedikan 80 menit. 
Soal: 
1. a.  Gambarlah sebuah kubus PQRS.TUVW ! apa yang anda ketahui dari kubus       
tersebut ? 
b. Sebutkan sifat-sifatnya dari gambar kubus tersebut yang anda ketahui ! 
c. sebutkan bagian-bagian kubus tersebut ! 
2. Buatlah berapa jaring-jaring kubus yang mungkin dari sebuah kubus! 
3. Sebuah kawat sepanjang 180 cm akan dibuat model kerangka kubus. 
Berapakah panjang rusuk kubus yang terbentuk? 
4. Sebuah kubus dengan panjang rusuknya 4 cm. jika rusuk tersebut 
diperpanjang 3 kali rusuk semula, tentukan: 
a. Luas permukaan kubus baru! 
b. Volume kubus yang baru! 
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5. Sebuah dus besar berbentuk kubus memilik panjang rusuk 30 cm. delapan 
buah kaleng berbentuk kubus dengan panjang rusuk 15 cm dimasukan ke 
dalam dus tersebut. 
a. Cukupkah dus menampung delapan kaleng tersebut? 
b. Apakh masih ada sisa ruang di dalam dus tersebut? 
6. Sebuah berbentuk kubus dapat memuat 27 kleng wafer. Kaleng-kaleng wafer 
berbentuk kubus dengan panjang rusuk 12 cm. berapakah cm panjang rusuk 



















INSTRUMEN TES KOMPETENSI PEMAHAMAN KONSEP BANGUN 
RUANG (BALOK) 
Petunjuk Umum Mengerjakan Soal: 
1. Tes bertujuan untuk mengukur kompetensimu memahami konsep matematika 
bangun ruang balok. 
2. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah pertanyaan dengan menggunakan cara 
penyelesaiannya. 
3.  Waktu yang disedikan 80 menit 
Soal 
1. Gambarkan sebuah balok KLMN.OPQR! Apa yang anda ketahui tentang 
perbedaan serta persamaan dari balok dan kubus? 
2. Sebutkan sifat-sifat dan bagian balok dari gambar soal nomor 1 tersebut! 
3. Sebuah bak mandi berbentuk balok berukuran 40 cm x 30 cm x 50 cm. 
Hitunglah: 
a. Luas permukaan bak mandi tersebut! 
b. Volume bak mandi tersebut dalam liter! 
4. Perbandingan panjang, lebar, dan tinggi balok adalah 2:3:4. jika volume balok 
81.000 cm3. Tentukan luas permukaan balok! 
5. Sebuah peti berbentuk balok dengan ukuran 60 cm x 50 cm x 30 cm.di dalam 
peti terdapat dus keramik yang berbentuk kubus dengan panjang rusuk 10 cm. 
a. Berapakah dus keramik yang dapat masuk ke dalam peti tersebut! 




INSTRUMEN TES KOMPETENSI PEMAHAMAN KONSEP BANGUN 
RUANG (PRISMA) 
Petunjuk Umum Mengerjakan Soal: 
1. Tes bertujuan untuk mengukur kompetensimu memahami konsep matematika 
bangun ruang prisma. 
2. Bacalah soal dengan teliti dan jawablah pertanyaan dengan menggunakan cara 
penyelesaiannya. 
3.  Waktu yang disedikan 80 menit 
Soal 
1. a. Apa yang anda ketahui tentang prisma? 
b. Apakah kubus dan balok merupakan juga sebuah prisma? Beri alasanmu! 
2. Sebutkan sifat-sifat dan bagian- bagian dalam prisma yang anda ketahui! 
3. Sebuah prisma alasnya berbentuk persegi panjang denganukuran panjang 10 
cm, lebar 7 cm, dan tinggi prisma 15 cm. Tentukan besar perubahan volume 
jika semua ukurannya menjadi tiga kali lipat ukuran sebelumnya! 
4. Sebuah prisma volumenya 1.800 cm 3 dan alasnya berbentuk belah ketupat. 
Jika tinggi prisma 15 cm dan panjang salah satu diagonal alasnya 24 cm, 
tentukanpanjang sisi belah ketupat! 
5. Sebuah tenda marinir yang didirikan pada acara perkemahan dengan ukuran 
panjang alas 8 m, lebar alas 4 m dan tinggi 2 m. Tentukan: 
a. Berapakah volume udara yang ada dalam tenda? 




SKALA PENILAIAN KOMPETENSI PEMAHAMAN KONSEP 






















TINGGI: siswa mempunyai 
kemampuan mengungkapkan 
suatu idenya untuk 
mendefinisikan suatu objek; 
mampu menentukan ciri-ciri 
suatu objek; dan mampu 
menyusun suatu pengertian 
berdasarkan ciri-cirinya 
dengan tuntas. 
SEDANG: siswa mempunyai 
kemampuan sedang dalam 
mengungkapkan suatu idenya 
untuk mendefinisikan suatu 
objek; menentukan ciri-ciri 
atau sifat-sifat suatu objek dan 
sedang dalam menyusun suatu 
pengertian berdasarkan ciri-
cirinya dengan tak lengkap 
RENDAH: siswa mempunyai 
kemampuan sedikit dalam 
mengungkapkan suatu idenya 
untuk mendefinisikan suatu 
objek; menentukan ciri-ciri 
atau sifat-sifat suatu objek dan 















































TINGGI: Siswa mempunyai 
kemampuan untuk memahami 
kalimat dari suatu 
permasalahan; menentukan apa 
yang diketahui; dan 
mengorganisasikan apa yang 
telah diketahui dalam upaya 
pemecahan masalah dengan 
tuntas 
SEDANG: Siswa mempunyai 
kemampuan sedang untuk 
memahami kalimat dari suatu 
permasalahan; menentukan apa 
yang diketahui; 






















10 - 18 
 
 
telah diketahui dalam upaya 
pemecahan masalah secara 
tidak lengkap 
RENDAH: Siswa mempunyai 
kemampuan sedikit untuk 
memahami kalimat dari suatu 
permasalahan; menentukan apa 
yang diketahui; 
mengorganisasikan apa yang  

































TINGGI: Siswa mempunyai 
kemampuan menentukan 
rumus yang akan digunakan 
secara tepat dan menggunakan 
rumus tersebut dalam 
pemecahan masalah dengan 
benar. 
SEDANG: Siswa mempunyai 
kemampuan menentukan 
rumus dan menggunakan 
rumus dalam pemecahan 
masalah tidak lengkap 
RENDAH: Siswa mempunyai 
kemampuan sedikit 
menentukan rumus dan 





















Jumlah Skor Perolehan ……….. 
 
Perhitungan Nilai: 
NA = MK + EK +AK 
Nilai maksimal yang diperoleh siswa adalah 100 
Contoh penilaian: 
Setelah dilakukan penilaian dengan menggunakan skala diatas seorang siswa 
memperoleh skor mendefinisikan konsep (MK) adalah14, skor eksplorasi 
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konsep (EK) adalah 25 dan skor aplikasi konsep adalah 21. Nilai akhir (NA) 
pemahaman konsep matematika siswa tersebut dapat dihitung: 
NA = 14 + 25 + 21 
 = 60 






















LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
Nama Siswa  : 
Kelas    : 
No. absen   : 
Nama Pengamat  :  
Tanggal   : 
Jam pelajaran  : 
Aktivitas siswa dalam melakukan kreativitas untuk menyelesaikan masalah 
Pengamatan   
No 
 




1 Penuh energi: bersangat dalam melakukan 
aktivitas dan mempunyai sifat keinginan 
tahuan yang tinggi. 
    
2 Mempunyai prakarsa: siswa mempunyai 
inisiatif atau alternative jawaban yang lain 
    
3 Percaya diri: Siswa mempunyai 
kepercayaan atas kemampuan sendiri dan 
ketergantungan kepada teman yang rendah 
    
4 Sopan: Siswa mempunyai sikap menghargai 
pendapat orang lain dan dapat menciptakan 
suasana tenang 
    
5 Siswa mempunyai referensi lengkap dalam 
menginvestigasi materi dan  tidak pernah 
absent. 




Pengamatan   
No 
 




6 Melaksanakan pekerjaan pada waktunya: 
Siswa tidak mengululur  tugasnya. 
    
7 Sehat: Siswa dalam pendapatmasuk 
memberikan alasannya masuk      akal 
    
8 Siswa mempunyai keberanian dalam 
mengeluarkan pendapat dan.kenyakinan 
dalam mempertahankan pendapatnya 
 
    
9 Mempunyai ingatan baik: Siswa dapat 
menangkap atau menerima pesan-pesan dan 
menyimpan pesan-pesan serta mereproduksi 
pesan-pesan dengan baik 
    
10 Ulet: Siswa mempunyai sikap: tidak mudah 
putus asa dan kecakapan terhadap 
menyelesaikan masalah 











LEMBAR PENGAMATAN SISWA 
Nama Siswa  : 
Kelas    : 
No. absen   : 
Nama Pengamat  :  
Tanggal   : 
Jam pelajaran  : 











1 Penuh energi: bersangat dalam melakukan 
aktivitas dan mempunyai sifat keinginan 
tahuan yang tinggi 
    
2 Mempunyai prakarsa: siswa mempunyai 
inisiatif atau alternative jawaban yang lain 
    
3 Percaya diri: Siswa mempunyai 
kepercayaan atas kemampuan sendiri dan 
ketergantungan kepada teman yang rendah 
    
4 Sopan: Siswa mempunyai sikap menghargai 
pendapat orang lain dan dapat menciptakan 
suasana tenang 















5 Siswa mempunyai referensi lengkap dalam 
menginvestigasi materi dan  tidak pernah 
absent. 
    
6 Melaksanakan pekerjaan pada waktunya: 
Siswa tidak mengululur  tugasnya. 
    
7 Sehat: Siswa dalam pendapatmasuk 
memberikan alasannya masuk      akal 
    
8 Siswa mempunyai keberanian dalam 
mengeluarkan pendapat dan.kenyakinan 
dalam mempertahankan pendapatnya 
    
9 Mempunyai ingatan baik: Siswa dapat 
menangkap atau menerima pesan-pesan dan 
menyimpan pesan-pesan serta mereproduksi 
pesan-pesan dengan baik 
    
10 Ulet: Siswa mempunyai sikap: tidak mudah 
putus asa dan kecakapan terhadap 
menyelesaikan masalah 
    
Gemolong, …………………2008 
Guru Mitra Peneliti 
 
 




LEMBAR PENGAMATAN GURU 
No Komponen Aspek yang Diamati Ya  Tidak  Keterangan  
A Pendahuluan 


























yang akan dilakukan. 
1.4 Mengajak siswa 
terlibat aktif sejak 
awal. 
 
   




1. Memberikan situasi 
bermasalah dalam 
   
187 
  









terhadap materi yang 
diajarkan. 
3.  Memacu diskusi 
kelompok 
4. Selalu memantau 
kegiatan belajar. 
5. Selalu mengecek 
kemajuan belajar 
kelompok 
6. Selalu mendorong 
untuk melakukan 
tindakan bila dalam 
kelompok belajar 
berhasil. 




1.1.Rangkuman jelas dan 
mencakup seluruh 
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inti materi ajar yang 
dipelajari 
































SKALA PENILAIAN PADA LEMBAR PENGAMATAN 
No Kegiatan Nilai Kriteia 














TINGGI: Apabila siswa melakukan 
aktivitas menginvestigasi sesuai 
dengan uraian pada lembar 
pengamatan 
SEDANG: Apabila siswa melakukan 
aktivitas menginvestigasi cukup sesuai 
dengan uraian pada lembar 
pengamatan 
RENDAH: apabila siswa melakukan 





Skala penilaian kategori kreativitas siswa 




1 – 1,5 
1,6 – 2,4 






Perhitungan hasil pengamatan 
NA = Rerata hasil pengamatan peneliti dan hasil pengamatan guru mitra peneliti 
Contoh penilaian hasil pengamatan 
Setelah dilakukan penilaian dengan menggunakan skala diatas seorang siswa 
memperoleh skor 2 dari guru mitra peneliti dan skor 3 dari peneliti maka nilai 
akhir siswa tersebut dapat adalah 






Lampiran 13  
Catatan Lapangan Sebelum Dikenai Tindakan Model 
Investigasi  Kelompok  
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Hari / Tanggal : Senin, ..........2008  
Jam Pelajaran : 3 dan 4 
Jumlah Siswa : 36 
 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Siswa kurang menguasai konsep materi prasyarat dari konsep yang akan 
dipelajari dan juga siswa mudah melupakan konsep yang telah dipelajari pada 
masa lalu, padahal konsep tersebut masih ada hubungannya dengan konsep 
yang akan dipelajari. 
2. Pengajaran terpusat pada guru, sehingga siwa bersifat pasif. 
3. metode pengajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah, tugas dan 
tanya jawab. 
4. Kerja kelompok siswa jarang dilakukan sehingga kreativitas siswa tidak dapat 
berkembang. 
5. Beberapa pertanyaan yang diajukan kepada siswa bukan untuk memikirkan 
konsep. 







1. Siswa bersifat pasif dalam proses pembelajaran sehingga siswa kurang mampu 
mengembangkan potensi kreativitas yang ada pada siswa. 
2. Metode pengajaran bersifat konvensial. 
3. Siswa kurang menguasai konsep materi prasyarat dari konsep yang akan 
dipelajari dan juga siswa mudah melupakan konsep yang telah dipelajari pada 
masa lalu, padahal konsep tersebut masih ada hubungannya dengan konsep 



















Hasil Wawancara Peneliti dengan Mitra Kerja (Sulistyowati Mutmainah, 
S.Si) Sebelum Dikenai Tindakan Model Pembelajaran Investigasi 
Kelompok 
1. Bagaimanakah pendapat ibu terhadap penguasaan konsep matematika siswa? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
2. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam menentukan 
ciri-ciri yang telah diketahui 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
3. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam menyususn 
suatu pengertian berdasarkan ciri-ciri yang ada? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
4. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam 
mengungkapkan idenya? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
5. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam memahami 
kalimat dari soal? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
6. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam menentukan 
apa yang diketahui dari suatu soal? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
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7. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam 
mengorganisasikan atau keterkaitan antarkonsep satu dengan konsep yang lain 
dalam upaya pemecahan masalah? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
8. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam menentukan 
rumus yang akan digunakan secara tepat? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
9. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam 
menggunakan rumus tersebut dalam pemecahan masalah? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
10. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai semangat penuh energi siswa dalam 
memecahkan masalah? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
11. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kemampuan siswa dalam mempunyai 
prakarsa dalam memecahkan masalah? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
12. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kepercayaan diri siswa dalam 
memecahkan masalah? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
13. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kesopan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran matematika? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
194 
  
14. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kerajinan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran matematika? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
15. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai ketepatan waktu siswa dalam 
melaksanakan tugas yang ibu berikan? 
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
16. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kesehatan: siswa dalam berikan 
pendapat serta memberikan alasan yang masuk akal pada pertanyaan yang ibu 
berikan?  
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
17. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai kesehatan: siswa dalam berikan 
pendapat serta memberikan alasan yang masuk akal pada pertanyaan yang ibu 
berikan?  
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
18. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai keberanian mengeluarkan pendapat dan 
keyakinan siswa?  
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
19. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai ingatan siswa dalam materi yang sudah 
diberikan?  
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
20. Bagaimanakah pendapat ibu mengenai keuletan siswa dalam menghadapi 
masalah?  
a. Tinggi  b.  Sedang  c.  rendah 
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Lampiran 15  
Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model 
Investigasi  Kelompok Siklus Pertama pertemuan ke-1 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Senin, 28 April 2008  
Jam Pelajaran : 3 dan 4 
Jumlah Siswa : 36 
 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pada waktu proses pembelajaran akan dimulai siswa ribut menyiapkan tempat 
duduk sesuai dengan kelompoknya dan juga ribut menyiapkan kerangka kubus 
sebagai alat bantu untuk menginvestigasi. 
2. Keaktifan siswa didominasi oleh siswa-siswa yang tertentu (pandai). 
3. Ganggungan kelas dapat dikendalikan, pinjam-meminjam alat tulis jarang dan 
perhatian serta aktif siswa menginvestigasi cukup baik. 
4. Pemanfaatan waktu masih kurang terlihat siswa masih santai-santai dan 








1. Siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
2. Suasana awal pembelajaraan gaduh dengan berpindah-pindah tempat duduk 
sesuai dengan kelompoknya. 





















Lampiran 16  
Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model 
Investigasi  Kelompok Siklus Pertama pertemuan ke-2 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Jum’at, 2 Mei 2008  
Jam Pelajaran : 1 dan 2 
Jumlah Siswa : 36 
 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pada awal proses pembelajaran guru masuk siswa masih belum menempatkan 
diri sesuai dengan kelompoknya. 
2. Kemandirian siswa masih kurang. Hal ini dilihat dari masih banyak siswa 
yang mengharapkan penyelesaian tugasnya menghandalkan kepada siswa 
yang pandai. 
3.  Masih ada siswa yang bergojekkan diwaktu melakukan kegiatan 
menginvestigasi kelompok.. 
4. Waktu belum dimanfaatkan dengan maksimal, masih banyak siswa yang 
belum menyelesaikan tugasnya pada pertemuan ke-1. 






1. Siswa belum dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
2. Kemandirian siswa untuk menyelesaikan tugas masih kurang.  
3. komunikasi dalam proses pembelajaran berjalan dua arah. 
 
Gemolong,…Mei 2008 
   Guru Mitra Peneliti 
 
 

















Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model 
Investigasi  Kelompok Siklus Pertama pertemuan ke-3 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Senin, 5 Mei 2008  
Jam Pelajaran : 3 dan 4 
Jumlah Siswa : 36 
 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pada awal pembelajaran siswa masih ribut untuk menyiapkan kursi untuk 
mempresentasikan hasil investigasi kelompok.  
2. Siswa masih merasa minder dalam menyampaikan hasil investigasi kelompok. 
3. Siswa yang pandai masih mendominasi dalam jalannya presentasi hasil 
investigasi kelompok.  
4. Hasil investigasi  kelompok masih kelihatan hanya sekedar memindahkan 
buku pelajaran ke dalam hasil investigasi. 
 
Penarikan Makna: 
1. Memakan waktu untuk mempesiapkan tempat untuk presentasi 
2. Siswa belum terbiasa menerapkan model investigasi kelompok sehingga hasil 
investigasi kelompok siswa masih banyak sekedar memindah dari buku paket 
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ke dalam hasil investigasi dan siswa .masih merasa minder dalam 

























Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model Investigasi  Kelompok 
Siklus Kedua Pertemuan ke-1 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat balok serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Senin, 12 Mei 2008  
Jam Pelajaran : 3 dan 4 
Jumlah Siswa :36 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pada waktu proses pembelajaran akan dimulai siswa sudah cukup baik 
menyiapkan tempat duduk sesuai dengan kelompoknya dan menyiapkan 
kerangka balok sebagai alat bantu untuk menginvestigasi. 
2. Keaktifan siswa didominasi oleh siswa-siswa yang tertentu (pandai) sudah 
berkurang.  
3. Siswa cukup antusias dan semangat dalam melakukan kegiatan investigasi 
terhadap tugas yang diberikan oleh guru maupun kelompoknya. 
4. Komunikasi dalam proses pembelajaran berjalan berjalan multi arah (guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa). 
5. Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik, terlihat pada saat ada jam 






1. Siswa sudah menyadari betapa pentingnya memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya. 
2. Siswa cukup memiliki sifat antusias untuk menyelidiki suatu permasalahan 


























Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model Investigasi  Kelompok 
Siklus Kedua Pertemuan ke-2 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat Balok serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Jum’at, 16 Mei 2008  
Jam Pelajaran : 1 dan 2 
Jumlah Siswa :36 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Siswa sudah siap menempati tempat duduk sesuai dengan kelompoknya 
masing-masing. 
2. Gangungan kelas dapat dikendalikan, siswa jarang meminjam-meminjam alat 
tulis atau buku paket  
3. Setiap kelompok membawa kerangka balok dari kertas semua untuk 
menyelidiki permasalahan sebagia tugasnya. 
4. Suasana pembelajaran dirasakan oleh siswa sebagai hal yang menyenangkan 
untuk melakukan kegiatan investigasi  
5. Dalam proses pembelajaran siswa cukup aktif bertanya pada guru. 
6. Siswa dalam menyusun laporan hasil investigasi kelompok sudah terlihat 






1. Siswa sudah dapat memanfaatkan waktu dan bisa menghilangkan hal-hal yang 
dapat mengganggu  untuk menyelesaikan tugasnya. 
2. Siswa cukup aktif dalam proses pembelajaran dan merasa senang untuk 




   Guru Mitra Peneliti 
 
 















Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model Investigasi  Kelompok 
Siklus Kedua Pertemuan ke-3 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat Balok serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Senin, 19 Mei 2008  
Jam Pelajaran : 3 dan 4 
Jumlah Siswa :36 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Siswa sudah siap menyiapkan kursi di depan kelas sebagai tempat untuk 
memempresentasikan hasil investigasi kelompoknya begitu guru masuk kelas.  
2. Pada saat ada kelompok mempresentasikan hasil investigasi kelompoknya 
sudah berjalan baik, terlihat siswa peserta presentasi banyak yang memberikan 
pertanyaan. 
3. Pada siswa masih kurang dalam memberikan  masukan, dan tanggapan hasil 
investigasi kelompok yang maju. 
4. Keaktiatafan siswa cukup berkurang terhadap dominasi siswa tertentu.  
 
Penarikan Makna: 
1. Siswa menyiapkan kursi didepan kelas begitu guru masuk kelas berarti siswa 
sudah dapat merasakan pentingnya memanfaatkan waktu. 
206 
  
2. Siswa sudah cukup aktif dalam mengikuti kegiatan mempresentasikan hasil 
investigasi kelompok namun siswa perlu ditingkatkan dalam hal pemberian 
masukan dan tanggapan terhadap hasil investigasi kelompok yang maju.  
3. Keaktifan siswa secara umum sudah tidak didominasi siswa tertentu. Banyak 
siswa aktif untuk bertanya kepada guru, dan temannya sehingga komunikasi 























Lampiran 21  
Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model nvestigasi  Kelompok 
Siklus Ketiga Pertemuan Pertama 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat Prisma serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Senin, 26 Mei 2008  
Jam Pelajaran : 3 dan 4 
Jumlah Siswa : 36 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Pada waktu proses pembelajaran akan dimulai siswa sudah siap ditempat 
duduk sesuai dengan kelompoknya.  
2. Keaktifan secara umum siswa banyak aktif dalam proses belajar sehingga  
dominasi oleh siswa-siswa yang tertentu (pandai) sudah berkurang terlihat 
siswa antusias dan semangat dalam melakukan kegiatan investigasi terhadap 
tugas yang diberikan oleh guru maupun kelompoknya. 
3. Komunikasi dalam proses pembelajaran berjalan multi arah (guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa). 
4. Suasana pembelajaran dirasakan oleh siswa sebagai hal yang menyenangkan 
untuk melakukan kegiatan investigasi. 
5. Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik, terlihat pada saat ada jam 
pelajaran matematika sudah langsung membentuk kelompok dan 




1. Siswa sudah dapat memanfaatkan waktu dengan baik. 
2. Keaktifan siswa sudah tidak didominasi siswa tertentu dan komunikasi dalam 
proses pembelajaran berjalan multi arah. 


























Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model nvestigasi  Kelompok 
Siklus Ketiga Pertemuan Kedua 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat Prisma serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Jumat, 30 Mei 2008  
Jam Pelajaran : 1 dan 2 
Jumlah Siswa : 36 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Siswa sudah menempati tempat duduk sesuai dengan kelompoknya masing-
masing begitu guru maasuk kelas. 
2. Keaktifan selama mengikuti proses pembelajaran pada pertemuan kedua sudah 
banyak siswa bertanya kepada guru dan siswa.  
3. Kerjasama dalam kelompok cukup kompak, cukup banyak siswa tukar 
pendapat siswa dengan anggota kelompoknya untuk menyelesaikan tugasnya. 
4. Siswa dalam menyusun laporan hasil investigasi kelompok sudah baik orisinal 
(tidak sekedar memindah catatan dari buku paket ke laporan hasil investigasi 
walaupun tidak seratus 100% orisinal). 
Penarikan Makna 
1. Siswa dapat memanfaatkan waktu dengan baik, serta keaktifan siswa berjalan 
multi arah untuk menyelesaikan tugas investigasi kelompoknya dengan tukar 
pendapat dengan anggota kelompoknya. 
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2. Siswa dalam menyusun laporan hasil investigasi kelompok sudah baik orisinal 
(tidak sekedar memindah catatan dari buku paket ke laporan hasil investigasi 
walaupun tidak seratus 100% orisinal 
 
Gemolong,…Mei 2008 
   Guru Mitra Peneliti 
 
 


















Catatan Lapangan Setelah Dikenai Tindakan Model Investigasi  Kelompok 
Siklus Ketiga Pertemuan ke-3 
Satuan Pendidikan : SMP  
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Aspek : Geomerti dan Pengukuran 
Standar Kompetensi :Memahami sifat-sifat Prisma serta menentukan 
ukurannya 
Hari / Tanggal : Senin, 2 Juni 2008  
Jam Pelajaran : 3 dan 4 
Jumlah Siswa :36 
Hasil catatan lapangan selama mengikuti proses pembelajaran sebagai berikut: 
1. Suasana kelas sudah tidak gaduh untuk mempersiapkan kursi untuk presentasi. 
2. Siswa sudah berjalan tertib ketika ada jam pelajaran matematika sudah 
menenpati duduk berdasarkan kelompoknya. 
3. Pada saat ada kelompok mempresentasikan hasil investigasi kelompoknya 
sudah berjalan baik, terlihat siswa peserta presentasi banyak yang memberikan 
pertanyaan. 
4. Pada siswa cukup dalam memberikan  masukan, dan tanggapan hasil 
investigasi kelompok yang maju. 
Penarikan Makna: 
1. Siswa sudah dapat merasakan pentingnya memanfaatkan waktu. 
2. Siswa sudah aktif dalam mengikuti kegiatan mempresentasikan hasil 
investigasi kelompok terlihat banyak siswa yang bertanya. 
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3. Siswa dalam hal pemberian masukan dan tanggapan terhadap hasil investigasi 



























































: Mendefinisikan Konsep 
: Eksplorasi Konsep 
: Aplikasi Konsep 




: Penuh Energi 
: Mempunyai Prakarsa 
: Percaya Diri 
: Melaksanakan Pekerjaan pada Waktunya 





















Tanggapan Bebas Terhadap Proses Pembelajaran dengan Model Investigasi 
Kelompok. 
a. Menurut Siswa: 
1. Secara umum siswa merasa senang karena dengan model pembelajaran 
investigasi kelompok siswa bisa bertukar pendapat. 
2. Siswa merasa waktu untuk melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan model investigasi kelompok sangat kurang. 
3. Aktivitas dalam berdiskusi meningkat karena siswa telah merasakan 
manfaat diskusi yaitu bisa bertukar pikiran dengan temannya dalam 
menyelesaikan tugas.  
4. Siswa berharap bahwa model pembelajaran semacam ini dapat dilakukan 
pada mata pelajaran lain. 
5. Pada akhir pembalajaran, siswa merasa bahwa pelajaran matematika 
bukanlah yang membosankan. Bahkan siswa merasa tertarik terhadap 
pelajaran matematika. 
6. Ketika membuat laporan hasil investigasi siswa mengalami kesulitan 
dalam menuliskan laporan dalam hal pembuatan kalimat maupun membuat 
kesimpulan. 
b. Menurut Guru Mitra Peneliti 
1. Model pembelajaran investigasi kelompok ini sangat menarik karena siswa 
dapat belajar mandiri guru hanya sebagai fasilitator saja. 
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2. Agar model pembelajaran investigasi kelompok ini dapat diterapkan oleh 
guru maka guru agar diberikan waktu yang cukup dan alat peraga. 
3. Guru perlu diberikan latihan terhadap model pembelajaran investigasi 
kelompok, karena model ini merupakan model pembelajaran yang relatif 
baru.  
 
 
